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ABSTRAK

RENDI ALFANI: Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan untuk
Meningkatkan Keterampilan Passing dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di
Palembang. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet
sepak bola di Palembang. (2) Mengetahui tingkat kelayakan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet
sepak bola di Palembang.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
model penelitian dan pengembangan Borg and Gall yang melibatkan tahap-tahap
pengembangan model dengan sepuluh Langkah/fase pengembangan meliputi potensi
dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi desain, uji
coba skala kecil, revisi skala kecil, uji coba skala besar, revisi skala besar, produk
akhir. Validasi dilakukan oleh ahli pembelajaran sepak bola dan praktisi pelatih. Uji
coba terdiri dari uji coba skala kecil, dan uji coba skala besar. Teknik pengumpulan
data penelitian menggunakan pengisian angket instrument keterampilan passing dan
kerja sama tim. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
analisis data kuantitatif.

Hasil produk model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang
dinyatakan layak dengan dilakukan uji coba skala kecil diperoleh data hasil uji coba
dengan persentase 84% valid pada keterampilan passing dan 83% pada kerja sama
tim dengan revisi dan uji coba skala besar mendapat persentase nilai 95,2% valid
pada keterampilan passing dan 84,9% pada kerja sama tim tanpa revisi.

Kata Kunci: model latihan, keterampilan passing, kerja sama tim



ABSTRACT

RENDI ALFANI: Development of Passing Training Model in Pairs for Improving
the Passing Skills and the Teamwork of the Football Athletes in Palembang. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Sport and Health Sciences, Yogyakarta State University,
2023.

This research aims to: (1) develop the passing training model in pairs to
improve the passing skills and the teamwork of the football athletes in Palembang, (2)
figure out the level of feasibility of the pair passing training model to improve
passing skills and teamwork in soccer athletes in Palembang.

This research was a development study using the Borg and Gall research and
development model which involved the stages of model development with ten
development steps/phases: potentials and problems, data collection, product design,
product validation, design revisions, small-scale trials, revisions of small scale, large
scale trial, large scale revision, and final product. Validation was conducted by the
football learning experts and coach practitioners. The trials consisted of small-scale
trials and large-scale trials. The research data collection technique used a
questionnaire to fill in the instrument of passing skills and teamwork. The data
analysis techniques used the descriptive qualitative and descriptive guantitative data
analysis.

The results of the product of the passing in pairs training model to improve
passing skills and teamwork of the football athletes in Palembang are declared
feasible by conducting small-scale trials, gaining the trial data with a percentage of
84% valid on passing skills and 83% on teamwork with revisions and large-scale
trials getst a valid percentage of 95.2% on passing skills and 84.9% on teamwork
without revision.

Keywords: training model, passing skills, teamwork
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Pada
zaman modern saat ini manusia sangat sulit dipisahkan dengan olahraga baik untuk
memperoleh prestasi maupun hanya untuk menjaga kondisi fisik agar tetap sehat.
Olahraga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, sehingga pemerintah menjadikan olahraga sebagai sarana Pembangunan
Nasional. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 menjelaskan keolahragaan nasional
bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan, kebugaran, prestasi, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat
dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional,
martabat, dan kehormatan bangsa.

Sepak bola adalah olahraga paling populer di dunia dengan 260 juta pemain
sepak bola di dunia. Performa sepak bola terdiri dari area teknis, taktis, fisiologis, dan
mental (Chan et al., 2016), selain itu olahraga berintensitas tinggi dengan banyak
situasi sentuhan antara tim yang mengubah arah, dan kemungkinan cedera tinggi
(Chomani et al., 2021). Sepak bola adalah permainan beregu, setiap regu terdiri dari
sebelas pemain dan salah satunya adalah penjaga gawang yang memiliki tujuan
mencetak gol untuk memenangkan setiap pertandingan. Sepak bola merupakan salah

satu cabang olahraga permainan yang pelaksanaannya dilakukan oleh 2 tim atau 2 tim



dengan durasi yang cukup lama sehingga membutuhkan ketahanan fisik maupun
psikis pemain untuk dapat bermain dengan baik dan konsentrasi guna memperoleh
kemenangan (Atig & Yunitaningrum, 2020).

Sepak bola adalah permainan yang membutuhkan banyak energi dan
kecerdasan di lapangan karena dapat memacu semangat sekaligus memberikan
keceriaan melalui kebersamaan dalam sebuah tim. Tujuan sepak bola adalah
permainan dimainkan dengan cara menendang bola para pemain untuk memasukkan
bola ke gawang lawan (Soniawan et al., 2022). Olahraga sepak bola menuntut pemain
untuk menguasai bola, memasukkan bola ke gawang lawan, serta menjaga gawang
supaya bola lawan tidak masuk. Untuk mencapai penguasaan dalam sepak bola,
pemain memerlukan teknik dasar permainan sebagai modal utama (Fajrin et al.,
2021).

Dalam sepak bola terdapat berbagai macam tindakan yang dilakukan,
berdasarkan tujuan sepak bola untuk mencetak gol, teknik passing dan control
menjadi suatu tindakan sepak bola yang bertujuan untuk menciptakan peluang gol.
Suatu permainan terkadang menggunakan one touch passing untuk melihat situasi
permainan, namun dalam pelaksanaannya akan ada teknik penguasaan bola yang akan
mengarah pada set permainan selanjutnya (Anwar et al, 2019). Matrik passing yang
efektif seperti total operan, operan rata-rata beruntun, dan tingkat keberhasilan operan
telah terbukti secara positif memengaruhi Kinerja tim secara keseluruhan dan hasil

pertandingan dalam sepak bola (Dunton et al., 2020).



Teknik dasar sepak bola yang bila dipoles sedemikian rupa dengan kebutuhan
dan kondisi yang baik akan memberikan dampak yang jelas dan positif untuk
kemajuan sepak bola yang diberikan pada masa latihan dan pertandingan nanti karena
setiap atlet sepak bola pemain sepak bola sangat menguasai teknik dasar khususnya
teknik passing sepak bola (Atig et al., 2020). Travassos et al (Oppici et al., 2019)
Passing adalah keterampilan perseptual motorik yang kompleks yang melibatkan
penerimaan bola dan operan ke arah rekan satu tim. Informasi spasial dan temporal
tentang bola dan interaksi penyerang-pembela membentuk munculnya peluang untuk
passing selama pertandingan.

Para pemain sepak bola harus menguasai teknik passing sepak bola karena
sangat mendukung mereka dalam bermain sepak bola. Teknik passing sendiri
merupakan salah satu teknik penting yang harus dikuasai oleh para pemain. Ini
memiliki manfaatnya ketika seorang pemain mengoper bola ke rekan setimnya dalam
jarak dekat untuk mengatur serangan dan menciptakan gol dalam pertandingan. Oleh
karena itu, memiliki keterampilan passing yang baik mendorong para pemain untuk
mengontrol permainan tim saat menyerang, dan juga memiliki peluang yang lebih
besar untuk menang (Soniawan et al., 2021).

Dalam meningkatkan keterampilan passing seseorang, ada juga variasi dalam
praktik mengoper dan menendang bola. Menurut Bozkurt & Kucuk (Marshal Ahmad
Sibarani & Jack Suman Rulis Manurung, 2021) Variasi dalam latihan ini harus dibuat
oleh pelatih sehingga dapat menghilangkan kejenuhan bagi atlet, apalagi berolahraga

dalam jangka waktu yang lama. Kurangnya variasi latihan dapat membuat pemain



kurang mampu menguasai teknik dasar passing. Program latihan yang ditargetkan
dengan menerapkan metode pelatihan teknik dasar yang bervariasi dan metode
latihan fisik yang dikombinasikan dengan permainan, tujuannya adalah agar atlet
tidak jenuh selama pelatihan. Selain itu (Mulazimoglu, 2016) menemukan bahwa
kelelahan fisik tambahan menyebabkan penurunan tingkat akurasi passing para
pemain, dan tingkat akurasi passing mereka adalah yang terendah pada tingkat
kelelahan maksimal. Kelelahan di antara pemain yang diinduksi dengan protokol tes
yang dirancang dan simulasi pertandingan sepak bola menciptakan distorsi dalam
keterampilan menendang sepak bola mereka.

Metode model latihan akurasi passing adalah metode latihan sepak bola yang
melatih ketepatan passing dalam permainan sepak bola karena passing merupakan
teknik dengan bola yang paling banyak dilakukan dalam permainan sepak bola.
Latihan khusus untuk pengembangan ketepatan sasaran sebagai kualitas psikomotor
yang kompleks terutama digunakan dalam pelatihan (Kanishchev et al., 2021). selain
itu passing sangat dibutuhkan dalam permainan sepak bola, karena dengan passing
yang akurat akan menciptakan permainan yang semakin baik dalam sebuah team,
baik dalam menyusun penyerangan maupun mengembangkan permainan (Igbal
Siagian, 2021).

Pengembangan pelatihan dalam psikologi olahraga dirancang untuk
membantu atlet individu meningkatkan kemampuan mereka untuk sadar akan momen
saat ini tanpa memiliki gangguan. Pelatihan telah ditemukan untuk mempengaruhi

kinerja olahraga baik secara langsung maupun tidak langsung melalui faktor



psikologis (Oguntuase & Sun, 2022). Biasanya pada saat pelatih mempersiapkan
pemain dalam latihan kondisi fisik seringkali peningkatan latihan teknik kurang
diperhatikan dan pada saat berfokus dalam peningkatan keterampilan teknik, kondisi
fisik pemain mulai menurun, oleh karena itu sebaiknya pelatih merencanakan
program latihan jangka pendek dan panjang (Muhammad Rizky Ferdiansyah, 2021).

Sebagai acuan pelatih professional dalam melatih klub sepak bola, pelatih
mengetahui kelebihan dan kekurangan pada setiap atlet yang dilatih. Pelatih juga
dapat membaca permainan yang dimainkan oleh lawan pada saat bertanding. Dimana
pelatih juga harus mempunyai permainan yang atraktif guna memberikan point
sebanyak-banyaknya. Dalam hal ini dibutuhkan literasi yang baik pelatih guna
meningkatkan sebuah permainan sepak bola terkuhusus pada bidang passing. Passing
yang dilakukan pada sebuah permainan, jika dilakukan berulang-ulang dengan
kondisi yang sama pastinya sangat mudah terbaca oleh pemain lawan, dengan ini
diperlukan variasi passing yang dapat memberikan passing yang baik. Dengan
terbentuknya keterampilan passing yang baik, maka kerja sama tim pada suatu klub
sepak bola akan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pelatih Sekolah Sepak Bola di
Palembang ditemui masalah sebagai berikut: “Latihan sangat membutuhkan latihan
passing yang lebih bervariasi dan diiringi dengan periode latihan yang baik. Latihan
passing yang dilakukan selama ini kurang bervariasi dan atlet menyatakan masih
mengalami masalah dalam melakukan passing, selain itu passing yang tidak didukung

dengan model latihan yang baik, tidak akan mencapai hasil yang maksimal.



Kurangnya variasi model latihan yang dilakukan di SSB Kobar Junior dapat
berdampak pada tingkat kejenuhan atlet dalam melakukan latihan passing, serta
berdampak pula pada kesulitan atlet dalam menguasai keterampilan passing tersebut.
Sehingga pada saat melakukan laga uji coba atau biasa disebut sparing, atlet sering
kali terkendala masalah kerja sama tim yang masih kurang baik.” (Wawancara
dengan pelatih SSB Kobar Junior berlisensi B AFC, Bapak Jumali Yusuf, tanggal 17
Juli 2022, Pukul: 16.20 WIB). Hal serupa terjadi pada Planet Soccer School: “disini
sangat membutuhkan model latihan, terkhusus dibidang passing. Selain karena anak-
anak sering merasa jenuh saat latihan, dampak lain adalah passing anak-anak masih
kurang maksimal. Dengan begitu, akan sangat mempengaruhi kekompakan saat
bertanding. Pembuatan model latihan seperti ini, tentu memerlukan waktu dan
keahlian, itulah salah satu tantangan kita sebagai pelatih, apalagi seperti saya
misalnya, ada pekerjaan lain selain meltih anak-anak.” (Wawancara dengan pelatih
Planet Soccer School berlisensi C AFC, Bapak Rionardo Ayubi Tama, tanggal 20 Juli
2022, Pukul 16.30 WIB). Kemudian berikut pernyataan yang disampaikan pelatih
SSB Pusri NPK: “Melatih atlet usia 15-18 tahun merupakan sebuah tantangan, kita
dituntut untuk sabar dan teliti. Model latihan seperti ini saya kira bagus untuk anak-
anak, terkhusus untuk melatih keterampilan passing dan melatih chemistry antar
pemain saat pertandingan” (Wawancara dengan pelatih SSB Pusri NPK berlisensi C
AFC, Bapak Musharyanto, tanggal 26 Juli 2022, Pukul: 15.45 WIB).

Dari hasil wawancara selanjutnya dilakukan pre-test terhadap atlet yang

berada di 3 klub sekolah sepak bola yaitu SSB Pusri NPK, SSB Kobar Junior, dan



Planet Soccer School dengan jumlah atlet sebanyak 28 atlet. Hasil pre test ini
digunakan untuk melihat keterampilan bermain sepak bola dan kerja sama tim. Hasil
pre test keterampilan bermain sepak bola didapatkan sebesar 71% dan kerja sama tim
didapatkan sebesar 72,7%. Ini menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan dalam
keterampilan passing dan kerjasama tim dan perlu peningkatan variabel tersebut
dengan pengembangan sebuah model.

Kodisi program yang dilakukan di klub bola SSB Pusri NPK ini dilakukan
selama seminggu sekali dengan intensitas rendah dimana pelatihan passing dilakukan
dengan secara keseluruhan, sehingga dapat mengakibatkannya kurangnya sentuhan
yang dikakukan terhadap setiap pemain. Permasalahan yang sama pada klub bola
SSB Kobar Junior dimana pelatihan dilakukan dalam intensitas rendah yang
menyebabkan kurangnya kerja sama tim dalam melakukan passing antar pemain.
Untuk Klub sepak bola Planet Soccer School pelatihan dilakukan secara intensif
dengan menitikberatkan kepada teknik dasar setiap pemain, dimana teknik individual
yang baik tetapi tidak diiringi kerjasama tim yang baik maka dapat memberikan
permainan yang mengandalkan invidual tim.

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama adalah pada kurang
maksimalnya keterampilan passing pada atlet sepak bola di Palembang yang
disebabkan oleh tidak adanya model latihan pada sebagian besar SSB di Palembang.
Selain itu, model latihan masih dianggap kurang penting pada beberapa SSB di Kota
Palembang. Hal tersebut tentunya mempengaruhi kerja sama tim pada saat

bertanding. Untuk menciptakan tim yang kompak dan solid, diperlukan kerja sama



yang dilandasi oleh komunikasi. Kerja sama juga dapat mendorong rasa saling
menghormati. Secara tidak sadar, kerja sama yang ditanamkan sejak awal juga
melatih komunikasi yang baik antar atlet.

Model latihan berpasangan yang akan diprogramkan adalah sebuah model
latihan passing dengan memanfaatkan cone sebagai rintangan saat melakukan
passing. Dimana model passing berpasangan dapat digunakan untuk meningkatkan
akurasi passing dan kerja sama antar pemain. Model latihan berpasangan
menggunakan intensitas yang tinggi dengan mengkolaborasikan komunikasi passing
antar pemain. Selain itu kekurangan passing berpasangan ini tidak dapat dilakukan
untuk atlet dengan tingkat umur 15 tahun kebawah karena model passing
berpasangan ini dapat dilakukan dengan intesitas yang tinggi dan dilakukan dengan
waktu tertentu.

Berdasarkan permasalahan ini sebagai langkah awal peneliti merasa penting
dilakukan sebuah pengembangan model latihan passing sepak bola yang secara
khusus difokuskan pada pelatih guna pengembangan keterampilan passing dan kerja
sama tim dalam sebuah permainan sepak bola. Dengan adanya permasalahan ini
peneliti akan mengembangkan model latihan pasing sepak bola dengan judul
penelitian “Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan untuk Meningkatkan
Keterampilan Passing dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis memberikan informasi

berikut tentang masalah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian:



Keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang
masih kurang baik.

Belum adanya model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan bermain sepak bola dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang.

Materi pelatihan yang monoton sehingga kurang meningkatkan keterampilan
passing dan kerja sama tim dan menyebabkan kebosanan pada atlet saat latihan.
Keterbatasan waktu dan keahlian pelatih dalam membuat model latihan passing.
Model latihan masih dianggap tidak penting untuk dimasukkan pada materi

pelatihan di beberapa SSB di Palembang.

C. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan menjadi lebih fokus dan terarah dengan mempertimbangkan

keterbatasan waktu, tenaga, dan pengetahuan penulis, masalah dalam tesis ini dibatasi

pada pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan

keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan diatas, peneliti merumuskan

beberapa permasalahan, yaitu:

1.

Bagaimana model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang?
Bagaimana kelayakan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan

keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang?



E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka pengembangan ini bertujuan
untuk:

1. Mengembangkan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang.

2. Mengetahui tingkat kelayakan model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah berupa
model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan
kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang, dengan spesifikasi produk sebagai
berikut:

1. Produk model latihan passing berpasangan diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim atlet sepak bola di Palembang

2. Produk ini menyediakan variasi latihan passing berupa gambar dan teks
penjelasan yang mudah di pahami oleh pembaca.

3. Model yang dibuat diharapkan memudahkan pelatih dalam menentukan model
latihan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama

tim.
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G. Manfaat Pengembangan

Dengan adanya hasil penelitian ini, adapun beberapa manfaat yang dapat
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dilakukan untuk. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan memberikan metode dan variasi latihan yang baru dan lebih baik dari
yang sudah ada sebelumnya. Sumbangan utama dari hasil penelitian ini dapat
menambah khazanah model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi dalam pelaksanaan
penelitian masalah serupa pada masa yang akan datang.
b. Pelatih Sepak Bola

Sebagai salah satu alternatif pelatihan, dorongan, dan motivasi kepada pelatih
untuk menciptakan inovasi baru dalam latihan sehingga memberikan motivasi kepada
para atlet.
c. Atlet

Memberikan motivasi yang tinggi terhadap atlet dalam mengikuti latihan
sepak bola terkhusus pada bidang passing.
d. Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan dan inspirasi bila kelak
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penulis menjadi tenaga pendidik yang ahli bidang olahraga dan dalam pembelajaran
penjasorkes itu dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran terhadap cabang olahraga
khususnya sepak bola terkhusus bidang passing.
H. Asumsi Pengembangan

Dengan adanya pengembangan produk berupa Model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet
sepak bola di Palembang, diharapkan mampu meningkatkan keterampilan passing
dan kerja sama tim pada atlet dan sebagai alternatif bagi pelatih dalam menentukan
model latihan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama

tim.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Sepak Bola

Sepak bola adalah olahraga yang paling banyak dilakukan di dunia, dengan
total 250 juta orang. Hal ini ditandai sebagai olahraga tim intermiten, intensitas
tinggi, yang membuat tuntutan fisik, taktis, dan teknis yang tinggi (Castillo-rodriguez
et al., 2023). Sepak bola tercermin dalam berbagai variabelnya, yang diidentifikasi
sebagai kategori asiklik yang dapat dilihat sebagai aktivitas intermiten dari perspektif
gerakan. Sepak bola memiliki kebutuhan bioenergi yang kompleks yang ditandai
dengan penggunaan jalur aerobik dan anaerobik untuk menghasilkan energi dalam
berbagai skenario permainan. Selain itu, kebutuhan energi tergantung pada lokasi.
Gelandang cenderung menempuh jarak terjauh dan bek tengah paling sedikit (Nobari
et al., 2023).

Dalam pelatihan sepak bola tidak hanya dimaksudkan agar atlet dapat
memahami teknik dasar sepakbola, tetapi juga dapat mengajarkan teknik dasar
sepakbola dalam proses pembelajaran. Secara teoritis, ada lima teknik dasar
sepakbola yang harus dikuasai atlet selama proses pelatihan yaitu menendang,
menghentikan, menggiring bola, menyundul dan pressing (Paramitha et al., 2020).

Sepak bola adalah olahraga yang menggunakan sistem energi anaerobik yang
dominan. Menurut Suhadak (Paskalis et al., 2022) sistem energi anaerobik

merupakan sistem energi dominan yang digunakan dalam permainan sepak bola.

13



Permainan sepak bola mengharuskan pemain untuk bergerak dengan kecepatan,
karena pada saat menyerang dan saat bertahan, para pemain bergerak lebih banyak
dengan kecepatan atau sprint. Sistem energi anaerob menghasilkan energi tanpa perlu
oksigen. Produk akhir yang dihasilkan dari glikolisis anaerob adalah asam laktat.
Sepak bola adalah olahraga yang memiliki gerakan yang relatif kompleks yang
mencakup aktivitas berjalan, berlari, dan melompat. Menurut Gadev & Gutev
(Paskalis et al., 2022) pemain sepak bola melakukan jalan kaki (berjalan), kemudian
jogging (light running), disusul kecepatan tinggi (high speed), dan terakhir sprint (full
speed running). Dalam sepak bola, pemain harus jogging, berlari dengan kecepatan
tinggi (lari kecepatan tinggi), dan berlari cepat (lari kecepatan penuh), melakukan tiga
gerakan berbeda pada kecepatan berbeda. Karakteristik gerakan atlet selama
pertandingan sepak bola tidak dilakukan terus menerus, tetapi dipotong-potong
selama 2x45 menit. Kondisi ini juga sejalan dengan sepak bola karena kegiatan yang
dilakukan dengan intensitas tinggi. Menurut Hutajulu (Paskalis et al., 2022) dalam
pertandingan sepak bola dengan intensitas tinggi, hal yang paling konstan terjadi
selama pertandingan.

Sepak bola membutuhkan banyak energi dalam setiap situasi, baik defensif
maupun menyerang. Teknik dasarnya sangat mendasar yang harus dikuasai semua
pemain untuk bermain sepak bola dengan terampil berdasarkan kemampuan gerak
multilateral. Oleh karena itu, aspek pelatihan yang perlu dikembangkan pada anak
kecil menjadi dasar, terutama keterampilan dasar gerakan (teknik) yang benar dengan

penerapan pertahanan dan serangan yang baik, kemampuan fisik dasar yang baik juga
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menduconeg pencapaian permainan sepak bola yang baik. Menurut Valentini et al
(Ihsan et al., 2022) Beberapa faktor mempengaruhi kompetensi dasar Keterampilan
Motorik, termasuk pelatihan, pengajaran, dan pengalaman. Menurut Sautov et al
(Ihsan et al., 2022) Sangat penting bahwa dalam pertahanan, interaksi antara pemain
dalam pertahanan diperlukan. Menciptakan model latihan pertahanan menjadi solusi
untuk membangun keterampilan sepak bola bagi pemain muda tersebut.

Dari penjelasan dari para ahli disimpulkan bahwa permainan sepak bola
mengharuskan pemain untuk bergerak dengan Kkecepatan, karena pada saat
menyerang dan saat bertahan, para pemain bergerak lebih banyak dengan kecepatan
atau sprint. Selain itu permainan sepak bola membutuhkan banyak energi dalam
setiap bermain dalam melakukan teknik dasar. Teknik dasarnya sangat mendasar
yang harus dikuasai semua pemain untuk bermain sepak bola dengan terampil
berdasarkan kemampuan gerak multilateral.

Di dalam sepak bola, ada banyak cara bermain untuk bisa memenangkan
permainan. Beberapa tim memilih untuk jadikan pertahanan solid sebagai titik awal
permainanya. Mereka biarkan lawan kuasai bola, sambil menunggu kesempatan
untuk rebut bola. Pertahanan dan pressing tersebut memaksa lawan salah dan tim
dapat merebut bola. Setelah rebut bola, tim bisa lancarkan counter attack cepat. Style
seperti ini sering disebut dengan Reactive Play. Banyak tim lain memilih untuk
menjadikan penguasaan bola sebagai basis cara bermainnya. Tim secara proaktif terus
menguasai bola untuk mencari cara progresi bola ke depan dengan tujuan utama

ciptakan peluang gol (Bahtra, 2021).
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Cara bermain di atas akan tidak bermakna jika pemain tidak memahami
pengertian, tujuan, ide dan prinsip permainan sepak bola. Tim hanya terfokus pada
gaya bermainnya saja tetapi tidak tahu tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu
pemahaman terkait tujuan, ide dan prinsip permainan sepak bola akan mengarahkan
tim untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Prinsip-Prinsip Permainan Sepak bola

Dalam sepak bola modern, mencapai hasil terbaik tidak mungkin tanpa
pelatihan pemain muda yang berkualitas. Keberhasilan tim mana pun, termasuk tim
yunior, ditentukan oleh tiga faktor utama: teknik pemain, taktik, dan kondisi
keseluruhan setiap pemain (fisik, moral, psikologis, dll.) (Bolotin & Bakayev, 2017).
(Koltai et al., 2016) menjelaskan Sepak bola membutuhkan keterampilan motorik
yang kompleks, yang diterapkan secara bergantian selama pertandingan. Oleh karena
itu sulit untuk melakukan analisis terpisah dari keterampilan teknis, taktis, fisik dan
mental. Kompleksitas tes tertentu memberikan gambaran yang tepat tentang
keterampilan para pemain sepak bola, yang darinya pemain dan pelatih dapat menarik
kesimpulan.

Menurut (IIxomovich, 2023) Taktik permainan sepak bola modern diwakili oleh:
a. Organisasi serangan yang cepat di setiap bagian lapangan
b. perkuat garis pertahanan dengan bek, pemain jarak menengah, pemain garis
serang jika perlu;
c. meningkatkan peran pemain berbakat dalam penyelesaian proses permainan

yang baik;
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d. melakukan passing permainan dengan amplitudo tinggi bersamaan dengan
pemberhentian;
e. meningkatkan peran bek tengah dalam setiap kasus permainan, yaitu di awal
permainan, selama dan menyelesaikan serangan;
f. meningkatkan peran gelandang sayap dan bek kunci dalam menyerang dari
sayap;
g. untuk lebih tepatnya dari kasus standar, bola penalti, dimasukkannya bola dari
sudut dalam permainan dan penggunaan efisien dari situasi standar lainnya.
Semua pemain harus terlibat dalam permainan sebagai satu unit. Prinsip-
prinsip dalam permainan sepak bola merupakan hal yang harus diketahui oleh pemain
sepak bola. Pemahaman prinsip permainan yang baik akan memudahkan pemain
dalam menjalankan setiap instruksi dari pelatih. Jika instruksi bisa dijalankan dengan
baik maka kemenangan yang diinginkan bisa dicapai.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teknik sepak bola dapat
diklasifikasikan berdasarkan keefektifan sebagai ciri dan bahwa pergerakan pemain
sepakbola dalam menyerang lebih penting daripada pergerakan pemain dalam
pertahanan untuk efektivitas tim dalam permainan, namun kapasitas tim sepakbola
adalah dipengaruhi secara negatif oleh indikator tindakan pertahanan, misalnya,
tujuan yang diizinkan. Dalam penelitian ini, penulis juga mengklasifikasikan teknik
berdasarkan taktik permainan, misalnya teknik sepak bola menyerang dan bertahan

(Slaidin$ & Fernate, 2021).
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a. Prinsip Menyerang

Menurut Scheunemann (Bahtra, 2021) prinsip penyerangan adalah pergerakan
dasar individu atau bersama-sama untuk satu atau beberapa pemain yang bertujuan
untuk mengkreasi peluang bagi penyerang. Sepak bola adalah permainan yang
mengandalkan jumlah pemain, maka saat menyerang diupayakan untuk menang
jumlah. Dalam pertandingan sepak bola, jika tim menguasai bola berarti dalam situasi
menyerang. Prinsip menyerang akan menjadi panduan bagi pelatih dan pemain
tentang apa yang harus dilakukan saat tim menguasai bola. Dalam menyerang,
pemain harus melakukan pergerakan ke ruang kosong untuk menghasilkan
kesempatan melakukan operan yang efektif. Jika bola bisa dikuasai terus-menerus
maka peluang untuk mencetak gol dan memenangkan pertandingan akan semakin
besar. Berikut ini beberapa prinsip dalam menyerang.

1) Memanfaatkan Lebar Lapangan (Spread Out)

Prinsip pertama yang harus dipahami oleh pemain sepak bola adalah spread
out. Secara sederhana spread out diartikan dengan menyebar atau memanfaatkan
lebar lapangan. Menurut HPU PSSI (Bahtra, 2021) Spread out adalah kondisi team
shape menyebar seluas-luasnya, membuat lapangan permainan menjadi besar. Saat
menguasai bola seluruh pemain menyebar memanfaatkan lebar lapangan sehingga
akan terbuka ruang yang cukup luas bagi pemain yang sedang menguasai bola.
Spread out akan membuat pergerakan lawan juga akan terganggu. Pergerakan pemain

ke ruang kosong untuk menghasilkan kesempatan melakukan operan yang efektif.
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Dalam kondisi seperti ini possession ball bisa dimaksimalkan. Selain itu celah untuk
progresi bola ke depan akan semakin terbuka.
2) Width

Menurut HPU PSSI (Bahtra, 2021) width adalah kondisi tim dimana ada
pemain yang mengambil posisi maksimal di sisi kiri dan sisi kanan lapangan untuk
menciptakan kelebaran. Secara sederhana dapat dimaknai bahwa prinsip width
memerintahkan pemain untuk mengambil posisi selebar mungkin disisi lapangan
(side to side). Menggunakan lebar lapangan membuat pergerakan dan distribusi
penyerang ke arah lebar lapangan untuk menciptakan ruang dan membangun
serangan. Prinsip width akan menyebabkan lawan merenggang secara horizontal
sehingga terbuka ruang untuk progresi bola ke depan. Saat melakukan width tim bisa
menggunakan pemain disisi sayap melakukan overlapping atau dengan meminta
pemain lini tengah berlari melewati pemain sayap di sepertiga tengah lapangan ke
arah sayap untuk menerima umpan. Taylor (Bahtra, 2021) menjelaskan bahwa
menggunakan lebar adalah bagian penting dari sepak bola. Ketika tim lawan bermain
dengan blok pertahanan yang lebih kuat, maka sisi flank menjadi alternatif dalam
melakukan serangan.
3) Depth

Menurut HPU PSSI (Bahtra, 2021) depth adalah kondisi tim dimana ada
pemain yang mengambil posisi maksimal jauh di belakang dan jauh di depan
lapangan untuk menciptakan kedalaman. Depth merupakan kondisi untuk

merenggangkan lawan secara vertical, sehingga tercipta ruang antar lini untuk pemain
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berdiri terima bola dari teman secara vertical. Dalam kondisi seperti ini, pemain harus
diberikan pemahaman bahwa prioritas utama mereka adalah selalu memanfaatkan
ruang di depan mereka. Mengalihkan bola dengan cepat dari satu sisi lapangan ke sisi
lainnya, menciptakan ruang di tengah lapangan sehingga tercipta peluang untuk
mencari kedalaman (depan) dengan bermain dicelah yang ada. Semakin sering bola
progresi ke depan, maka akan semakin terancam pertahanan lawan. Kondisi ini akan
semakin besar peluang untuk mencetak gol.

4) Mobility

Mobility  secara  sederhanakan  didefinisikan  dengan  pergerakan.
Menurut HPU PSSI (Bahtra, 2021) mobility adalah pergerakan pemain tanpa bola
untuk menduconeg pemain yang punya bola. Sepak bola adalah tentang pergerakan.
Gerakan pemain yang terkoordinasi sangat penting untuk memastikan bahwa
sirkulasi bola seefektif mungkin sebagai bagian dari upaya untuk mengacaukan
pertahanan lawan. Tujuan dari mobility adalah:

a) Menggerakan lawan
b) Menciptakan ruang
c) Memanfaatkan ruang.

Dari tujuan mobility ini sangat jelas bahwa setiap pemain sepak bola penting
melakukan pergerakan sepanjang pertandingan. Pergerakan-pergerakan yang
dilakukan secara tidak langsung akan mengganggu posisi lawan disaat bertahan. Jika
posisi lawan sudah salah maka system pertahanannya akan terbuka dan peluang untuk

mencetak gol akan semakin terbuka.
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5) Penetration

Menurut HPU PSSI (Bahtra, 2021) penetration adalah progresi bola penetrasi
ke depan demi terciptanya gol. Penetrasi ini bukan cuma sekedar ke depan tetapi
harus melewati minimal satu lini pressing lawan. Banyak yang mengatakan bahwa
penetrasi identik dengan pemain penyerang melakukan dribbling untuk melewati
lawan dan masuk ke daerah pertahanan lawan. Padahal penetrasi dapat juga dilakukan
dengan passing atau permainan kombinasi (combination play). Penetrasi dengan
passing bisa dilakukan dengan memberikan through pass ke daerah pertahanan lawan
dengan melewati lini pressing lawan. Jika sebuah tim bisa melakukan penetrasi yang
baik, pemain mampu menggerakkan bola dengan cepat dan positif ke depan (arah
gawang lawan) atau menggiring bola melewati pemain bertahan lawan, maka akan
terbuka peluang untuk mencetak gol ke gawang lawan. Penetrasi yang dilakukan ke
pertahanan lawan juga bisa memancing lawan untuk melakukan pelanggaran
sehingga akan memberikan keuntungan seperti free kick atau dapat tendangan pinalti.
b. Prinsip Bertahan

Prinsip-prinsip bertahan merupakan hal penting dikuasai pemain saat diserang
lawan. Menurut Scheunemann (Bahtra, 2021) prinsip bertahan adalah gerakan yang
dilakukan baik secara individual atau bersama-sama oleh satu atau lebih pemain yang
tujuannya mengatasi serangan lawan. Tujuan utama pertahanan adalah untuk
melindungi gawang dari kebobolan. Jika memungkinkan berusaha kembali untuk
merebut bola agar bisa dikuasai. Agar bisa mempertahankan gawang dari kebobolan

maka perlu pemain untuk memahami prinsip-prinsip bertahan. Prinsip bertahan
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memandu pemain untuk bisa menjaga system pertahanan dengan baik. Berikut ini
beberapa system bertahan:
1) Compactness

Pemain bertahan sebuah tim akan berusaha membentuk system pertahanan
sebaik mungkin untuk melawan serangan lawan. Salah satu prinsip yang mendukung
ini adalah compactness. Compactness adalah kondisi team shape merapat sesempit-
sempitnya, membuat lapangan permainan menjadi kecil HPU PSSI (Bahtra, 2021).
Lapangan yang sempit akan membuat pergerakan lawan akan terbatas. Seorang atau
sekelompok pemain bertahan memerhatikan pemain-pemain penyerang, dengan
tujuan mengurangi kesempatan mereka berpartisipasi di dalam penyerangan.
Kerapatan pemain harus dilakukan secara horizontal dari satu sisi lapangan ke sisi
lapangan (side to side) serta secara vertical dari satu ujung awal ke ujung akhir
lapangan (end to end). Pertahanan berlapis bias dimulai dari pemain menyerang,
pemain tengah, sampai ke pemain belakang. Namun demikian komunikasi antar
pemain sangat penting dalam melakukan compactness. Tanpa komunikasi yang baik
prinsip ini tidak akan bisa berjalan.
2) Narrow

Narrow adalah kondisi team shape dimana jarak antar pemain merapat secara
horizontal HPU PSSI (Bahtra, 2021). Jarak antara pemain yang berdiri di sisi paling
kiri dan paling kanan harus sedekat mungkin. Pemain yang berada disisi wing
merapat ke dalam membuat area semakin sempit sehingga lawan akan susah untuk

masuk. Dengan system narrow yang baik akan mencegah lawan progresi bola ke
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depan dan memaksa lawan bermain melebar atau ke lokasi yang kita inginkan.
Dengan lawan main melebar maka jarak ke gawang akan semakin jauh dan peluang
lawan untuk mencetak gol akan semakin kecil.
3) Short

Short adalah kondisi team shape (bentuk tim) dimana jarak antar pemain
merapat secara vertical HPU PSSI (Bahtra, 2021). Short merupakan prinsip yang
berseberangan dengan narrow, jika narrow secara horizontal maka short secara
vertikal. Jarak antara lini paling belakang dan paling depan harus sedekat mungkin.
Jarak yang dekat antar pemain akan mengecilkan ruang antar lini, sehingga lawan
memiliki ruang yang minim untuk memainkan bola. Kondisi seperti ini akan
membuat lawan sulit untuk progresi (mengalirkan) bola ke depan sehingga gawang
akan semakin aman dan sulit untuk dibobol lawan. Namun, komunikasi antar lini
harus terjalin dengan baik agar tidak terjadi salah paham yang menyebabkan terputus
antara lini dengan lini, misalnya lini belakang dengan tengah atau lini tengah dengan
depan.
4) Pressure

Pressure lawan, merupakan hal yang selalu disampaikan pelatih ke pemain.
Dengan melakukan pressure pemain lawan akan terganggu. Menurut Scheunemann
(Bahtra, 2021) pressure adalah aksi individu pemain bertahan yang menjaga dengan
tujuan mencegah pemain lawan menguasai bola terlalu lama. Sedangkan menurut
HPU PSSI (Bahtra, 2021) pressure adalah melakukan penjagaan dengan cara

menekan lawan, menutup ruang dan jalur passing atau dribbling ke depan. Pressure
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yang dilakukan kepada lawan pada akhirnya bertujuan untuk merebut bola. Namun
jika merebut bola tidak bisa dilakukan, pressure bisa mencegah lawan progresi ke
depan. Serta memaksa lawan bermain negatif ke samping atau ke belakang. Pressure
bisa menjadi senjata bagi tim menyerang, dimana lawan selalu mendapatkan tekanan
ketika sedang menguasai bola, dan ini terkadang memaksa lawan unutk melakukan
kesalahan. Ini juga merupakan senjata psikologis yang memberikan kepercayaan diri
kepada tim dan menciptakan keraguan di antara pemain lawan. Saat melakukan
pressure, tekan, tutup, kelilingi lawan, beri lawan tekanan untuk memenangkan
kembali bola atau untuk menggagalkan serangan lawan. Namun dalam melakukan
pressure dibutuhkan kualitas kondisi fisik yang baik, kualitas determinasi saat
melakukan duel, dan disiplin dalam menerapkan taktik. Pressing bisa menjadi awal
dari serangan balik yang diluncurkan dari tengah lapangan.
5) Cover

Menurut Scheunemann (Bahtra, 2021) cover adalah aksi seorang pemain
menciptakan garis pertahanan kedua yang tujuannya untuk menambah kekuatan
pertahanan. Cover adalah melakukan lapisan penjagaan melalui berdiri dengan sudut
sekitar 45 derajat di belakang pemain yang melakukan pressure kepada lawan dengan
bola. Dalam melakukan cover akan melibatkan pemain bertahan ke 2 dan yang
lawannya jauh dari bola. Pemain yang melakukan cover memperhatikan sudut dan
jarak cover terhadap pemain bertahan pertama. Namun demikian saat melakukan
cover, pemain yang melakukan cover perlu memperhatikan posisi pemain yang

menguasai bola dan lawan lainnya. Pemain yang melakukan cover harus selalu siap
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dengan situasi yang terjadi. Jika pemain yang melakukan pressure bisa dilewati oleh
tim menyerang, maka pemain yang cover bisa dengan cepat untuk menutup. Selain
itu jika bola jauh dari penguasaan pemain menyerang, pemain cover bisa mencegat
alur bola untuk memeroleh kembali penguasaan bola ketika bola tersebut sedang
dioper oleh pemain-pemain lawan. Tujuan dari cover adalah:

a) Menutup jalur forward pass, through pass, wall pass

b) Menjadi pelapis bila kawan kita dilewati

c) Menciptakan situasi 2v1 bila kawan mengarahkan lawan dengan bola ke pemain

cover.
(Bahtra, 2021).
6) Balance
Balance adalah pengambilan posisi keseimbangan untuk mengisi ruang yang

kosong. Menurut Scheunemann (Bahtra, 2021) balance atau keseimbangan adalah
pergeseran posisi yang terkordinasi dari para pemain bertahan, dari satu sisi ke sisi
lainnya sesuai dengan pergerakan bola di lapangan dengan tujuan untuk mengatur
kembali posisi pertahanan. Balance sangat berhubungan dengan support, cover, jarak
dan sudut. Menurut Hargreaves & Bate (Bahtra, 2021) ketika bola dan pemain berada
di satu sisi lapangan, tim bertahan harus waspada terhadap setiap ancaman yang
mungkin muncul di sisi lawan dan menempatkan pemain bertahan yang cukup untuk
mengatasi masalah jika muncul. Tujuan balance adalah:

a) Mengambil posisi yang lowong

b) Mengantisipasi lawan mengubah arah serangan
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c) Mengantisipasi serangan ke tiang jauh.

Disimpulakn bahwa teknik dasar dalam sepakbola diklasifikasikan
berdasarkan keefektifan sebagai ciri dan bahwa pergerakan pemain sepakbola yaitu
dengan prinsip menyerang dan prinsip bertahan. Dimana teknik pergerakan ini dapat
memberukan kefektifn bagi tim dengan kerjasama yang dilakukan oleh pemain.

3. Teknik dasar Passing Sepak Bola

Sepak bola ditandai dengan kombinasi penampilan fisik, termasuk berlari
dengan kecepatan berbeda, tantangan fisik, dan tindakan yang membutuhkan
keterampilan teknis dengan bola (misalnya, shooting, dribbling, and tackling).
Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa pemain muda tampil dengan intensitas
permainan rata-rata berkisar antara 80% hingga 86% dari detak jantung maksimum
mereka selama pertandingan sepak bola. Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan
bahwa pemain sepak bola muda (16-18 tahun) menempuh jarak antara 8,5 dan 9,9
km dan bahwa aktivitas intensitas tinggi (13-18 km-h-1) menyumbang sekitar 8,6—
12% dari total jarak yang ditempuh selama pertandingan sepak bola kompetitif
(Soylu et al., 2022).

Permainan sepak bola membutuhkan teknik dasar. Menurut Serpiello, Cox,
Oppici, Hopkins, & Varley (Putra & Bahtra, 2021) Teknik dasar dalam permainan
sepak bola adalah: (1) passing the ball, (2) dribbling, (3) shooting the ball into the
goal, (4) control, (5) heading ball, (6) feinting, (7) goalkeeper technique.
Keterampilan teknik dasar adalah aspek penting dalam pengembangan pemain sepak

bola.
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Selain itu, para pemain sepak bola harus menguasai teknik passing sepak bola
karena sangat menduconeg mereka dalam bermain sepak bola. Teknik passing sendiri
merupakan salah satu teknik penting yang harus dikuasai oleh para pemain. Ini
memiliki manfaatnya ketika seorang pemain mengoper bola ke rekan setimnya dalam
jarak dekat untuk mengatur serangan dan menciptakan gol dalam pertandingan. Oleh
karena itu, memiliki keterampilan passing yang baik mendorong para pemain untuk
mengontrol permainan tim saat menyerang, dan juga memiliki peluang yang lebih
besar untuk menang.

Menurut (Putranto & Andriadi, 2019) Passing merupakan aspek atau teknik
dasar yang sangat penting dalam sepak bola, karena dalam melakukannya
membutuhkan kecepatan, kekuatan, dan ketepatan. Selain itu, permainan passing
juga merupakan bagian dari eksekusi taktis dalam menyerang. Dalam sepak bola
telah menyarankan dua pendekatan taktis yang berbeda untuk passing, yaitu passing
yang lebih panjang (pendekatan bola) dan passing yang lebih pendek (pendekatan
langsung) (Ariff et al., 2015). Passing bola bertujuan untuk melakukan operan bola
kepada teman satu tim yang kemudian dilanjutkan dengan memasukkan bola
kegawang lawan. Teknik passing terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya
passing menggunakan kaki bagian dalam, teknik passing menggunakan kaki bagian
luar, dan teknik passing menggunakan punggung kaki.

Passing adalah salah satu teknik dasar dalam permainan sepak bola. Passing
adalah keterampilan setiap pemain dalam permainan sepak bola dengan tujuan untuk

memberikan atau mengoper bola kepada teman supaya tujuan dalam permainan sepak
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bola bias tercapai yaitu terjadinya sebuah gol. Seorang pemain sepak bola harus
menguasai teknik passing dengan baik dan benar agar dapat memberikan passing
yang sempurna. Penguasaan teknik dasar passing yang baik dapat membantu untuk
menciptakan sebuah kerja sama tim. Menurut Luxbacher (Jatmiko et al., 2021)
terdapat tiga teknik dasar untuk mengoper bola diatas permukaan lapangan: inside of
the foot (dengan menggunakan kaki bagian dalam), outside of the foot (dengan kaki
bagian luar), dan instep (dengan menggunakan punggung kaki). Teknik-teknik
tersebut dapat dipilih sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di dalam
pertandingan.

Menurut Sukatamsi (Prasetyo & Awang Irawan, 2020) Passing adalah bagian
dari teknik menendang. Dalam sepak bola, passing adalah teknik yang paling banyak
digunakan. Seorang pemain yang tidak menguasai teknik passing dengan baik,
pemain tersebut tidak akan menjadi pemain yang baik, dan tim yang baik adalah tim
yang semua pemain menguasai teknik passing bola dengan baik. Berdasarkan
kegunaan atau fungsinya, terdapat beberapa macam tendangan, antara lain (a)
memberikan umpan balik kepada teman (passing), (b) menembakkan bola ke arah
gawang lawan, untuk membuat gol kemenangan, (c) untuk membersihkan atau
menyapu bola ke area pertahanan depan langsung, biasanya dilakukan oleh bek, (d)
untuk melakukan berbagai tendangan. Aspek penting dalam meningkatkan
kemampuan adalah melakukan pembinaan dan pelatihan, khususnya dalam

meningkatkan prestasi sepak bola di Indonesia.
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Keterampilan passing yang baik akan membantu pemain mudah dalam
menjalani pertandingan. Pemain bisa memberikan passing kepada teman sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Tujuan ini tergantung situasi di lapangan, jika berada
di area pertahanan lawan, passing sebagai umpan matang (assist) kepada teman untuk
mencetak gol. Sebaliknya, jika diarea pertahanan sendiri, passing bisa dilakukan
untuk mengamankan daerah pertahanan sendiri (clearing). Berikut ini beberapa
tujuan passing yang dilakukan pemain dalam pertandingan sepak bola, antara lain:

a. Untuk memberikan bola kepada teman (mengoper)

b. Memasukkan bola ke gawang lawan (mencetak gol)

c. Untuk menghidupkan bola kembali setelah terjadi suatu pelanggaran seperti
tendangan bebas, tendangan penjuru, tendangan hukuman, tendangan gawang
dan sebagainya (memulai pertandingan)

d. Untuk melakukan clearing untuk pembersihan dengan jalan menyapu bola yang
berbahaya di daerah sendiri atau dalam usaha membendung serangan lawan
pada daerah pertahanan sendiri.

(Prasetyo & Awang Irawan, 2020).

Passing yang baik adalah passing yang akurat dan memiliki kekuatan yang
pas sampai ke pemain yang menerima passing. Passing yang berkualitas akan
memberi peluang yang lebih baik untuk mencetak gol karena pada saat menerima
bola berada pada lokasi yang lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan passing
yang dilakukan dengan lemah atau tidak terarah. Passing harus diberikan kepada

teman tepat berada di depan telapak kakinya sehingga dia dapat melakukan control
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dengan baik dan dapat segera melakukan passing ke pemain lain atau melakukan
eksekusi tendangan ke gawang lawan. Maka pemain yang akan melakukan passing
harus melihat posisi teman yang akan menerima bola, apakah dalam keadaan bebas
atau dalam penjagaan lawan. Hal ini untuk menentukan arah passing yang akan
diberikan agar bola tidak bisa direbut atau diintersep lawan.

Pelaksanaan passing harus sesuai dengan komponen-komponen dalam
melakukan passing, seperti posisi badan, posisi kaki tumpu dan kaki yang menendang
dan padangan ketarget. Agar pemain memiliki passing yang baik maka harus paham
coaching point atau faktor coneci yang ada dalam passing itu sendiri. Coaching point
ini merupakan faktor-faktor coneci dalam pelaksanaan passing, agar passing yang
dilakukan tearah dan tepat sasaran. Berikut beberapa coaching point dalam passing
yang harus dipahami pemain sepak bola:

a. Awerness

b. Kaki tumpu satu kepal di samping bola

c. Kaki tumpu mengarah ke target

d. Badan agak condong ke depan

e. Bola ditendang pada bagian tengah bola

f. Pengenaan di kaki pada kaki bagian dalam
g. Sikap badan dalam keadaan rileks

h. Adanya gerakan Follow through

(Sumber: Prasetyo & Awang Irawan, 2020)
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Dalam pelaksanaannya di lapangan, teknik passing atau mengoper bola di
bagi atas dua. (Mazzantini & Bombardieni, 2013) mengemukakan bahwa dalam
teknik mengoper bola (passing) ada dua jenis, yaitu short pass dan long pass.
Pelaksanaan short pass dilakukan untuk jarak yang tidak terlalu jauh dan dengan
kekuatan yang sedang. Sedangkan long pass dilakukan untuk jarak yang jauh dan
menggunakan bagian kaki yang diinginkan dengan kekuatan penuh. Namun,
terkadang jarak antar pemain tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh, maka ini
sering disebut dengan medium pass (passing jarak menengah). Maka saat melakukan
passing pemain harus memperhatikan jaraknya dengan jarak teman, sehingga passing
akan tepat kesasaran yang dituju.

Menurut Uscachi Huillcahuaman (Murillo & Morocho, 2021) lima jenis atau
cara membuat umpan dalam sepak bola, yaitu: Short pass, Mid-distance pass, Long
pass, Head pass, dan Wall pass. Karakteristik utama dirinci di bawah ini:

a. Short pass

Dikenal sebagai umpan yang dieksekusi dengan bagian dalam kaki. Dengan
demikian, presisi yang lebih besar dan lebih baik tercapai, serta memungkinkan bola
untuk melakukan perjalanan di permukaan tanah, yang memungkinkan pemain
penerima untuk menerimanya dengan lebih mudah.

b. Mid-distance pass
Seperti umpan pendek, umpan jarak menengah adalah salah satu umpan bola

yang digunakan pemain secara teratur. Eksekusi yang benar adalah dengan punggung

31



kaki bagian dalam kaki. Hal ini ditandai dengan menjadi yang paling akurat dari
semua operan.
c. Long pass

Dari berbagai operan sepak bola, ia dikenal sebagai orang dengan perpindahan
bola terbesar, karena jaraknya lebih dari 30 meter. lulus kepala. Ini bukan pass yang
dibuat dengan banyak pengulangan, meskipun jika dilakukan dengan benar,
keuntungan yang dicapai sangat besar karena melayani tujuan menguntungkan yang
berbeda.
d. Head pass

Ini terdiri dari tindakan teknis yang dilakukan secara individual. Sama seperti
bola bergerak di udara, pemain mengambil keuntungan dan memukulnya dengan
kepalanya yang relatif keras. Umpan kepala mungkin defensif dan juga ofensif.
e. Wall pass

Ini adalah umpan yang sangat khusus karena kinerjanya melibatkan

kombinasi dua pemain, yang tujuannya adalah untuk mendapatkan ruang kosong bagi
pemain yang memulai dinding. Dalam pengertian ini, penerima bola melemparkannya
dengan sentuhan ke ruang angkasa di depan penyerang pertama. Wall pass berfungsi
sebagai solusi efektif untuk membuka celah ketika pertahanan sangat ketat, yaitu,
mereka sangat baik dalam menyebabkan pertahanan yang lambat kehilangan

keseimbangan.
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4. Mengorganisasi Latihan

Pembinaan olahraga dalam sepak bola bertujuan untuk mengembangkan
semua komponen yang melayani aktivitas yang diperlukan untuk dilakukan. itu
berusaha untuk mencapai tingkat terbaik, melalui penggunaan latihan untuk
mengembangkan kemampuan pemain dan kemampuan fisik, keterampilan, mental,
dan perencanaan mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk menyelesaikan
tugas mereka pada tingkat kompetensi tertinggi dan untuk mencapai level tertinggi.
Tingkat tertinggi dan dapatkan manfaat paling banyak untuk mereka dan tim mereka.
Bukan rahasia lagi bahwa sepak bola adalah salah satu permainan yang mendapat
perhatian besar di banyak negara karena popularitasnya yang luar biasa. Oleh karena
itu, kami melihat para spesialis berusaha mengembangkan permainan ini dengan
mengembangkan tingkat keterampilan pemain, fisik, taktis, mental, dan psikologis
(Allami et al., 2021).

Dalam sepak bola, kelelahan secara alamiah diteliti dengan pendekatan
neuromuskuler dan metabolik. Para ilmuwan menghubungkan kelelahan dengan
frekuensi gerakan yang lebih rendah seperti akselerasi dan lari cepat, kualitas umpan
dan tembakan yang buruk, dan kejadian gol yang lebih tinggi akhir pertandingan.
Namun, fakta-fakta ini dianggap konsekuensi terbatas pada kelelahan otot, dan sedikit
perhatian telah diberikan kepada aspek psikologis dan kognitif yang berkaitan dengan

Kinerja pemain sepak bola (Kunrath et al., 2020).
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a. Perencanaan Latihan

Menurut (Primasoni, 2017) Sebuah Klub yang baik harus mampu membuat

perencanaan Yyang terorganisasi, beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

membuat perencanaan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

Menganalisis dan mengevaluasi segala sesuatu seperti lingconegan, anak, klub,
karakter, maupun hubungan sosial.

Mengidentifikasi tingkat kemampuan anak, termasuk teknik dan fisik.
Mengidentifikasi sikap dan perilaku anak yang masih dalam masa pertumbuhan

dan perkembangan.

Mengerti objek yang akan dilatih, baik tingkat pendidikan maupun sumber daya
yang ada.
Pengorganisasian baik teknik, fisik, taktik, mental, dan karakter.

Menyusun program, waktu, Kriteria, dan evaluasi.

Membagi waktu pelatihan, antara latihan individu, unit dan kelompok.
Mengevaluasi sistem latihan setiap saat, dengan selalu berinteraksi antara
pelatih dan anak.

Metode latihan yang dibuat adalah berusaha menggunakan bola setiap kali

bentuk latihan dengan dikombinasikan dengan berbagai karakter yang positif. Selain

berorientasi pada teknik, latihan jangan sampai meninggalkan sebuah latihan karakter

dan mental yang melibatkan emosi, ketertarikan pada sebuah jenis latihan. Metode

dan isi latihan harus bervariasi, kombinasi dan meningkat untuk mencapai tujuan

dengan tidak meninggalkan aspek pertumbuhan dan perkembangan anak. Misalnya
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kemampuan untuk bergerak dalam ruang bebas untuk menerima bola (mengetahui
bagaimana untuk membebaskan diri) adalah tujuan besar yang mengembangkan
dirinya dalam tahap menengah, seperti pengakuan ruang bebas di mana para pemain
bergerak, dari mengetahui bagaimana menerima bola, dengan kemampuan
beradaptasi dan mengubah perilaku gerak dan banyak lainnya.
b. Saat Latihan

Sebuah latihan sepak bola memerlukan prosedur latihan yang baik. Situasi
akan terkendali dan kondusif jikalau beberapa elemen penting dalam latihan
diperhatikan. Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam sesi latihan:
1) Sarana dan Prasarana

Lapangan merupakan faktor utama menduconeg latihan anak usia dini, area
ataupun luas lapangan diperhatikan, disesuaikan dengan kebutuhan dan jumlah anak
latih. Rumput lapangan diperhatikan, sebaiknya lakukan pemotongan rutin untuk
menduconeg aliran bola dan lari anak. Jumlah bola yang digunakan untuk anak usia
dini sebaiknya sebanyak mungkin, minimal satu bola satu anak. Sehingga banyak
sentuhan dan banyak aktivitas yang menggunakan bola. Anak cendurung bosan dan
malas jikalau dalam sebuah sesi latihan ada waktu menunggu giliran melakukan
sebuah gerakan/teknik dengan bola. Cone dan marker membantu dalam
mengorganisasi area latihan dan posisi anak latih. Gawang bisa dibuat dengan cone
ataupun gawang portabel. Gawang menambah motivasi dan rasa senang jikalau
latihan. Jikalau memungkinkan hindari area yang terkena sinar matahari langsung

ataupun latihan dengan menghadap matahari.
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2) Aktivitas Spontan

Ketika jam latihan terkadang anak datang lebih awal dan sudah siap di
lapangan dengan pakaian lengkapnya. Sambil menunggu teman lainya, melakukan
berbagai aktivitas di lapangan. Sebagai pelatih usia dini harus pandai memanfaatkan
waktu dan memberikan arahan yang tepat. Pelatih memberikan instruksi untuk anak-
anak latihan ball feeling ataupun game satu lawan satu, sehingga waktunya lebih
efektif. Sambil menunggu jam latihan dan teman yang lainnya, gunakan aktivitas
yang bermakna untuk anak usia dini.
3) Tanda Latihan

Tanda latihan diperlukan untuk memulai atau menghentikan latihan. Secara
klasik bahwa sebuah tanda mulai dan akhir biasa menggunakan peluit. Sebuah tanda
bisa menggunakan sebuah kata-kata ataupun gerakan supaya ada hubungan/situasi
yang menarik dan memberi makna. Bisa digunakan kata (karakter baik, contoh
disiplin) untuk memulai latihan dan gunakan nama anak latih untuk menghentikan
latihan/koreksi latihan (berhenti sejenak). Ataupun gunakan gerakan melompat untuk
memulai atau menghentikan latihan. Tanda akan baik jika mampu didengar atau
dilihat oleh anak dari seluruh area latihan.
4) Pembagian kelompok

Sepak bola pada intinya adalah olahraga beregu yang membutuhkan
kekompakan dari sebuah anggotanya. Dalam sebuah sesi latihan sepak bola
diperlukan pembagian kelompok dalam menerima sebuah bagian dalam sesi latihan.

Jikalau memerlukan pembagian kelompok, maka wajib dihindari pembagian
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kelompok yang menyisakan anak latih, semua anak latih berperan dalam kelompok
dan latihan. Jangan ditinggal begitu saja, karena dapat melemahkan mental anak.
Pelatih harus mempunyai cara jikalau anak kelebihan anak dalam sebuah pembagian
kelompok. Entah itu dengan menambah area bermain ataupun dengan menambah
jumlah anak dalam satu kelompok.
5) Evaluasi Latihan
Salah satu tugas penting pelatih usia dini adalah mengevaluasi, menentukan

(mana yang baik, mana yang perlu ditingkatkan, mana yang dihindari). Hasil dari
setiap latihan, akan dievaluasi untuk peningkatan pada anak. Setiap masalah yang
dimiliki anak-anak berbeda satu dengan yang lainnya, bahkan kadang perlu
penanganan khusus saat akan memberikan perbaikan ke anak. Di setiap latihan
mungkin banyak terjadi kesalahan, tetapi dengan kesalahan itu anak akan belajar
menjadi lebih baik. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk bahan
evaluai adalah sebagai berikut:

a) Observasi masalah-masalah yang ada pada saat latihan.

b) Indentifikasi masalah-masalah yang ada pada saat latihan.

c) Berikan petunjuk teknis yang benar.

d) Berikan penekanan, perkuat sebuah hasil yang baik, untuk kepercayaan diri

anak.
e) Berikan pengulangan pada gerakan/taktik tertentu yang menjadi masalah untuk

memberikan hal yang lebih jelas kepada anak.

37



f) Menjelaskan pada situasi yang terjadi dan menunjukkan evaluasinya,
dengan tujuan pemahaman yang telah diterima.
g) Menjelaskan masalah yang dihadapi oleh anak, dengan beberapa cara
untuk mengatasinya dan memperbaikinya.
h) Penjelasan evaluasi disertai dengan contoh motorik yang baik akan
memperbaiki pemahaman anak.
(Sumber: Primasoni, 2017)

Setiap proses latihan sangat penting untuk memehami apa yang diajarkan dan
apa yang didapat, proses evaluasi merupakan proses yang menambah pemahaman dan
memecahkan masalah yang ada pada latihan. Performance anak tidak akan meningkat
tanpa adanya umpan balik dari sebuah evaluasi.

5. Model Latihan Passing Berpasangan

Latihan passing berpasangan arah tepat adalah latihan passing dengan teknik
Push pass, bentuk latihan passing yang dilakukan dalam jarak 10 meter dengan posisi
saling berhadapan dengan satu bola dan passing secara bergantian dengan
pasangannya. Passing dengan kaki bagian dalam sangat cocok dilakukan jika ingin
mengoper bola kepada rekan yang berada dalam jarak yang dekat. Peneliti memilih
latihan passing berpasangan karena latihan ini sangat mudah dilakukan karena tiap
pemain hanya mengarahkan bola yang akan di passing kepada rekan rekan yang
selalu berada di depannya, arah sasaran nyata yaitu kepada teman sepasanganya, lebih
menarik karena berpasangan, lebih bisa saling mengotrol gerakan temannya (Candra

etal., 2022).
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Latihan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keterampian passing
sekaligus untuk meningkatkan kemampuan kontrol bola dari pemain yang
melakukannya. Latihan ini dapat menunjang kemampuan pemain dalam ball feeling
ketika akan mengoper bola kepada rekannya, sejauh mana kekuatan passing yang
akan dilakukan dengan jarak yang ada. Keuntungan dari latihan ini sangat mudah
dilakukan karena tiap pemain hanya mengarahkan bola yang akan di passing kepada
rekan yang selalu lurus berada di hadapannya, sehingga rangsangan untuk
bersungguh-sungguh dalam melakukan latihan akan berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan ketepatan passing (M. Setiya, C. Dewi, 2022).

Latihan ini dimaksudkan guna meningkatkan akurasi pemain dalam
memberikan umpan kepada rekan satu tim. Tujuan latihan passing ini, pemain agar
tidak jenuh pada saat berlatih. Latihan ini juga untuk menunjang kemampuan pemain
dalam ball feeling ketika akan mengoper bola kepada rekannya, sejauh mana
kekuatan passing yang akan dilakukan dengan jarak yang ada.

Model latihan passing berpasangan pada penelitian ini menggunakan
peralatan yaitu bola dan cone (kun). Teknik passing dalam sepak bola dilakukan
dengan posisi badan lurus menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan
keseimbangan atau sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi
kaki yang menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi dengan 8
kali pengulangan pada masing-masing model latihan. Subjek yang diteliti adalah atlet

pada 3 SSB di Palembang dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan
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(middle adolescent). Peneliti mengembangkan 10 model latihan passing

berpasangan, diantaranya sebagai berikut:

Gambar 1. Passing 1 Sentuhan dengan Arah Silang
(Sumber: Peneliti, 2023)

Pelaksanaan Model Latihan:

1.

2.

Pemain berdiri di setiap cone

Pemain menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah sebelah kanan cone 2
mengunakan kaki kanan.

Pemain pada cone 2 melakukan passing kaki kanan kearah kiri lalu menendang
bola ke arah sisi Kiri pada cone 1 menggunakan kaki Kiri

Pemain pada cone 1 menerima bola dengan kaki kiri dan mempassing bola
menggunakan kaki kiri kekanan lalu menendang bola dengan kaki kanan kearah
sebelah kanan cone 2

Passing dilakukan sebanyak 8 kali ulangan dan bergantian tempat
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Gambar 2. Passing 1 Sentuhan Maju Mundur
(Sumber: Peneliti, 2023)
Pelaksanaan Model Latihan:

1. Pemain berdiri di setiap cone

2. Pemain 1 menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah cone 2 mengunakan
kaki kanan, lalu pemain 1 berlari kearah cone 1.

3. Pemain 2 mempassing kearah cone 1 dan berlari kearah cone 2

4. Pemain 1 mempassing kearah cone 2 dan pemain 2 mempassing ke cone 1 lalu
berlari kearah cone 3

5. Passing dilakukan sebanyak 8 kali ulangan

Gambar 3. Passing Panjang Pendek Melalui Cone
(Sumber: Peneliti, 2023)
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Pelaksanaan Model Latihan:

1. Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola.

2. Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan
dan berlari ke arah cone 3 dan pemain 2 berlari kerah cone 2.

3. Posisi pemain 1 mengambil bola pada cone 3 dan mempassing bola ke pemain 2
pada cone 1 dilakukan 2 kali passing.

4. Pemain 1 pada cone 3 passing panjang kearah cone 2 dan diambil oleh pemain 2
dan pemain 1 berlari kearah cone 1.

5. Permainan passing dilakukan hingga 8 kali ulangan.

Gambar 4. Passing Tanpa Bola
(Sumber: Peneliti,2023)

Pelaksanaan Model Latihan:
1. Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola.
2. Pemain mempassing bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan,
lalu pemain 1 berlari tanpa bola kerah cone 3 bersaman dengan pemain 2

menendang bola kearah cone 3.
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3. Pemain 1 mengambil bola dan pemain 2 berlari kerah cone 4. Passing dilakukan
2X.

4. Setelah itu Pemain 1 mempassing bola pada cone 2, lalu pemain 2 berlari tanpa
bola kerah cone 2 bersaman dengan pemain 1 menendang bola kearah cone 2.

5. Permainan passing dilakukan hingga 8 kali ulangan.

Gambar 5. Passing Tanpa Bola Membentuk Segi Empat
(Sumber: Peneliti, 2023)

Pelaksanaan Model Latihan:
1. Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola.
2. Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan
dan berlari ke arah cone 3.
3. Pemain pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki Kiri dan mempassing

dengan kaki kanan kearah cone 3 dan berlari ke arah cone 4.
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4.

5.

Pemain pada cone 4 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 1 dan berlari ke arah cone 2.

Permainan dilakukan sebanyak 8 kali ulangan.

Gambar 6. Passing Estafet Bentuk Segi Empat
(Sumber: Peneliti, 2023)

Pelaksanaan Model Latihan:

1.

2.

Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola.
Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan
dan berlari ke arah cone 2.

Pemain pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 3 dan berlari ke arah cone 3.

Pemain pada cone 3 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 4 dan berlari ke arah cone 4.

Pemain pada cone 4 mengambil bola menggunakan kaki Kiri dan mempassing

dengan kaki kanan kearah cone 1 dan berlari ke arah cone 1.
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Permainan dilakukan sebanyak 8 kali ulangan.

Gambar 7. Passing 1 Sentuhan Menempati Cone
(Sumber: Peneliti, 2023)

Pelaksanaan Model Latihan:

1.

2.

3.

Pemain berdiri setiap cone

Pemain 1 mempassing bola ke pemain 2 dan berlari kearah cone 1.

Pemain 2 mempassing bola ke pemain 1 (cone 1) dan berlari kearah cone 3
Pemain 1 mempassing bola ke pemain 2 (cone 3) dan berlari kearah cone 4

Passing dilakukan sebanyak 8 kali ulangan
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Gambar 8. Passing 1, 2 Panjang
(Sumber: Peneliti, 2023)

Pelaksanaan Model Latihan:
1. Pemain berdiri di setiap cone
2. Pemain 1 mempassing bola kearah pemain 2 secara bola balik, lalu pemain 2
passing panjang ke pemain 3.
3. Pemain 3 mempassing bola kearah pemain 4 secara bola balik, lalu pemain 4
passing panjang ke pemain 1

4. Passing dilakukan sebanyak 8 kali ulangan dan berganti pemain
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Gambar 9. Passing 1 Sentuhan dengan Perpindahan Cone
(Sumber: Peneliti, 2023)

Pelaksanaan Model Latihan:

1. Pemain berdiri di setiap cone 1 dan 2 bersiap mempassing bola dan dan
menerima.

2. Pemain menendang bola pada cone 1 kearah sebelah Kiri ke cone 2
menggunakan kaki kiri dan berlari ke arah cone 3.

3. Peman pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki Kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 3.

4. Permainan dilanjutkan hingga pada cone 6.

5. Passing dilakukan sebanyak 8 kali ulangan.
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Gambar 10. Passing 1 Sentuhan Kombinasi
(Sumber: Peneliti, 2023)

Pelaksanaan Model Latihan:

1. Pemain berdiri di setiap cone

2. Pemain 1 menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah sebelah kanan cone
2 mengunakan kaki kanan.

3. Pemain 2 pada cone 2 melakukan passing kaki kanan kearah Kiri lalu
menendang bola ke arah sisi kiri pada cone 1 menggunakan kaki Kiri

4. Pemain pada cone 1 menerima bola dengan kaki kiri dan mempassing bola
menggunakan kaki kiri kekanan lalu menendang bola dengan kaki kanan kearah
sebelah kanan cone 2

5. Pemain 1 menggiring ke cone 3 dan mempassing lurus ke cone 4 menggunakan
kaki kanan dan pemain 2 menerima dengan kaki Kiri satu sentuhan dan
mempassing dengan kaki kanan kearah pemain 1

6. Passing dilakukan sebanyak 8 kali ulangan dan bergantian tempat

48



6. Kerja Sama Tim (Team Work)

Pemain sepak bola yang menguasai teknik dasar sepak bola yang baik akan
mampu bermain sepakbola dengan baik. Selain itu, sebuah tim sepakbola akan
memiliki kualitas permainan yang baik, jika para pemainnya menguasai teknik-teknik
dasar sepak bola. Pemain sepak bola yang menguasai teknik dasar sepak bola akan
mampu melakukan kerjasama tim yang kompak dan menggunakan bola yang baik
sehingga menarik untuk disaksikan oleh penonton dan berpeluang besar untuk
memenangkan pertandingan (Doewes et al., 2020).

Proses lain keberhasilan kinerja dapat diukur dan dihargai adalah kerja sama.
Kerja sama adalah sebuah kata yang sangat sering didengar dan sangat akrab di
telinga. Kata kerja sama adalah gabungan dari kata kerja dan sama, yang berarti
bekerja secara bersama-sama dalam mengerjakan sesuatu dan mencapai suatu tujuan.
Kerja sama dibentuk karena adanya dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk
mencapai suatu keinginan atau tujuan yang ingin capai.

Salah satu alasan mengapa kepemimpinan atlet telah mempromosikan minat
penelitian khusus dalam beberapa tahun terakhir adalah karena hubungan yang telah
dilaporkan antara kepemimpinan atlet yang efektif dan faktor lain yang berdampak
pada fungsi dan kinerja tim termasuk: Kinerja, self-efficacy, persepsi identitas
individu, dan motivasi (Coker et al., 2022). Dalam dunia olahraga seperti sepak bola,
sebagaimana dikatakan oleh Maxwell (Sudarso, 2016) bahwa bekerjasama dengan
orang lain untuk mencari tujuan bersama yaitu terlihat jelas bahwa kerja sama sangat

dibutuhkan dalam menyelesaikan pertandingan. Kerja sama dalam pertandingan
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sangatlah penting sebab sepak bola adalah olahraga tim jadi membutuhkan kerjasama
untuk memenangkan sebuah pertandingan, karena tanpa kerja sama mustahil sebuah
tim dapat memenangkan pertandingan. Kerja sama dalam bertanding misalnya Kita
mengoper bola kepada kawan Kita yang berada lebih menguntungkan depan gawang
dibandingkan dengan kita agar dapat menciptakan goal, tidak memaksakan diri agar
kita dapat mencetak gol sendirian (Rio Rama Dhoni, 2019).

Dalam hal ini terdapat pengertian lain mengenai kerja sama, bahwa kerja
sama merupakan usaha untuk mencapai terget dengan cara bersama-sama. Berikut
pengertian kerja sama:

a. Kerja sama sebagai dua orang atau lebih untuk melakukan aktivitas bersama
yang dilakukan secara terpadu yang diarahkan kepada suatu target atau tujuan
tertentu.

b. Kerja sama adalah suatu strategi yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam
jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling
membutuhkan. (Sumber: Rio Rama Dhoni, 2019)

Dari pengertian kerja sama diatas, maka ada beberapa aspek yang terkandung
dalam hal kerja sama, yaitu: dua orang atau lebih, aktivitas, tujuan, dan jangka waktu
tertentu. Oleh karena itu, sukses tidaknya kerja sama tersebut ditentukan oleh peran
dari kedua orang atau kedua pihak yang bekerja sama tersebut. Aktifitas menunjukan
bahwa kerja sama terjadi karena adanya aktivitas yang dikhendaki bersama, sebagai
alat untuk mencapai tujuan dan ini membutuhkan strategi (Rio Rama Dhoni, 2019).

Tujuan merupakan aspek yang menjadi sasaran dari kerja sama usaha tersebut.
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Bekerja sama dengan orang lain untuk meraih tujuan bersama adalah salah satu
pengalaman yang sangat berharga. Kerja sama akan terjalin dengan baik jika ada
komunikasi yang baik antar diri sendiri dengan diri orang lain.

Menurut David dan Frank (Sudarso, 2016) terdapat empat hal yang dapat
menjaga kestabilan suatu kerja sama dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Anggota kelompok harus bisa berinteraksi kedepannya. Interaksi yang
berkelanjutan adalah salah satu hal yang bisa menjaga kestabilan suatu kerja
sama.

b. Setiap orang yang bekerjasama harus dapat dikenali dan tindakan dari setiap
anggota harus dapat dilihat oleh anggota lainnya dengan demikian memastikan
tidak ada satupun anggota yang mengeksploitasi anggota lainnya.

c. Setiap anggota perlu untuk saling mengenal anggota lainnya, setiap anggota
harus menghargai kehidupan anggota lainnya dan mendorong kesuksesan jangka
panjang kelompoknya.

d. Setiap anggota harus dapat memahami pentingnya timbal balik dalam suatu
kerja sama.

Department of Labour of USA dalam uraiannya tentang “Mastering softskills
for workplace success” menjelaskan tentang 10 karakteristik yang diperlukan untuk
terjalinnya kerja sama yang baik, yaitu:

a. Reliable (Dapat diandalkan)

b. Effective communicator (Komunikator yang efektif)

c. Active listener (Suka mendengarkan)
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d. Participates (Berpartisipasi)

e. Shares openly and willingly (Berbagi dengan terbuka dan senang hati)
f. Cooperative (Kooperatif)

g. Flexible (Fleksibel)

h. Committed (Bertekad/berkomitmen)

i. Problem solver (Pemecahan masalah)

j.  Respectful (Menghormati/ menghargai).

Penjelasan dari kutipan di atas sebagai berikut: Seseorang yang memiliki
sikap dapat diandalkan di dalam sebuah tim satu sama lain harus memiliki
kemampuan bertanggung jawab karena dengan memiliki kemampuan tersebut satu
sama lain tidak membebankan pekerjaan anggota lainnya. Dan seseorang yang
memiliki tanggung jawab akan menjadi pondasi untuk sebuah tim menuju suatu
kesuksesan. Menuut Charles Garfield dalam bukunya (James Tangkudung, 2017)
mengidentifikasi 6 sifat yang berhubungan dengan kompetisi dan kerja sama
seseorang dalam mencapai prestasi:

a. Misi, motivasi orang-orang yang punya misi yang sangat alami karena
pentingnya terikat pada sesuatu yang dinikmati dan percayai.

b. Etika kerja keras, penampilan yang dilakukan dan ditampilkan dengan tingkat
usaha yang keras dalam mencapai tujuannya.

c. Menggunakan akal, penampilan maksimal fokus pada kesehatannya,
perkembangannya, dan menemukan kembali dirinya sebab keseimbangan

diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuannya.
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d. Etika persiapan yang kuat, persiapan yang baik akan memperoleh hasil yang
baik pula.
e. Suka tantangan dan perubahan, seseorang yang menyukai tantangan sehingga
bisa menilai kemampuannya.
f. Kemampuan bekerjasama dengan tim, individu yang hebat menghargai
pentingnya berhubungan baik dan kerjasama dengan yang lain.
Berikut ini beberapa manfaat kompetisi dan kerja sama dalam olahraga
menurut (James Tangkudung, 2017) antara lain:
a. Sebagai pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan setiap orang.
b. Struktur permainan untuk anak-anak mencakup unsur kompetitif dan kooperatif
c. Ketika kompetisi menyebabkan persaingan sengit, kerjasama dapat
dipergunakan untuk menyatukan kelompok bersama sama
d. Memberikan umpan balik positif dan dorongan untuk siswa dan olahragawan
terlepas dari hasil kompetisi
e. Penekanan kerjasama dapat menghasilkan kepercayaan dan komunikasi terbuka.
f. Memberikan kesempatan baik bagi belajar keterampilan olahraga dan praktek
keterampilan ini dalam kompetisi.
Dapat didimpulkan bahwa kerja sama adalah inti dari prestasi yang besar,
terlalu sedikit untuk meraih hal yang besar, tidak dapat melakukan apapun yang

benar-benar bernilai sendirian.
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7. Metode Pembuatan Buku

Buku merupakan kumpulan tulisan atau gambar yang tersedia dalam bentuk
buku tercetak disebut dengan buku teks dan buku tidak tercetak dikenal dengan istilah
e-book yang mana di dalam kedua bentuk tersebut sama-sama mengandung ilmu
pengetahuan. New Columbia Encyclopedia (Prajawinanti, 2020) mendefinikan buku
adalah suatu karya tulis yang tersedia baik dalam bentuk naskah ataupun dalam
bentuk cetakan yang cukup tebal dan panjang. Buku juga bisa dijadikan sebagai alat
berkomunikasi.

Buku memberikan pendidikan seumur hidup bagi umat manusia. Pada saat ini
buku juga sudah menunjukkan fungsi yang sangat efektif sebagai penunjang dalam
sarana pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Ketika mendengar istilah
buku orang cenderung mengarah kepada bentuk fisik sebuah buku. Namun seiring
dengan melajunya ilmu pengetahuan dan teknologi, buku juga melakukan
transformasi untuk mengikuti perkembangan jaman. Suwarno (Prajawinanti, 2020)
berkat peran komputer dan teknologi informasi lainnya, sekarang ini buku tidak lagi
sekedar diterbitkan berbentuk tercetak, tetapi buku juga terbit dalam bentuk e-book
(elektronik book).

Menurut Darmiyati Zuchdi (Sa’dun Akbar, 2013) Buku yang baik harus
mempunyai kriteria berikut:

a. Akurat (Akurasi); Darmiyati Zuchdi dalam buku Sa’dun Akbar menjelaskan

bahwa buku ajar yang baik perlu memperhatikan akurasi. Akurasi itu dapat
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dilihat dari beberapa aspek seperti: kecermatan penyajian, memaparkan hasil
penelitian dengan benar, dan tidak salah dalam mengutip pendapat para pakar.

. Sesuai (Relevansi); Buku teks yang baik memiliki kesesuaian antara kompetensi
yang harus dikuasai dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan, dan
kompetensi pembaca. Relevansi hendaknya juga menggambarkan adanya
relevansi materi, tugas, contoh penjelasan, latihan dan soal, kelengkapan uraian,
dan ilustrasi dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh pembaca sesuai

tingkat perkembangan pembacanya.

. Komunikatif; Darmiyati Zuchdi dalam buku Sa’dun Akbar menjelasakan bahwa

komunikatif disini adalah buku teks tersebut mudah dicerna pembaca,
sisitematis, jelas dan tidak mengandung kesalahan bahasa.

Lengkap dan Sistematis; buku teks yang baik didalamnya menyebutkan
kompetensi yang harus dikuasi oleh siswa dan memberikan pengertian manfaat
penguasaan kompetensi itu bagi peserta didik dalam kehidupannya, menyajikan
daftar isi, daftar pustaka secara sistematis.

Berorientasi Pada Student Centered; buku teks yang baik berfokus pada siswa
sebagai center dari hasil akhir yang diinginkan setelah mempelajari buku teks
tersebut.

Berpihak Pada Ideologi Bangsa dan Negara; buku teks yang baik didalamnya
tertanam nilai ideology bangsa dan Negara.

Kaidah Bahasa Benar; buku teks yang baik ditulis menggunakan ejaan, istilah

dan struktur kalimat yang tepat dan benar.
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h. Terbaca; buku teks yang baik mempunyai tingkat keterbacaan tinggi agar mudah
dipahami oleh siswa.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang relavan dapat dijadikan referensi dalam melakukan
penelitian, semakin banyak referensi maka semakin baik dalam menunjang penelitian.
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian penulis.

1. Penelitian (Pratama et al., 2021) berjudul “Development of the Football Game
Passing Learning Model.” Penelitian ini menghasilkan 5 model passing, yaitu
model pembelajaran paired passing technique, model teknik passing dengan
gerakan ruang kosong permainan sepak bola, model pembelajaran teknik
passing dengan kombinasi permainan sepak bola dribbling, model pembelajaran
teknik passing segitiga yang memindahkan ruang kosong, dan model technical
learning. lewat dengan gerakan mundur dan maju. Hasil validasi diperoleh
persentase sebesar 75% sehingga dikategorikan cukup layak dan validasi para
ahli sepak bola juga mendapatkan persentase sebesar 75% yang dikategorikan
cukup layak, sehingga draft produk tersebut dikatakan cukup layak untuk
menjadi produk dengan revisi. Kelebihan dari produk yang dikembangkan yaitu
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mengembangkan passing dalam
sepak bola sepak bola, program yang dikembangkan dapat dijadikan buku saku
siswa. Sedangkan kekurangan dari produk yang dikembangkan yaitu produk
dikembangkan hanya meningkatkan kretivitas tetapi tidak dengan

kesinambungan antar pemain.
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2. Penelitian (Jatmiko et al., 2021) berjudul “Pengembangan Model Latihan
Teknik Passing Sepak Bola Berbasis Modul Untuk SSB Kharisma Elang Muda
Kota Malang.” Produk awal yang dikembangkan akan melalui uji validasi dan
kelayakan oleh ahli media dan ahli kepelatihan sepak bola. Uji coba kelompok
kecil (Preliminary Field Testing). Uji coba kelompok besar (Main Field
Testing). Terakhir melakukan revisi dari hasil Main Field Testing. Berdasarkan
dari serangkaian uji validitas dari ahli dan uji lapangan menyatakan bahwa
produk dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai media ajar untuk SSB
Kharisma Elang Muda Kota Malang. Hasil dari penelitian berdasarkan uji coba
kelompok kecil menunjukan angka besar (87,8 persen) dan uji coba kelompok
besar menunjukan angka (88,75 persen) atlet SSB Kharisma Elang Muda Kota
Malang, menyatakan bahwa variasi model latihan teknik Passing mudah
dipahami, menarik, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan Passing.
Kelebihan dari produk yang dikembangkan yaitu variasi latihan yang terdapat
pada modul ini berjumlah sepuluh model latihan passing sepak bola yang di
dalamnya terdapat coaching point serta cara melakukan model latihan yang
terdapat pada modul dan untuk memperjelas ilustrasi pada gambar di dalam
modul, terdapat keterangan-keterangan simbol pada model latihan. Sedangkan
kekurangan dari produk yang dikembangkan yaitu hanya berisi latihan passing
di dalam modul tersebut.

3. Penelitian (Putranto & Andriadi, 2019)berjudul “Pengembangan Model Latihan

Passing ADE Sepak bola.” Hasil akhir penelitian ini berupa model latihan
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passing ADE sepak bola untuk mahapelatih sejumlah 12 model latihan yang
telah dievaluasi oleh para ahli, uji coba dan revisi. Dari hasil uji coba diperoleh
data evaluasi ahli rata-rata sebesar 91,6% (sangat layak), dari hasil uji coba
skala kecil diperoleh rata-rata sebesar 89,9% (layak), sedangkan untuk uji
lapangan skala besar diperoleh sebesar 82,7% (layak). Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa model latihan passing ADE sepak bola untuk mahapelatih
efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan bermain sepak bola.
Kelebihan model latihan passing ADE yakni dapat dijadikan sebagai pedoman
atau panduan dalam rangka meningkatkan efektivitas proses latihan passing
sepak bola. Sedangkan kekurangan model latihan ini adalah karena model
latihan teknik dasar yang dikembangkan hanya fokus pada teknik dasar passing.
Padahal pada permainan sepak bola, ada beberapa teknik dasar yang lain seperti
dribbling, shooting, heading dan lain-lain.

. Penelitian (Igbal Siagian, 2021) Berjudul “Pengembangan Model Latihan
Akurasi Passing Terhadap Keterampilan Bermain Sepak bola Pada Pelatih
Sekolah Sepak bola Tahun 2020.” Hasil uji kelompok besar terhadap 6 orang
ahli yang terdiri dari 2 ahli pelatih, 2 ahli bahasa dan 2 ahli akademisi olahraga
menunjukkan bahwa 20 bentuk model latihan tersebut sudah memenuhi kriteria
layak digunakan. Persentase validitas dari angket yang telah dibagikan kepada
sampel menunjukkan bahwa 90% yang diambil dari nilai persentase terkecil

hingga terbesar dari hasil keseluruhan. Dapat disimpulkan 20 model model
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latihan tersebut baik untuk meningkatkan kemampuan akurasi passing pada
olahraga sepak bola serta latihan menjadi lebih menarik, karena hal tersebut
sangat penting dalam latihan agar latihan tersebut tidak membosankan serta jadi
bahan masukan buat para pelatih di klub sepak bola di seluruh Indonesia.
Kelebihan dari produk yang dikembangkan yaitu Pengembangan model latihan
variasi passing pada olahraga sepak bola yang diciptakan dapat mempermudah
pelatih sepak bola untuk menambah memenangkan pertandingan dan juga
menghilangkan kejenuhan para pemainnya pada saat latihan. Sedangkan
kekurangan dari produk yang dikembangkan yaitu variasi latihan tidak mengacu
pada tim tetapi hanya pada individu.

. Penelitian Nelson et al., 2021, berjudul “The Development Of The Internal Edge
Pass Technique Applied In Women's Football.” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase pemain sepak bola memiliki masalah dengan penguasaan
operan dengan tepi dalam, yang mempengaruhi Kinerja tim, yang diperlukan
untuk merencanakan latihan yang bertujuan untuk meningkatkan koordinasi dan
melewati tepi dalam, menerapkannya dalam pelatihan, dan meningkatkan
kinerja tim di lapangan. Disimpulkan bahwa teknik passing dengan tepi dalam
pelengkap yang diperlukan bagi para pemain sepak bola untuk melakukan
permainan tim yang lebih baik. Kelebihan dari produk yang dikembangkan yaitu
pengembangan model latihan variasi passing dapat meningkatkan kerja sama

tim dan kolektivitas dalam melakukan passing. Sedangkan kekurangan dari
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produk yang dikembangkan yaitu jumlah variasi latihan yang dikembangkan
kurang banyak.

Dari beberapa kajian penelitian yang relevan diatas, peneliti menyimpulkan
keterbaruan dan keunggulan model latihan passing berpasangan yang dikembangkan
yaitu dari konsep pengemasan model latihan passing yang dikembangkan. Model
latihan passing berpasangan ini dikemas dalam bentuk modul yang disertai dengan
gambar peragaan model latihan dan keterangan cara pelaksanaan yang mudah
dipahami pembaca. Model latihan passing berpasangan ini menekankan pada
peningkatan kerampilan bermain sepak bola terkhusus pada bidang passing dan pada
aspek kerja sama tim. Dengan demikian model latihan passing berpasangan ini
diharapkan mampu menjadi solusi bagi pelatih untuk memilih materi latihan yang
bervariasi, sehingga atlet tidak jenuh dan lebih termotivasi saat latihan. Kekunggulan
dan keterbaruan model latihan passing yang dikembangkan dapat meningkatkan
keterampilan bermain sepak bola terkhusus pada passing pendek dan passing jarak
jauh individu serta memperbaiki kerja sama tim.

C. Kerangka Pikir

Passing adalah teknik dasar dan fundamental dalam permainan sepak bola,
jika passing sudah tidak baik, maka kemungkinan besar akan mempengaruhi teknik-
teknik lainnya. Dengan adanya permasalahan ini dibutuhkan sebuah pengembangan
model latihan passing untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim
atlet sepak bola remaja yang efektif untuk pelatih guna meningkatkan akurasi passing

pada saat latihan dilakukan. Pengembangan model latihan passing berpasangan pada
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penelitian ini dibuat untuk atlet sepak bola di Palembang, tentunya pengembangan
model latihan passing berpasangan ini memperhatikan kelayakan untuk diterapkan
pada atlet. Maka dari itu, peneliti telah melakukan validasi model dan instrument
pada ahli pembelajaran sepak bola.

Berdasarkan berbagai kajian teori, maka kerangka konseptual dalam
pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan
passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Tindakan «— Masalah <«—— | Model Latihan Passing
Berpasangan
v v
Pengembangan Keterampilan Passing dan Kerja
Model Latihan Sama Tim pada Atlet Masih
Passing Berpasangan Kurang Baik
l 1. Membantu atlet dalam  meningkatkan
Model Latihan Passing keterampilan passing dan kerja sama tim dalam
Berpasangan untuk permainan sepak bola
Meningkatkan Keterampilan ~[2. Membantu para pelatih dalam menentukan
Passing dan Kerja Sama Tim " model latihan yang cocok untuk atlet
pada Atlet Sepak Bola di 3. Menjadikan atlet lebih aktif dan bersemangat
Palembang dalam latihan karena model latihan yang
variatif

'

Buku Model Latihan
Passing Berpasangan

Gambar 11. Kerangka Pikir
(Sumber: Penulis, 2023)
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir diatas, dapat dirumuskan
pertanyaan penelitin tentang pengembangan model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di

Palembang sebagai berikut:

1. Bagaimana model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang?
2. Bagaimana kelayakan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan

keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang?
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian pengembangan biasanya disebut pengembangan berbasis penelitian
(research-based development) merupakan jenis penelitian yang sering digunakan
dalam pemecahan masalah praktis dalam dunia penelitian. Utamanya penelitian
pendidikan dan pembelajaran. Penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D), adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk yang telah ada.

Penelitian R&D memiliki tujuan untuk menemukan, merumuskan,
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model,
metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih baik, baru, efektif, efisien
produktif, dan bermakna. Penelitian pengembangan memang diarahkan untuk
menemukan pembaruan dan keunggulan dalam rangka efektifitas, efisiensi, dan
produktivitas.

Menurut (Sugiyono, 2018) Penelitian dan pengembangan (research and
development) merupakan metode penelitian yang menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk tertentu serta menguji kelayakan produk. Selanjutnya disebut bahwa prosedur
penelitian dan pengembangan pembelajaran pada dasarnya terdiri dari dua tujuan

utama, yaitu: (1) pengembangan produk dan menguji keefektifan produk, (2) menguji
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keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Peneliti mengembangkan model latihan
passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim
pada atlet sepak bola di Palembang.
B. Prosedur Pengembangan

Pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang,
dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap-tahap prosedur model latihan disajikan pada

gambar dibawah ini:

Potensi dan ® Pengumpulan ® Desain ® Validasi
Masalah Data Produk Desain
Uji Coba Revisi Skala Uji Coba <:| Revi_si

Skala Besar Kecil Skala Kecil Desain

Revisi Skala Q Produk

Besar Akhir

Gambar 12. Langkah Penggunaan Metode Research And Development (R & D)
(Sumber: Sugiyono, 2018:404)

1. Potensi dan Masalah

Pengembangan merupakan kegiatan yang berawal dari adanya potensi dan
masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didaya gunakan akan memiliki nilai
tambahan. Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan

yang terjadi (Sugiyono, 2018). Pengembangan model latihan passing berpasangan
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untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang, serta sebagai salah satu upaya memberikan model latihan yang baru dan
efektif dalam pembelajaran sepak bola. Fungsi utama dari model latihan yaitu sebagai
bahan yang dapat membantu pelatih dalam melaksanakan proses pelatihan dan
membantu mengembangkan potensi pada atlet, meningkatkan keterampilan passing,
dan kerja sama tim.

Potensi dan masalah pada penelitian pengembangan ini didasarkan atas hasil
analisis kebutuhan yaitu diperlukannya peningkatan keterampilan bermain sepak bola
terkhusus pada passing yang dapat memberikan peluang terjadinya gol dan
meningkatkan efektivitas permainan dan kerja sama tim.

2. Pengumpulan data

Sebelum menentukan pilihan perencanaan produk yang dikembangkan
sebaiknya diadakan pengumpulan data kebutuhan yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah yang dihadapi tempat penelitian dilakukan. Data yang
dikumpulkan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.

Proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan cara
observasi dan wawancara terhadap pelatih di beberapa SSB di Palembang tentang
model latihan passing berpasangan yang diberikan. Hasil pengumpulan informasi
digunakan sebagai bahan pertimbangan pengembangan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet

sepak bola di Palembang.
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3. Desain Produk

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah
peneliti membuat desain produk yang dikembangkan. Produk yang dihasilkan berupa
model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan
kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang yang digunakan dalam kegiatan
pelatihan. Desain model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola yang dikembangkan
peneliti dilakukan dengan tahap, yaitu:

a. Melakukan wawancara dengan Pelatih untuk menganalisis kebutuhan sehingga
dapat menentukan produk apa yang dikembangkan agar tujuan latihan dapat
tercapai.

b. Menentukan model latihan. Hal ini dilakukan agar komunikasi antar pemain
lebih baik.

c. Pembuatan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola yang sesuai
dengan tujuan dari permainan yang telah ditentukan. Pengembangan model
latihan passing berpasangan ini ditujukan untuk memudahkan komunikasi antar
pemain.

4. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan produk
secara rasional. Dikatakan secara rasional, karena validasi di sini masih bersifat

penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan (Sugiyono, 2018).
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Langkah-langkah dalam memvalidasi desain model latihan adalah berkomunikasi
dengan ahli pembelajaran sepak bola dan Praktisi Pelatih. Peneliti meminta kepada
tenaga ahli sebagai validator untuk menilai dan memberikan masukan-masukan baik
dari segi kelebihan maupun kelemahan produk pengembangan. Hasil dari penilaian
yang diberikan oleh tenaga ahli digunakan sebagai dasar perbaikan dan
penyempurnaan pengembangan model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola agar
sesuai dengan produk yang diharapkan.
5. Revisi Desain

Perbaikan desain dilakukan setelah mendapatkan penilaian dari para ahli.
Semua masukan, kritik, saran dan rekomendasi dari para ahli dicatat dan dijadikan
dasar untuk memperbaiki desain produk yang dikembangkan. Produk yang mendapat
validasi dari validator akan dapat diketahui kelemahannya, kelemahan tersebut
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Setelah produk
direvisi dan mendapatkan predikat baik atau dikatakan valid, maka produk yang
dikembangkan dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu uji coba produk.
6. Uji Coba Skala Kecil

Setelah dilakukan revisi dan perbaikan oleh validator, maka langkah
selanjutnya vyaitu uji coba produk. Uji coba ini bertujuan untuk melihat
keefektivitasan produk yang dikembangkan. Pengembangan produk dapat langsung
diuji coba, setelah divalidasi dan direvisi oleh validator (Sugiyono, 2018). Hasil uji

coba lapangan ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang
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dibuat. Kekurangan pada saat ujicoba berlangsung harus tetap direvisi guna untuk
memperbaiki produk lebih lanjut.

Uji coba produk pada kelompok kecil dilakukan pada 9 atlet di klub sepak
bola “SSB Pusri NPK” selama uji coba produk berlangsung peneliti bertindak sebagai
observer dengan melakukan catatan lapang adanya kekurangan dan kelebihan serta
mengisi lembar observasi tentang respon atlet terhadap uji coba produk. Atlet yang
telah mendapat perlakuan uji coba produk juga mengisi angket terhadap penggunaan
model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan
kerja sama tim pada atlet sepak bola selama uji coba produk berlangsung.

7. Reuvisi Skala Kecil

Revisi produk yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal. Hasil uji coba
lapangan tersebut diperoleh informasi kualitatif tentang program atau produk yang
dikembangkan. Berdasarkan data tersebut apakah masih diperlukan untuk melakukan
evaluasi yang sama dengan mengambil situs yang sama pula (Sugiyono, 2018).
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam melakukan uji coba produk ke atlet masih
terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki, sehingga nantinya dapat digunakan untuk
menyempurnakan produk yang dikembangkan.

8. Uji Coba Skala Besar

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang
tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru tersebut
diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Dalam pengembangan

model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan
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kerja sama tim pada atlet sepak bola tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau
hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. Uji coba pemakaian
dilakukan pada 28 atlet pada klub sepak bola “SSB Pusri NPK, SSB Kobar Junior,
dan Planet Soccer School.”
9. Reuvisi Skala Besar

Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat
kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu
mengevaluasi pengembangan model latihan passing berpasangan  untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola.
Pelatihan dalam pengembangan model latihan passing berpasangan ini perlu untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada, sehingga dapat digunakan untuk
penyempurnaan dan pembuatan produk baru lagi.
10. Produk Akhir

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji coba
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. Pengembangan model latihan
passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim
pada atlet sepak bola, akan diproduksi masal apabila berdasarkan studi kelayakan
baik dari aspek teknik dan kepelatihan kepelatihan sepak bola.
C. Desain Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk menetapkan suatu tingkat keefektifan, efisiensi, dan daya tarik

dari produk yang dikembangkan. Desain uji coba dilakukan untuk mengukur
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kelayakan dan keefektifan produk yang dikembangkan. Desain uji coba produk
dilakukan dengan cara validasi produk dan uji coba. Validasi produk dilakukan oleh
validator ahli pembelajaran sepak bola dan praktisi pelatih. Validasi produk dilakukan
oleh validator dengan mengisi angket validasi guna menilai produk yang telah
dikembangkan, validator memberikan penilain, saran, dan komentar terhadap produk
agar peneliti memperoleh informasi atau data secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Uji coba produk dilakukan pada kelompok kecil, yaitu pada klub sepak
bola “SSB Pusri NPK.”
D. Subjek Uji Coba

Subjek validasi pada penelitian pengembangan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet
sepak bola ini adalah ahli pembelajaran sepak bola dan praktisi pelatih. Berikut ini
adalah data dari subjek uji coba validasi produk model latihan passing berpasangan

untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di

Palembang:
Tabel 1. Subjek Uji Coba Validator
No Nama Ahli Bidang Keahlian
1 | Dr. Widiyanto, S.Or., M.Kes. | Ahli Pembelajaran Sepak Bola
2 | Dr. M. Haris Satria, M.Pd. Ahli Pembelajaran Sepak Bola
3 | Jumali Yusuf, S.Kom. Praktisi Pelatih Lisensi B AFC
4 | Musharyanto Praktisi Pelatih Lisensi C AFC
5 | Rionardo Ayubi Tama Praktisi Pelatih Lisensi C AFC
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Subjek uji coba atlet pada penelitian pengembangan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet
sepak bola ini adalah atlet dari 3 klub sepak bola di Palembang dengan usia 15-18
tahun atau pada masa remaja pertengahan (middle adolescent). Berikut ini adalah
subjek uji coba respon atlet pada produk model latihan passing berpasangan untuk

meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di

Palembang:
Tabel 2. Subjek Uji Coba Atlet
No Uji coba Jumlah atlet Sampel
SSB Pusri NPK
1 | Uji coba skala kecil | 9 Atlet SSB Kobar Junior

Planet Soccer School
SSB Pusri NPK

2 | Uji coba skala besar | 28 Atlet SSB Kobar Junior
Planet Soccer School
Tempat penelitian untuk SSB Pusri NPK vyaitu dilaksanakan di Lapangan

Softball PT. Pusri Palembang, Sei Selayur, Kec. Kalidoni, Kota Palembang, Sumatera
Selatan. Kemudian untuk tempat penelitian SSB Kobar Junior dan Planet Soccer
School dilaksanakan di Lapangan Hatta, JI. Taman Siswa, Kepanden Baru, Kec, Ilir
Timur |, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada 10
Maret s/d 6 April 2023.

Data yang diperolen dalam penelitian pengembangan ini adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian terhadap
suplemen bahan ajar yang terdapat dalam angket. Data berupa numerik tentang

penilaian model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan
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passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola diperoleh dari ahli pembelajaran
sepak bola dan pelatih pada saat uji coba melalui angket respon atlet terhadap model
latihan. Data kualitatif diperoleh dari kritik, saran, tanggapan, masukan dari validator
yakni ahli pembelajaran sepak bola dan Praktisi Pelatih.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang baik, maka harus ada alat ukur yang baik pula.
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian (Sugiyono,
2018). Data penelitian sangat tergantung pada jenis instrumen pengumpulan datanya,
sehingga perlu diperhatikan dalam menentukan jenis instrumen penelitian. Instrumen
penelitian pengembangan yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan
passing dan kerja sama tim pada atlet sepak “SSB Pusri NPK, SSB Kobar Junior, dan
Planet Soccer School” adalah sebagai berikut:
1. Daftar Pertanyaan Analisis Kebutuhan

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dimulai dengan melakukan analisis
kebutuhan. Teknik yang dilakukan adalah dengan cara melakukan wawancara.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Saat wawancara berlangsung, peneliti bertindak sebagai pewawancara

sedangkan responden pemberi informasi adalah beberapa pelatih klub sepak bola di
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Palembang. Teknik ini dilakukan sebagai langkah awal dalam memperoleh data untuk
mendukung pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola yang dilakukan.

Daftar analisis kebutuhan ini berisikan pertanyaan tentang bagaimana
keterampilan pelatih dalam mengembangkan model latihan passing berpasangan
untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola
yang sesuai dengan Kkarakteristik atlet dan pelatih klub sepak bola “SSB Pusri NPK,
SSB Kobar Junior, dan Planet Soccer School.”

2. Angket Validasi

Angket validasi ditujukan kepada para validator, yaitu ahli pembelajaran
sepak bola dan Praktisi Pelatih. Angket ini digunakan peneliti untuk mengetahui
informasi mengenai penilaian model latihan yang dikembangkan melalui kritik, saran,
tanggapan, dan masukan dari para ahli. Angket validasi dalam penelitian ini disusun
berdasarkan kriteria penilaian pada instrumen materi yaitu keakuratan dan kesesuaian
sajian, ketepatan bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,
bahasa yang komunikatif. Pada instrumen model latihan yaitu dilihat dari media yang
digunakan, isi, dan fisik model latihan yang dikembangkan.

3. Alat Dokumentasi

Alat dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa kamera
handphone, digunakan untuk mengambil gambar saat melakukan proses uji coba
lapangan terhadap produk model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan

keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola yang dikembangkan.
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Metode dokumentasi diperlukan peneliti untuk memperkuat data-data yang telah
diperoleh dari observasi dan wawancara.
4. Instrumen Keterampilan Passing dan Kerja Sama Tim

Instrumen menurut Arikunto, 2010 (dalam Rendi Alfani, 2021:36) adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasil yang lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap,
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini adalah instrument keterampilan bermain sepak bola
yang dimaksudkan untuk mengukur tingkat keterampilan passing sepak bola pada
atlet sepak bola junior usia 15-18 tahun di Palembang. Kemudian instrument yang
kedua yaitu instrument kerja sama tim yang dimaksudkan untuk mengukur tingkat
kerja sama tim pada atlet sepak bola junior usia 15-18 tahun di Palembang.

Instrumen ini telah divalidasi oleh 2 ahli pembelajaran sepak bola yaitu Dr.
Widiyanto, S.Or., M.Kes, dosen Program Studi limu Keolahragaan, Fakultas llmu
Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta dan bapak Dr. M. Haris
Satria, M.Pd., dosen Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas Sosial Humaniora,
Universitas Bina Darma Palembang.

Tabel 3. Kisi Instrumen Keterampilan Passing

Teknik
No yang Indikator Penilaian 413(2|1]0
digunakan
1 | Kakidalam | Atlet mengoper (passing) dengan

menggunakan kaki dalam jarak 5 meter
pada saat pertandingan 11 vs 11
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Teknik

No yang Indikator Penilaian 413(2|1]0
digunakan
2 | Kakidalam | Atlet mengoper (passing) dengan
menggunakan kaki dalam jarak 10 meter
pada saat pertandingan 11 vs 11
3 | Kakidalam | Atlet mengoper (passing) dengan
menggunakan kaki dalam jarak 15 meter
pada saat pertandingan 11 vs 11
4 | Kaki luar Atlet mengoper (passing) dengan
menggunakan kaki luar jarak 5 meter
pada saat pertandingan 11 vs 11
5 | Kaki luar Atlet mengoper (passing) dengan
menggunakan kaki luar jarak 10 meter
pada saat pertandingan 11 vs 11
6 | Kaki luar Atlet mengoper (passing) dengan
menggunakan kaki luar jarak 15 meter
pada saat pertandingan 11 vs 11
7 | Punggung Atlet mengoper (passing) dengan
kaki menggunakan punggung kaki jarak 5
meter pada saat pertandingan 11 vs 11
8 | Punggung Atlet mengoper (passing) dengan
kaki menggunakan punggung kaki jarak 10
meter pada saat pertandingan 11 vs 11
Tabel 4. Deskriptor Penilaian Keterampilan Passing
Teknik Indikator .
No yang o Deskriptor
. Penilaian
digunakan
1 | Kakidalam |Atlet mengoper | Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola

(passing) dengan
menggunakan

kaki dalam jarak 5
meter pada saat
pertandingan 11

dengan teknik dan akurasi yang sangat
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 3: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang baik
kearah rekan tim pada jarak 5 meter
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No

Teknik

yang
digunakan

Indikator
Penilaian

Deskriptor

vs 11

Skor 2: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang cukup
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 5 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Kaki dalam

Atlet  mengoper
(passing) dengan
menggunakan
kaki dalam jarak
10 meter pada
saat pertandingan
11vs 11

Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang sangat
baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 3: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang baik
kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 2: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang cukup
baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 10 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Kaki dalam

Atlet  mengoper
(passing) dengan
menggunakan
kaki dalam jarak
15 meter pada
saat pertandingan
11vs 11

Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang sangat
baik kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 3: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang baik
kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 2: apabila atlet mengoper bola
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No

Teknik

yang
digunakan

Indikator
Penilaian

Deskriptor

dengan teknik dan akurasi yang cukup
baik kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 15 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Kaki luar

Atlet  mengoper
(passing) dengan
menggunakan
kaki luar jarak 5
meter pada saat
pertandingan 11
vs 11

Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang sangat
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 3: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang baik
kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 2: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang cukup
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 5 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Kaki luar

Atlet  mengoper
(passing) dengan
menggunakan
kaki luar jarak 10
meter pada saat
pertandingan 11
vs 11

Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang sangat
baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 3: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang baik
kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 2: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang cukup
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No

Teknik

yang
digunakan

Indikator
Penilaian

Deskriptor

baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 10 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Kaki luar

Atlet  mengoper
(passing) dengan
menggunakan
kaki luar jarak 15
meter pada saat
pertandingan 11
vs 11

Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang sangat
baik kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 3: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang baik
kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 2: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang cukup
baik kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 15 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 15 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Punggung
kaki

Atlet  mengoper
(passing) dengan
menggunakan
punggung  kaki
jarak 5 meter pada
saat pertandingan
11vs1l

Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang sangat
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 3: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang baik
kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 2: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang cukup
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter
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No

Teknik

yang
digunakan

Indikator

o Deskriptor
Penilaian P

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 5 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 5 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Punggung Atlet  mengoper | Skor 4: apabila atlet dapat mengoper bola
kaki (passing) dengan | dengan teknik dan akurasi yang sangat
menggunakan baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

punggung  kaki | Skor 3: apabila atlet mengoper bola
jarak 10 meter | dengan teknik dan akurasi yang baik

pada saat | kearah rekan tim pada jarak 10 meter
pertandingan 11 | Skor 2: apabila atlet mengoper bola
vs 11 dengan teknik dan akurasi yang cukup

baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 1: apabila atlet mengoper bola
dengan teknik dan akurasi yang kurang
baik kearah rekan tim pada jarak 10 meter

Skor 0: apabila atlet tidak dapat sama
sekali mengoper bola kearah rekan tim
pada jarak 10 meter dan teknik serta
akurasi passing atlet tergolong buruk

Tabel 5. Kisi Instrumen Kerja Sama Tim

No Indikator Penilaian 41312110
1 |Atlet melakukan komunikasi terbuka dengan Tim saat

latihan
2 |Atlet mampu menjaga kekompakan satu sama lain dan

menghindari konflik

Atlet bersedia mengeluarkan kemampuan terbaiknya
demi kesuksesan tim
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No Indikator Penilaian 41312110
4 | Atlet terlibat aktif mempersiapkan alat/lapangan
Atlet bersedia menyelesaikan beban latihan yang
diberikan
6 | Atlet memiliki sikap kepemimpinan yang baik
7 | Atlet memiliki kepedulian dengan rekan tim
8 | Atlet mengetahui tentang tujuan dari kerjasama tim
Tabel 6. Deskriptor Penilaian Kerja Sama Tim
No | Indikator Penilaian Deskriptor
1 |Atlet melakukan | Skor 4: apabila atlet sangat baik dalam melakukan
komunikasi  terbuka | komunikasi secara terbuka terhadap rekan satu tim
dengan  Tim  saat | Skor 3: apabila atlet melakukan komunikasi secara
latihan terbuka dengan baik terhadap rekan satu tim
Skor 2: apabila atlet cukup baik dalam melakukan
komunikasi secara terbuka terhadap rekan satu tim
Skor 1: apabila atlet kurang baik dalam melakukan
komunikasi secara terbuka terhadap rekan satu tim
Skor 0: apabila atlet tidak dapat melakukan
komunikasi secara terbuka terhadap rekan satu tim
2 |Atlet mampu menjaga | Skor 4: apabila atlet dapat dengan sangat baik

kekompakan satu sama
lain dan menghindari
konflik

menjaga kekompakan tim dan mengindari konflik
atau perselisihan

Skor 3: apabila atlet dapat dengan baik menjaga
kekompakan tim dan mengindari konflik atau
perselisihan

Skor 2: apabila atlet cukup baik menjaga
kekompakan tim dan mengindari konflik atau
perselisihan

Skor 1: apabila atlet kurang baik menjaga
kekompakan tim sehingga terjadi beberapa konflik
atau perselisihan

Skor 0: apabila atlet tidak dapat menjaga
kekompakan tim sehingga sering terjadi konflik
atau perselisihan
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No | Indikator Penilaian Deskriptor

3 [Atlet bersedia | Skor 4: apabila atlet totalitas dalam mengeluarkan
mengeluarkan kemampuan terbaiknya untuk kesuksesan tim
kemampuan Skor 3: apabila atlet mengeluarkan kemampuan
terbaiknya demi | terbaiknya untuk kesuksesan tim

kesuksesan tim

Skor 2: apabila atlet cukup dalam mengeluarkan
kemampuan terbaiknya untuk kesuksesan tim

Skor 1: apabila atlet kurang dalam mengeluarkan
kemampuan terbaiknya untuk kesuksesan tim

tidak
untuk

Skor 0: apabila atlet sama sekali
mengeluarkan  kemampuan  terbaiknya
kesuksesan tim

Atlet  terlibat  aktif
mempersiapkan

alat/lapangan

Skor 4: apabila atlet terlibat dengan sangat aktif
dalam membantu menyiapkan alat dan lapangan
sebelum latihan dimulai

Skor 3: apabila atlet secara aktif membantu
menyiapkan alat dan lapangan sebelum latihan
dimulai

Skor 2: apabila atlet cukup aktif dalam membantu
menyiapkan alat dan lapangan sebelum latihan
dimulai

Skor 1: apabila atlet kurang aktif dalam membantu
menyiapkan alat dan lapangan sebelum latihan
dimulai

Skor 0: apabila atlet tidak terlibat sama sekali
dalam membantu menyiapkan alat dan lapangan
sebelum latihan dimulai

Atlet bersedia dan
semangat
menyelesaikan beban

latihan yang diberikan

Skor 4: apabila atlet bersedia dan semangat
menyelesaikan beban latihan yang diberikan

Skor 3: apabila atlet bersedia menyelesaikan beban
latihan yang diberikan

Skor 2: apabila atlet cukup semangat
menyelesaikan beban latihan yang diberikan

Skor 1: apabila atlet kurang semangat
menyelesaikan beban latihan yang diberikan

Skor 0: apabila atlet tidak bersedia menyelesaikan

81




No | Indikator Penilaian Deskriptor
beban latihan yang diberikan
6 |[Atlet memiliki sikap | Skor 4: apabila atlet memiliki jiwa kepemimpinan

kepemimpinan
baik

yang

yang sangat baik

Skor 3: apabila atlet memiliki jiwa kepemimpinan
yang baik

Skor 2: apabila atlet memiliki jiwa kepemimpinan
cukup baik

Skor 1: apabila atlet memiliki jiwa kepemimpinan
kurang baik

Skor 0: apabila atlet tidak memiliki

kepemimpinan

jiwa

memiliki
dengan

Atlet
kepedulian
rekan tim

Skor 4: apabila atlet memiliki tingkat kepedulian
yang sangat baik terhadap rekan satu tim

Skor 3: apabila atlet memiliki tingkat kepedulian
yang baik terhadap rekan satu tim

Skor 2: apabila atlet memiliki tingkat kepedulian
yang cukup baik terhadap rekan satu tim

Skor 1: apabila atlet memiliki tingkat kepedulian
yang kurang baik terhadap rekan satu tim

Skor 0: apabila atlet tidak memiliki kepedulian
terhadap rekan satu tim

Atlet mengetahui
tentang tujuan dari
kerjasama tim

Skor 4: apabila atlet dapat menjelaskan dengan
sangat baik tentang tujuan dari kerja sama tim

Skor 3: apabila atlet dapat menjelaskan dengan
baik tentang tujuan dari kerja sama tim

Skor 2: apabila atlet dapat menjelaskan dengan
cukup baik tentang tujuan dari kerja sama tim

Skor 1: apabila atlet kurang baik dalam
menjelaskan tujuan dari kerja sama tim

Skor 0: apabila atlet tidak dapat menjelaskan tujuan
dari kerja sama tim
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F. Teknik Analisa Data

Setelah data dikumpulkan, data perlu dianalisis. Teknik analisis data
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh melalui angket validasi dari para
pembelajaran sepak bola dan praktisi pelatih, data juga diperoleh dari angket respon
atlet. Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Hasil wawancara, observasi dan hasil masukan dari para ahli diolah dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang disajikan berupa kata-kata,
kritik, tanggapan, saran yang digunakan sebagai masukan dalam merevisi produk
model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan
kerja sama tim pada atlet sepak bola yang diikembangkan.
2. Analisis Data Kuantitatif

Data hasil penilaian terhadap model latihan yang yang dilakukan para ahli dan
siswa akan diolah menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan angket validasi ahli dan angket respon atlet yang berisi
pertanyaan mengenai model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola yang dikembangkan.

Data yang disajikan berupa angka/numerik yang diperoleh dari angket validasi
para ahli diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

social. Data yang diperoleh dari angket repon siswa diolah menggunakan skala
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guttman, skala Guttman yang digunakan terdiri dari dua kategori yang dibuat dalam
bentuk pilihan ganda dan dalam bentuk checklist.

Tabel 7. Penilaian Skala Likert

No Keterangan Skor
1 | Sangat setuju/Selalu/Sangat positif 4
2 | Setuju/Sering/positif 3
3 | Ragu-ragu/Kadang-kadang/netral 2
4 | Tidak setuju/Hampir tidak pernah/ngatif 1
5 | Tidak pernah/Tidak sama sekali 0

(Sugiyono, 2018)
Perhitungan presentase dari data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan

rumus berikut:
X
F=—x100%
n

Keterangan:
F = Presentasi skor yang dicari
x = Jumlah jawaban yang diberi validator
n = Jumlah skor maksimal
Dari hasil persentase yang diperolenh kemudian diklasifikasikan untuk
memperoleh kesimpulan data. Pada tabel 11, akan disajikan klasifikasi persentase.

Tabel 8. Klasifikasi Persentase

Persentase Kategori Makna
0-20% Sangat Kurang Dibuang
20,1% — 40% Kurang Diperbaiki
40,1% — 60% Cukup Digunakann (bersyarat)
70,1% - 90% Baik Digunakan
90,1% - 100% Sangat Baik Digunakan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Penelitian
1. Potensi dan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan awal mengenai proses latihan yang dilakukan
terhadap atlet sekolah sepak bola “PUSRI NPK” diperoleh permasalahan khususnya
model latihan yang digunakan dan rendahnya kualitas passing atlet, dimana
kurangnya variasi model latihan yang dilakukan di sekolah sepak bola PUSRI NPK
dapat berdampak pada tingkat kejenuhan atlet dalam melakukan latihan passing, serta
berdampak pula pada kesulitan atlet dalam menguasai keterampilan passing tersebut.
Selain karena anak-anak sering merasa jenuh saat latihan, dampak lain adalah passing
anak-anak masih kurang maksimal. Dengan begitu, akan sangat mempengaruhi
kekompakan atau kerja sama tim saat bertanding.
2. Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti menganalisis pengembangan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet
sepak bola di Palembang. Dari hasil analisis tersebut peneliti berinisiatif
mengembangkan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang agar
menjadi sebuah pelatihan yang dapat memotivasi atlet sepak bola dan memberi

semangat dalam sebuah permainan yang baik. Kemudian model latihan passing
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berpasangan ini diharapkan mengurangi pelatihan sepak bola pada sekolah sepak bola
di Palembang yang masih tergolong monoton.
3. Desain Produk

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah mendesain produk. Dalam hal
ini desain produk adalah pembuatan produk yang berupa “pengembangan model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang”. Setelah melalui tahap perencanaan
peneliti menetapkan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola. Pengembangan model
latihan passing berpasangan tersebut dibuat formasi yang berbentuk model latihan
dalam bentuk modul pelatihan.
4. Validasi Desain

Pengembangan produk yang dikembangkan model latihan passing
berpasangan. Produk ini diberi nama “pengembangan model latihan passing
berpasangan”. Produk dikembangkan untuk meberikan suasana baru dalam latihan
dan memberikan semangat serta motivasi pada atlet dalam pelatihan. Dari data hasil,
peneliti mengembangkan pengembangan model latihan passing berpasangan dengan
tujuan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak
bola di Palembang.

Produk awal tersebut di validasi oleh 5 ahli yaitu 2 ahli pembelajaran dan 3
praktisi pelatin. Untuk Ahli Pembelajaran Sepak Bola yaitu Dr. Widiyanto, S.Or.,

M.Kes, dosen Program Studi IImu Keolahragaan, Fakultas llmu Keolahragaan dan
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Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta dan bapak Dr. M. Haris Satria, M.Pd.,
dosen Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas Sosial Humaniora, Universitas Bina
Darma Palembang. Sedangkan praktisi pelatih Jumali Yusuf Pelatih Klub sepak bola
Kobar Junior (Lisensi B AFC), Musharyanto Pelatih SSB PUSRI NPK (Lisensi C
AFC), dan Rionardo Ayubi Tama Pelatih kepala Planet Soccer School (Lisensi C
AFC).
5. Revisi Desain
a. Penilaian Produk dan Revisi Produk Ahli Pembelajaran Sepak Bola
(Widiyanto)

Penilaian materi dilakukan oleh ahli pembelajaran sepak bola yaitu dosen
yang berkompeten sesuai materi yang disajikan yaitu tentang pembelajaran sepak
bola. Penilaian yang dilakukan ditinjau dari aspek pembelajaran sepak bola.

Tabel 9. Penilaian oleh ahli pembelajaran sepak bola (Widiyanto)

No Pernyataan Skor | Total
1. | Penulisan kalimat benar sesuai EYD 3 4
2 Kalimat mewakili isi pesan atau informasi yang ingin 4 4
" | disampaikan
3 Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke 4 4
sasaran
4. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 4
5. | Cover menarik 4 4
6. | Gambar cover sesuai tema buku 3 4
7. | Pemilihan warna cover tepat 4 4
8. | Judul pada cover buku mudah dipahami 3 4
9. | Daftar pustaka menyajikan urutan yang tepat 3 4
10 Menggunakan penistilahan yang sesuai dengan 4 4
" | konsep pokok bahasan
11. | Menyajikan struktur bagian-bagian yang lengkap 4 4
12. | Gambar mudah dipahami 4 4
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No Pernyataan Skor | Total
13. | Gambar berwarna 4 4
14. | Gambar jelas dan detail 4 4
15. | Ukuran gambar tepat 3 4
16. | Memberikan pembahasan gambar dengan jelas 4 4
17. | Pemilihan bahasa dalam menggunakan materi 4 4
18 Konsisten menggunakan istilah sesuai cabang 4 4
" | olahraga
19. | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 4 4
Variasi latihan sesuai dengan karakteristik atlit sepak
20. bola 4 4
21 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola yang terampil 4 4
" | maupun tidak terampil
99 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola putra maupun 3 4
" | putri
23. | Dapat digunakan oleh semua kalangan 4 4
24. | Media yang digunakan aman 4 4
o5 Ketepatan memilih media latihan bagi atlet sepak 4 4
" | bola
26. | Model latihan meminimalkan terjadinya cedera 4 4
27. | Sarana dan prasaran yang digunakan 4 4
28. | Variasi yang digunakan menarik 4 4
29. | Variasi yang digunakan memotivasi atlet sepak bola 4 4
30. | Mendorong atlet sepak bola aktif bergerak 4 4
31. | Variasi latihan tidak monoton 4 4
Jumlah 118 124
Persentase 95,16%
Kategori Sangat Baik

Hasil pengembangan produk awal mengenai pembelajaran sepak bola
pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan
passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang menunjukkan 95,16%
bahwa untuk model latihan yang dikembangkan pada yang masuk dalam kategori

baik/layak, maka dapat diartikan bahwa pengembangan model latihan passing
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berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet
sepak bola di Palembang dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya.
b. Penilaian Produk dan Revisi Produk Ahli Pembelajaran Sepak Bola oleh (M.
Haris Satria)
Penilaian materi dilakukan oleh ahli pembelajaran sepak bola yaitu dosen
yang berkompeten sesuai materi yang disajikan yaitu tentang pembelajaran sepak
bola. Penilaian yang dilakukan ditinjau dari aspek pembelajaran sepak bola.

Tabel 10. Penilaian oleh ahli pembelajaran sepak bola (M. Haris Satria)

No Pernyataan Skor | Total

1. | Penulisan kalimat benar sesuai EYD 4 4
Kalimat mewakili isi pesan atau informasi yang 4 4
ingin disampaikan

3 Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke 3 4
sasaran

4. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 4

5. | Cover menarik 4 4

6. | Gambar cover sesuai tema buku 4 4

7. | Pemilihan warna cover tepat 3 4

8. | Judul pada cover buku mudah dipahami 3 4

9. | Daftar pustaka menyajikan urutan yang tepat 4 4
Menggunakan penistilahan yang sesuai dengan

10. 4 4
konsep pokok bahasan

11. | Menyajikan struktur bagian-bagian yang lengkap 3 4

12. | Gambar mudah dipahami 4 4

13. | Gambar berwarna 4 4

14. | Gambar jelas dan detail 4 4

15. | Ukuran gambar tepat 3 4

16. | Memberikan pembahasan gambar dengan jelas 4 4

17. | Pemilihan bahasa dalam menggunakan materi 3 4

18 Konsisten menggunakan istilah sesuai cabang 4 4

" | olahraga
19. | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 4 4
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No Pernyataan Skor | Total
Variasi latihan sesuai dengan karakteristik atlit

20. 3 4
sepak bola
Dapat digunakan oleh atlet sepak bola yang

21. . ) . 4 4
terampil maupun tidak terampil

29 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola putra 4 4

" | maupun putri

23. | Dapat digunakan oleh semua kalangan 4 4

24. | Media yang digunakan aman 4 4
Ketepatan memilih media latihan bagi atlet sepak

25. bola 4 4

26. | Model latihan meminimalkan terjadinya cedera 4 4

27. | Sarana dan prasaran yang digunakan 3 4

28. | Variasi yang digunakan menarik 4 4
Variasi yang digunakan memotivasi atlet sepak

29. bola 4 4

30. | Mendorong atlet sepak bola aktif bergerak 4 4

31. | Variasi latihan tidak monoton 4 4
Jumlah 116 124
Persentase 93,54%
Kategori Sangat Baik

Hasil pengembangan produk awal mengenai pembelajaran sepak bola
pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan
passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang menunjukkan 93,54%
bahwa untuk model latihan yang dikembangkan pada yang masuk dalam kategori
baik/layak, maka dapat diartikan bahwa pengembangan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet

sepak bola di Palembang dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya.
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c. Penilaian Produk dan Revisi Produk Dari Praktisi Pelatih (Jumali Yusuf)

Penilaian materi dalam media dilakukan oleh praktisi pelatih yaitu pelatih

yang berkompeten sesuai materi yang disajikan yaitu tentang gerak dasar sepak bola.

Penilaian yang dilakukan ditinjau dari aspek praktisi pelatih.

Tabel 11. Penilaian oleh ahli praktisi pelatih (Jumali Yusuf)

No Pernyataan Skor | Total
1. | Penulisan kalimat benar sesuai EYD 4 4
5 Kalimat mewakili isi pesan atau informasi yang 4 4
" | ingin disampaikan
3 Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke 3 4
sasaran
4. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 4
5. | Cover menarik 4 4
6. | Gambar cover sesuai tema buku 4 4
7. | Pemilihan warna cover tepat 4 4
8. | Judul pada cover buku mudah dipahami 4 4
9. | Daftar pustaka menyajikan urutan yang tepat 4 4
10 Menggunakan penistilahan yang sesuai dengan 4 4
" | konsep pokok bahasan
11. | Menyajikan struktur bagian-bagian yang lengkap 4 4
12. | Gambar mudah dipahami 4 4
13. | Gambar berwarna 4 4
14. | Gambar jelas dan detail 4 4
15. | Ukuran gambar tepat 4 4
16. | Memberikan pembahasan gambar dengan jelas 4 4
17. | Pemilihan bahasa dalam menggunakan materi 4 4
Konsisten menggunakan istilah sesuai cabang
18. 4 4
olahraga
19. | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 4 4
20 Variasi latihan sesuai dengan karakteristik atlit 4 4
" | sepak bola
21 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola yang 4 4
" | terampil maupun tidak terampil
29 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola putra 3 4
" | maupun putri
23. | Dapat digunakan oleh semua kalangan 4 4
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No Pernyataan Skor | Total

24. | Media yang digunakan aman 4 4

o5 Ketepatan memilih media latihan bagi atlet sepak 3 4

" | bola

26. | Model latihan meminimalkan terjadinya cedera 4 4

27. | Sarana dan prasaran yang digunakan 4 4

28. | Variasi yang digunakan menarik 4 4
Variasi yang digunakan memotivasi atlet sepak

29. bola 3 4

30. | Mendorong atlet sepak bola aktif bergerak 4 4

31. | Variasi latihan tidak monoton 4 4
Jumlah 120 124
Persentase 96,77%
Kategori Sangat Baik

Hasil pengembangan produk awal mengenai materi pengembangan model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang oleh praktisi pelatih sekolah sepak bola
Kobar Junior (Lisensi B AFC) menunjukkan 96,77% bahwa untuk model latihan
yang dikembangkan pada yang masuk dalam kategori baik/layak, maka dapat
diartikan bahwa pengembangan model

meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di

Palembang dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya.

latihan passing berpasangan untuk

d. Penilaian Produk dan Revisi Produk Dari Praktisi Pelatih (Musharyanto)

Penilaian materi dalam media dilakukan oleh praktisi pelatih yaitu pelatih

yang berkompeten sesuai materi yang disajikan yaitu tentang gerak dasar sepak bola.

Penilaian yang dilakukan ditinjau dari aspek praktisi pelatih.
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Tabel 12. Penilaian oleh ahli praktisi pelatih (Musharyanto)

No Pernyataan Skor | Total
Penulisan kalimat benar sesuai EYD 4 4
Kalimat mewakili isi pesan atau informasi yang 4 4
ingin disampaikan

3 Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke 3 4
sasaran

4. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 4

5. | Cover menarik 4 4

6. | Gambar cover sesuai tema buku 4 4

7. | Pemilihan warna cover tepat 4 4

8. | Judul pada cover buku mudah dipahami 4 4

9. | Daftar pustaka menyajikan urutan yang tepat 4 4

10 Menggunakan penistilahan yang sesuai dengan 4 4

" | konsep pokok bahasan
11. | Menyajikan struktur bagian-bagian yang lengkap 4 4
12. | Gambar mudah dipahami 4 4
13. | Gambar berwarna 4 4
14. | Gambar jelas dan detail 4 4
15. | Ukuran gambar tepat 4 4
16. | Memberikan pembahasan gambar dengan jelas 4 4
17. | Pemilihan bahasa dalam menggunakan materi 4 4
Konsisten menggunakan istilah sesuai cabang
18. 4 4
olahraga
19. | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 3 4
20 Variasi latihan sesuai dengan karakteristik atlit 4 4
" | sepak bola

21 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola yang 4 4
" | terampil maupun tidak terampil

29 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola putra 3 4
" | maupun putri

23. | Dapat digunakan oleh semua kalangan 4 4

24. | Media yang digunakan aman 4 4

o5 Ketepatan memilih media latihan bagi atlet sepak 3 4

" | bola

26. | Model latihan meminimalkan terjadinya cedera 4 4

27. | Sarana dan prasaran yang digunakan 4 4

28. | Variasi yang digunakan menarik 4 4

29 Variasi yang digunakan memotivasi atlet sepak 3 4

bola

93




No Pernyataan Skor | Total

30. | Mendorong atlet sepak bola aktif bergerak 3 4

31. | Variasi latihan tidak monoton 3 4
Jumlah 1217 124
Persentase 94,35%
Kategori Sangat Baik

Hasil pengembangan produk awal mengenai materi pengembangan model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang oleh praktisi pelatih sekolah sepak bola
PUSRI NPK (Lisensi C AFC) menunjukkan 94,35% bahwa untuk model latihan yang
dikembangkan pada yang masuk dalam kategori baik/layak, maka dapat diartikan
bahwa pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang dapat
diuji cobakan ke tahap berikutnya.

e. Penilaian Produk dan Revisi Produk Dari Praktisi Pelatih (Rionardo Ayubi
Tama)

Penilaian materi dalam media dilakukan oleh praktisi pelatih yaitu pelatih
yang berkompeten sesuai materi yang disajikan yaitu tentang gerak dasar sepak bola.
Penilaian yang dilakukan ditinjau dari aspek praktisi pelatih.

Tabel 13. Penilaian oleh ahli praktisi pelatih (Rionardo Ayubi Tama)

No Pernyataan Skor | Total
1. | Penulisan kalimat benar sesuai EYD 3 4
5 Kalimat mewakili isi pesan atau informasi yang 3 4
" | ingin disampaikan
3 Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke 3 4
sasaran
4. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif 4 4
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No Pernyataan Skor | Total
5. | Cover menarik 4 4
6. | Gambar cover sesuai tema buku 4 4
7. | Pemilihan warna cover tepat 4 4
8. | Judul pada cover buku mudah dipahami 4 4
9. | Daftar pustaka menyajikan urutan yang tepat 4 4
10 Menggunakan penistilahan yang sesuai dengan 4 4
" | konsep pokok bahasan
11. | Menyajikan struktur bagian-bagian yang lengkap 4 4
12. | Gambar mudah dipahami 4 4
13. | Gambar berwarna 4 4
14. | Gambar jelas dan detail 4 4
15. | Ukuran gambar tepat 4 4
16. | Memberikan pembahasan gambar dengan jelas 4 4
17. | Pemilihan bahasa dalam menggunakan materi 4 4
18 Konsisten menggunakan istilah sesuai cabang 4 4
" | olahraga
19. | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 4 4
20 Variasi latihan sesuai dengan karakteristik atlit 3 4
" | sepak bola
21 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola yang 4 4
" | terampil maupun tidak terampil
29 Dapat digunakan oleh atlet sepak bola putra 3 4
" | maupun putri
23. | Dapat digunakan oleh semua kalangan 4 4
24. | Media yang digunakan aman 4 4
o5 Ketepatan memilih media latihan bagi atlet sepak 3 4
" | bola
26. | Model latihan meminimalkan terjadinya cedera 4 4
27. | Sarana dan prasaran yang digunakan 4 4
28. | Variasi yang digunakan menarik 4 4
29 Variasi yang digunakan memotivasi atlet sepak 4 4
" | bola
30. | Mendorong atlet sepak bola aktif bergerak 4 4
31. | Variasi latihan tidak monoton 4 4
Jumlah 118 124
Persentase 95,16%
Kategori Sangat Baik
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Hasil pengembangan produk awal mengenai materi pengembangan model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang oleh praktisi pelatih sekolah sepak bola
Planet Soccer School (Lisensi C AFC) menunjukkan 95,16% bahwa untuk model
latihan yang dikembangkan pada yang masuk dalam kategori baik/layak, maka dapat
diartikan bahwa pengembangan model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya.

Tabel 14. Penilaian keseluruhan ahli

No. Pernyataan A;]" Ag“ Ag“ AZ" Ag“ Jumlah | Total

1. | Penulisan kalimat benar sesuai

EYD 3 4 4 4 3 18 20

2. | Kalimat mewakili isi pesan atau

X : o : 4 4 4 4 | 3 19 20
informasi yang ingin disampaikan

3. | Kalimat yang dipakai sederhana

4 3 3 3 3 16 20
dan langsung ke sasaran

3. | Bahasa yang digunakan sudah

L2 4 4 4 4 4 20 20
komunikatif
4. | Cover menarik 4 4 4 4 4 20 20
6. | Gambar cover sesuai tema buku 3 4 4 4 4 19 20
7. | Pemilihan warna cover tepat 4 3 4 4 4 19 20
8. Jl_JduI pgda cover buku mudah 3 3 4 4 | 4 18 20
dipahami
9. | Daftar pustaka menyajikan urutan 3 4 4 4 4 19 20
yang tepat

10. | Menggunakan penistilahan yang
sesuai dengan konsep pokok | 4 4 4 4 4 20 20
bahasan

11. | Menyajikan struktur bagian-bagian 4 3 4 4 4 19 20
yang lengkap

12. | Gambar mudah dipahami 4 4 4 4 4 20 20
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Ahli | Ahli | Ahli | Ahli | Ahli

No. Pernyataan 1 9 3 4 5 Jumlah | Total

13. | Gambar berwarna 4 4 4 4 4 20 20

13. | Gambar jelas dan detail 4 4 4 4 4 20 20

14. | Ukuran gambar tepat 3 3 4 4 | 4 18 20

16. Membenkan pembahasan gambar 4 4 4 4 | 2 20 20
dengan jelas

17. | Pemilihan baha_lsa dalam 4 3 4 4 4 19 20
menggunakan materi

18. Kons[sten menggunakan istilah 4 4 4 4 4 20 20
sesuai cabang olahraga

19. | Bahasa yang dl_gunakan lugas dan 4 4 4 3 4 19 20
mudah dipahami

20. | Variasi latihan sesuai dengan
karakteristik atlit sepak bola 4 3 4 4 3 18 20

21. | Dapat digunakan oleh atlet sepak
bola yang terampil maupun tidak | 4 4 4 4 4 20 20
terampil

22. | Dapat digunakan oIeh_atIet sepak 3 4 3 3 3 16 20
bola putra maupun putri

23. | Dapat digunakan oleh semua 4 4 4 4 | 2 20 20
kalangan

23. | Media yang digunakan aman 4 4 4 4 4 20 20

24, Ketgpatan memilih media latihan 4 4 3 3 3 17 20
bagi atlet sepak bola

26. M(_)de_l Ia_tlhan meminimalkan 4 4 4 4 4 20 20
terjadinya cidera

27. Sgrana dan  prasaran  yang 4 3 4 4 4 19 20
digunakan

28. | Variasi yang digunakan menarik 4 4 4 4 4 20 20

29. Var|a5|_ ~yang digunakan 4 4 3 3 4 18 20
memotivasi atlet sepak bola

30. | Mendorong atlet sepak bola aktif 4 4 4 3 4 19 20
bergerak

31. | Variasi latihan tidak monoton 4 4 4 3 4 19 20

Jumlah 589 620
Persentase 95%
Kategori Sangat Baik
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Hasil pengembangan produk awal mengenai materi pengembangan model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang oleh ahli menunjukkan 95% bahwa
untuk model latihan yang dikembangkan pada yang masuk dalam kategori baik/layak,
maka dapat diartikan bahwa pengembangan model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya.

6. Uji Coba Skala Kecil

Setelah melalui validasi dan melakukan beberapa perbaikan maka model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini layak untuk diuji cobakan. Uji coba
bertujuan untuk mendapatkan masukan mengenai produk yang telah dikembangkan
dan untuk mendapatkan data yang diinginkan. Dari hasil uji coba akan digunakan
sebagai bahan pertimbangan peneliti untuk melakukan perbaikan produk.

Pada uji coba skala kecil ini melibatkan 9 atlet. Atlet diberikan instruksi
menggunakan model yang dikembangkan dan jalannya uji coba dengan tujuan agar
ahli dapat melihat hasil dari pelatihan sepak bola menggunakan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim yang
dikembangkan. Setelah uji coba ini peneliti kembali bimbingan dengan para ahli
untuk menilai apakah produk yang dikembangkan layak digunakan sebagai materi

latihan dan dilanjutkan ke uji coba skala besar.
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Uji coba skala kecil dilakukan kepada 9 atlet “SSB Pusri NPK, SSB Kobar
Junior, dan Planet Soccer School” di Jalan Mayor Zen (Kompleks PT Pusri
Palembang), Palembang, Sumatera Selatan 30118. Kondisi selama uji coba skala
kecil secara keseluruhan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kondisi pada saat penjelasan materi atlet memperhatikan dengan baik dan
mudah memahami baik pelaksanaan penjelasan yang digunakan dalam model
latihan.

b. Kondisi pada saat pelaksanaan uji coba peserta didik terlihat serius
memperhatikan model latihan yang ditampilkan.

Hasil uji coba skala kecil mengenai model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing adalah 84% dan pada kerja sama tim sebesar
83% ini yang masuk dalam kategori baik/layak, maka dapat diartikan bahwa model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini dapat diuji cobakan ke tahap
berikutnya.

Tabel 15. Hasil Angket Uji Coba Skala Kecil pada Variabel Keterampilan Passing

No Pertanyaan Skor | Total | %0

1 |Atlet menendang bola mengenai kun dalam jarak 10
meter

30 36 | 83%

2 | Atlet menendang bola dengan mengenai gawang yang

)
tersusun dari kun dalam jarak 10 meter 28 | 36 | 78%

3 |Atlet mendapat aba-aba “Ya” lalu berbalik badan dan

0,
menendang bola mengarah kegawang berupa kun 31 36 | 86%

4 | Atlet menendang bola mengenai kun dalam jarak 10

30 36 | 83%
meter
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No Pertanyaan Skor | Total | %0

5 |Atlet mendapat aba-aba Ya lalu berbalik badan dan 08 36 78%
menendang bola mengenai kun

6 |Atlet mendapat aba-aba “Ya” lalu berbalik badan dan 31 36 86%
menendang bola mengarah kegawang berupa kun

7 | Atlet menendang bola mengenai kun dalam jarak 10 31 36 86%
meter

8 |Atlet menenQang bola d(?ngan mengenai gawang yang 33 36 9206
tersusun dari kun dalam jarak 10 meter

Rata-rata Persentase 84%
Kategori baik/layak

Tabel 16. Hasil Angket Uji Coba Skala Kecil pada Variabel Kerja Sama Tim

No Pertanyaan Skor | Total %
1 |Atlet melakukan komunikasi terbuka dengan Tim 27 36 250
saat latihan
2 |Atlet mampu m.enjaga_ kekompakan satu sama lain 27 36 250
dan menghindari konflik
3 AtIeF bersedia mer_lgeluarkan kemampuan terbaiknya 29 36 | 80.6%
demi kesuksesan tim
4 | Atlet terlibat aktif mempersiapkan alat/lapangan 31 36 | 86,1%
5 Attlet. bersedia menyelesaikan beban latihan yang 30 36 | 833%
diberikan
6 | Atlet memiliki sikap kepemimpinan yang baik 35 36 | 97,2%
7 | Atlet memiliki kepedulian dengan rekan tim 29 36 | 80,6%
8 | Atlet mengetahui tentang tujuan dari kerjasama tim 31 36 | 86,1%
Rata-rata Persentase 83%
Kategori baik/layak
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7. Reuvisi Skala Kecil
a. Revisi Produk dari ahli Pembelajaran Sepak Bola

Hasil penilaian produk model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang dari ahli pembelajaran seak bola dalam lembar angket, disampaikan
bahwa model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing
dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini secara keseluruhan sudah
sangat baik dan tidak ada masukan dari ahli pembelajaran sepak bola.
b. Revisi Produk Dari Praktisi Pelatih

Hasil penilaian produk pengembangan model latihan passing berpasangan
untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang dari praktisi pelatih dalam lembar angket, disampaikan bahwa model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini secara keseluruhan sudah sangat baik
dan tidak ada masukan dari ahli praktisi.
8. Uji Coba Skala Besar

Setelah menjalankan uji coba skala kecil pengembangan model latihan
passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim
pada atlet sepak bola di Palembang yang dikembangkan ini layak untuk diuji cobakan
skala besar. Uji coba skala besar melibatkan 28 peserta didik setiap sekolah Sekolah
sepak bola “PUSRI NPK” di Jalan Mayor Zen (Kompleks PT Pusri Palembang),

Palembang, Sumatera Selatan 30118. Sekolah sepak bola “Kobar Junior” di JI. Mayor
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Santoso, 20 Ilir D. 1ll, Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30129,
dan Sekolah sepak bola “Planet Soccer School” di JL. R Soekamto, 8 Ilir, Kec. Ilir
Tim. 1l, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30164. Atlet diberikan instruksi
permainan yang dikembangkan dan jalannya uji coba dibuat video dengan tujuan agar
ahli dapat melihat jalannya latihan menggunakan variasi latihan yang dikembangkan.
Setelah uji coba ini peneliti kembali bimbingan dengan para ahli untuk menilai
apakah produk yang dikembangkan sudah layak digunakan sebagai materi latihan.

Uji coba skala besar dilakukan kepada 28 peserta didik yang terdiri dari 9 atlet
dari Klub sepak bola “PUSRI NPK”, 10 atlet dari sekolah sepak bola “Kobar Junior”,
dan 9 atlet dari sekolah sepak bola “Planet Soccer School”. Kondisi selama uji coba
skala kecil secara keseluruhan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kondisi pada saat penjelasan materi atlet memperhatikan dengan baik dan
mudah memahami baik pelaksanaan penjelasan yang digunakan dalam model
latihan.

b. Kondisi pada saat pelaksanaan uji coba peserta didik terlihat serius
memperhatikan model latihan yang ditampilkan.

Hasil uji coba skala besar mengenai model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing adalah 95,2% dan kerja sama tim adalah 94,9%
ini yang masuk dalam kategori sangat baik/layak, maka dapat diartikan bahwa model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini dapat diuji cobakan ke tahap

berikutnya.
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Tabel 17. Hasil Angket Uji Coba Skala Besar Variabel Keterampilan Passing

No Pertanyaan Skor | Total | %
1 g'gteetrmenendang bola mengenai kun dalam jarak 10 104 112 | 93%
2 |Atlet menendang bola dengan mengenai gawang | - 112 | 94%
yang tersusun dari kun dalam jarak 10 meter
3 | Atlet mendapat aba-aba “Ya” lalu berbalik badan dan 106 112 | 95%
menendang bola mengarah kegawang berupa kun
4 | Atlet menendang bola mengenai kun dalam jarak 10
meter 108 112 | 96%
5 | Atlet mendapat aba-aba “Ya” lalu berbalik badan dan 107 112 | 96%
menendang bola mengenai kun
6 |Atlet mendapat aba-aba “Ya” lalu berbalik badan dan 108 112 | 96%
menendang bola mengarah kegawang berupa kun
7 g'gs:rmenendang bola mengenai kun dalam jarak 10 107 112 | 96%
8 |Atlet menendang_ bola dengan mengenai gawang | 40 112 | 96%
yang tersusun dari kun dalam jarak 10 meter
Rata-rata Persentase 95,2%
Kategori Sangat Baik/Layak
Tabel 18. Hasil Angket Uji Coba Skala Besar pada Variabel Kerja Sama Tim
No Pertanyaan Skor | Total %
1 |Atlet melakukan komunikasi terbuka dengan Tim
. 106 112 95%
saat latihan
2 | Atlet mampu menjaga kekompakan satu sama lain
. . . 105 112 94%
dan menghindari konflik
3 |Atlet bersedia mengeluarkan kemampuan terbaiknya
. : 106 112 95%
demi kesuksesan tim
4 | Atlet terlibat aktif mempersiapkan alat/lapangan 105 112 94%
5 |Atlet bersedia menyelesaikan beban latihan yang
o 107 112 96%
diberikan
6 | Atlet memiliki sikap kepemimpinan yang baik 108 112 96%
7 | Atlet memiliki kepedulian dengan rekan tim 107 112 96%
8 |Atlet mengetahui tentang tujuan dari kerjasama
. 106 112 95%
tim
Rata-rata Persentase 94,9%
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No Pertanyaan Skor | Total %

Kategori Sangat Baik/Layak

9. Revisi Skala Besar
a. Revisi Produk dari ahli Pembelajaran Sepak Bola

Hasil penilaian produk mo model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang dari ahli pembelajaran seak bola dalam lembar angket, disampaikan
bahwa model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing
dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini secara keseluruhan sudah
sangat baik dan tidak ada masukan dari ahli pembelajaran sepak bola.
b. Revisi Produk Dari Praktisi Pelatih

Hasil penilaian produk pengembangan model latihan passing berpasangan
untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang dari praktisi pelatih dalam lembar angket, disampaikan bahwa model
latihan passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja
sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini secara keseluruhan sudah sangat baik
dan tidak ada masukan dari praktisi pelatih.
10. Produk Akhir

Setelah produk awal di validasi ahli dan dilakukan perubahan berdasarkan
masukan dan saran dari para ahli produk dinyatakan layak untuk diuji cobakan, uji

coba skala kecil dilaksanakan pada atlet sekolah sepak bola “PUSRI NPK” kemudian
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produk kembali dinilai oleh ahli dan dilakukan perubahan dari masukan dan saran
para ahli. Dan tahap selanjutnya produk diuji cobakan skala besar yang dilaksanakan
pada atlet sekolah sepak bola “PUSRI NPK”, atlet sekolah sepak bola “Kobar
Junior”, dan atlet sekolah sepak bola “Planet Soccer School”. Model latihan passing
berpasangan dinyatakan layak digunakan sebagai pelatihan sepak bola untuk atlet
junior usia 15-18 tahun. Model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang dan
sebagai produk akhir peneliti membuat model latihan sebagai pedoman pelaksanaan

latihan bagi atlet.

PASSING

BE RPASA NGAN

Gambar 13. Cover Model Latihan Passing Berpasangan (Sumber: UNY Press)
Passing 1 Sentuhan dengan Arah Silang
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a. Peralatan
1) 1bola
2) 2cone
b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle
adolescent).
c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri di setiap cone
2) Pemain menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah sebelah kanan
cone 2 mengunakan kaki kanan.
3) Pemain pada cone 2 melakukan passing kaki kanan kearah Kiri lalu
menendang bola ke arah sisi kiri pada cone 1 menggunakan kaki kiri
4) Pemain pada cone 1 menerima bola dengan kaki kiri dan mempassing bola
menggunakan kaki kiri kekanan lalu menendang bola dengan kaki kanan

kearah sebelah kanan cone 2
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Passing 1 Sentuhan Maju Mundur

a. Peralatan
1) 1bola
2) 3cone

b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle
adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri di setiap cone
2) Pemain 1 menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah cone 2

mengunakan kaki kanan, lalu pemain 1 berlari kearah cone 1.
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3) Pemain 2 mempassing kearah cone 1 dan berlari kearah cone 2
4) Pemain 1 mempassing kearah cone 2 dan pemain 2 mempassing ke cone 1

lalu berlari kearah cone 3

Passing Panjang Pendek Melalui Cone

a. Peralatan
1) 1bola
2) 3cone

b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle

adolescent).
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c. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima
bola.

2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki
kanan dan berlari ke arah cone 3 dan pemain 2 berlari kerah cone 2.

3) Posisi pemain 1 mengambil bola pada cone 3 dan mempassing bola ke
pemain 2 pada cone 1 dilakukan 2 kali passing.

4) Pemain 1 pada cone 3 passing panjang kearah cone 2 dan diambil oleh
pemain 2 dan pemain 1 berlari kearah cone 1.

Passing Tanpa Bola

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4cone
b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus

menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau

109



sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang

menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola

menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.

Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola

junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle

adolescent).

Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima
bola.

2) Pemain mempassing bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki
kanan, lalu pemain 1 berlari tanpa bola kerah cone 3 bersaman dengan
pemain 2 menendang bola kearah cone 3.

3) Pemain 1 mengambil bola dan pemain 2 berlari kerah cone 4. Passing
dilakukan 2x.

4) Setelah itu Pemain 1 mempassing bola pada cone 2, lalu pemain 2 berlari
tanpa bola kerah cone 2 bersaman dengan pemain 1 menendang bola

kearah cone 2.
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Passing Tanpa Bola Membentuk Segi Empat

a. Peralatan
1) 1 bola
2) 4 cone

b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle

adolescent).
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c. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima
bola.

2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan Kkaki
kanan dan berlari ke arah cone 3.

3) Pemain pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan
mempassing dengan kaki kanan kearah cone 3 dan berlari ke arah cone 4.

4) Pemain pada cone 4 mengambil bola menggunakan kaki Kiri dan

mempassing dengan kaki kanan kearah cone 1 dan berlari ke arah cone 2.

Passing Estafet Bentuk Segi Empat

a. Peralatan
1) 1 bola

2) 4cone
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b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle
adolescent).
c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima
bola.
2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki
kanan dan berlari ke arah cone 2.
3) Pemain pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan
mempassing dengan kaki kanan kearah cone 3 dan berlari ke arah cone 3.
4) Pemain pada cone 3 mengambil bola menggunakan kaki Kkiri dan
mempassing dengan kaki kanan kearah cone 4 dan berlari ke arah cone 4.
5) Pemain pada cone 4 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan

mempassing dengan kaki kanan kearah cone 1 dan berlari ke arah cone 1.
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Passing 1 Sentuhan Menempati Cone

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4 cone

b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle
adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri setiap cone

2) Pemain 1 mempassing bola ke pemain 2 dan berlari kearah cone 1.
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3) Pemain 2 mempassing bola ke pemain 1 (cone 1) dan berlari kearah cone 3
4) Pemain 1 mempassing bola ke pemain 2 (cone 3) dan berlari kearah cone 4

Passing 1, 2 Panjang

a. Peralatan

1) 1 bola
2) 4cone
b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle

adolescent).
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c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri di setiap cone
2) Pemain 1 mempassing bola kearah pemain 2 secara bola balik, lalu pemain
2 passing panjang ke pemain 3.
3) Pemain 3 mempassing bola kearah pemain 4 secara bola balik, lalu pemain
4 passing panjang ke pemain 1

Passing 1 Sentuhan Dengan Perpindahan Cone

a. Peralatan
1) 1 bola
2) 6 cone
b. Teknik dan Keteragan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus

menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
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sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang

menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola

menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.

Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola

junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle

adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone 1 dan 2 bersiap mempassing bola dan dan
menerima.

2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah sebelah kiri ke cone 2
menggunakan kaki Kiri dan berlari ke arah cone 3.

3) Peman pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan
mempassing dengan kaki kanan kearah cone 3.

4) Permainan dilanjutkan hingga pada cone 6.

Passing 1 Sentuhan Kombinasi
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a. Peralatan
1) 1bola
2) 4 cone
b. Teknik dan Keterangan Model
Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus
menghadap kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau
sebagai tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang
menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola
menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.
Model latihan passing berpasangan ini usia ditujukan kepada atlet sepak bola
junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase remaja pertengahan (middle
adolescent).
c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri di setiap cone
2) Pemain 1 menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah sebelah kanan
cone 2 mengunakan kaki kanan.
3) Pemain 2 pada cone 2 melakukan passing kaki kanan kearah Kiri lalu
menendang bola ke arah sisi kiri pada cone 1 menggunakan kaki kiri
4) Pemain pada cone 1 menerima bola dengan kaki kiri dan mempassing bola
menggunakan kaki kiri kekanan lalu menendang bola dengan kaki kanan

kearah sebelah kanan cone 2
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5) Pemain 1 menggiring ke cone 3 dan mempassing lurus ke cone 4
menggunakan kaki kanan dan pemain 2 menerima dengan kaki Kiri satu
sentuhan dan mempassing dengan kaki kanan kearah pemain 1.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan awal mengenai proses latihan yang dilakukan
terhadap atlet “SSB Pusri NPK, SSB Kobar Junior, dan Planet Soccer School”
diperoleh potensi dan masalah dari kurangnya variasi model latihan yang dapat
berdampak pada tingkat kejenuhan atlet dalam melakukan latihan passing, serta
berdampak pula pada kesulitan atlet dalam menguasai keterampilan passing tersebut.
Selain karena anak-anak sering merasa jenuh saat latihan, dampak lain adalah passing
anak-anak masih kurang maksimal. Dengan begitu, akan sangat mempengaruhi
kekompakan atau kerja sama tim saat bertanding.

Pada tahap ini peneliti menganalisis pengembangan model latihan passing
berpasangan. Dari hasil analisis tersebut peneliti berinisiatif mengembangkan model
latihan passing berpasangan menjadi sebuah pelatihan yang dapat memotivasi atlet
sepak bola dan memberi semangat dan membentuk kekompakan pada saat
bertanding. Kemudian model latihan passing berpasangan ini diharapkan mengurangi
pelatinan sepak bola pada sekolah sepak bola (SSB) di Palembang yang masih
tergolong monoton.

Pada awal dimulainya pengembangan produk ini dibuat menjadi sebuah
produk awal berupa model latihan latihan passing berpasangan. Pengembangan

model latihan latihan passing berpasangan ini dapat dijadikan sebagai referensi
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ataupun pedoman latihan teknik dasar khususnya pada bidang passing dan kerja sama
tim atlet sepak bola di Palembang.

Proses pengembangan melalui prosedur penelitian dan pengembangan,
beberapa perencanaan, perancangan dan evaluasi. Setelah produk awal dihasilkan
maka perlu dievaluasi kepada para ahli melalui validasi dan perlu diuji cobakan
kepada atlet. Tahap validasi dilakukan pada ahli pembelajaran sepak bola dan praktisi
pelatih, didapatkan ahli pembelajaran sepak bola (Widiyanto) sebesar 95,16% dan
(M. Haris Satria) sebesar 93,54%. Didukung dengan praktisi ahli oleh pelatih kepala
SSB Kobar Junior (Lisensi B AFC) Bapak Jumali Yusuf sebesar 94,44%, pelatih
kepala SSB PUSRI NPK (Lisensi C AFC) Bapak Musharyanto sebesar 94,44%, dan
pelatih kepala SSB Planet Soccer School (Lisensi C AFC) Bapak Rionardo Ayubi
Tama menunjukkan 91,67%, dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa untuk model
latihan yang dikembangkan pada yang masuk kategori baik/layak.

Tahap selanjutnya dilakukan dengan uji coba skala kecil. Setelah produk
dinyatakan layak yang dilakukan pada atlet “SSB Pusri NPK, SSB Kobar Junior, dan
Planet Soccer School”. Berdasarkan hasil uji coba skala kecil mengenai model latihan
passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan bermain sepak bola adalah
84% dan pada kerja sama tim sebesar 83% ini yang masuk dalam kategori baik/layak,
maka dapat diartikan bahwa model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang ini dapat

diuji cobakan ke tahap berikutnya.
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Hasil uji coba skala besar mengenai model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing adalah 95,2% dan kerja sama tim adalah 94,9%
ini yang masuk dalam kategori baik/layak, maka dapat diartikan bahwa model latihan
passing berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim
pada atlet sepak bola di Palembang ini dapat diuji cobakan ke tahap berikutnya.

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil dan skala besar, maka dihasilkan data
yang menunjukan uji coba masuk dalam kategori baik/layak. Terlihat dari hasil uji
coba skala kecil dengan persentase nilai 84% valid pada keterampilan passing dan
83% pada kerja sama tim tanpa revisi dan uji coba skala besar mendapat persentase
nilai 95,2% valid pada keterampilan passing dan 94,9% pada kerja sama tim dengan
revisi. Hasil ini merujuk pada pedoman penilaian yang telah ditentukan.

Penelitian dilakukan oleh (Igbal Siagian, 2021) dari 20 model model latihan
tersebut baik untuk meningkatkan kemampuan akurasi passing pada olahraga sepak
bola serta latihan menjadi lebih menarik, karena hal tersebut sangat penting dalam
latihan agar latihan tersebut tidak membosankan serta jadi bahan masukan buat para
pelatih di klub sepak bola di seluruh Indonesia. Kelebihan dari produk yang
dikembangkan yaitu Pengembangan model latihan variasi passing pada olahraga
sepak bola yang diciptakan dapat mempermudah pelatih sepak bola untuk menambah
memenangkan pertandingan dan juga menghilangkan kejenuhan para pemainnya
pada saat latihan. Sedangkan kekurangan dari produk yang dikembangkan yaitu

variasi latihan tidak mengacu pada tim tetapi hanya pada individu.
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Selain itu juga Nelson et al (2021) bahwa teknik passing dengan tepi dalam
pelengkap yang diperlukan bagi para pemain sepak bola untuk melakukan permainan
tim yang lebih baik. Kelebihan dari produk yang dikembangkan yaitu pengembangan
model latihan variasi passing dapat meningkatkan kerja sama tim dan kolektivitas
dalam melakukan passing. Sedangkan kekurangan dari produk yang dikembangkan
yaitu jumlah variasi latihan yang dikembangkan kurang banyak.

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, peneliti menyimpulkan keterbaruan
dan keunggulan model latihan passing berpasangan yang dikembangkan yaitu dari
konsep pengemasan model latihan passing yang dikembangkan. Model latihan
passing berpasangan ini dikemas dalam bentuk modul yang disertai dengan gambar
peragaan model latihan dan keterangan cara pelaksanaan yang mudah dipahami
pembaca. Model latihan passing berpasangan ini menekankan pada peningkatan
kerampilan bermain sepak bola terkhusus pada bidang passing dan pada aspek kerja
sama tim. Dengan demikian model latihan passing berpasangan ini diharapkan
mampu menjadi solusi bagi pelatih untuk memilih materi latihan yang bervariasi,
sehingga atlet tidak jenuh dan lebih termotivasi saat latihan. Kekunggulan dan
keterbaruan model latihan passing yang dikembangkan dapat meningkatkan
keterampilan bermain sepak bola terkhusus pada passing pendek dan passing jarak
jauh individu serta memperbaiki kerja sama tim.

C. Keterbatasan Penelitian

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Sampel tidak di diberi pengawasan lebih, sehingga kemungkinan ada yang
berlatih sendiri di luar treatment, meskipun peneliti sudah menghimbau
sebelumnya untuk tidak melakukan kegiatan dengan aktivitas yang tinggi di luar
latihan.

2. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
keterampilan passing sepak bola seperti kondisi tubuh, faktor psikologis, dan
sebagainya.

3. Model latihan yang dikembangkan tidak bisa di implementasikan semua
tingkatan atlet, dikarenakan model yang dikembangkan untuk atlet junior usia

15-18 tahun.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk

Dari hasil pengembangan model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang didapatkan kesimpulan bahwa pengembangan model latihan passing
berpasangan untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim yang
dikembangkan sudah layak dan sesuai dengan atlet sepak bola. Hal ini berdasarkan
penilaian dan revisi dari ahli pembelajaran sepak bola dan praktisi pelatih. Secara
keseluruhan kelayakan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di Palembang secara
umum dikategorikan baik/layak. Hasil produk model latihan passing berpasangan
untuk meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di
Palembang dinyatakan layak dengan dilakukan uji coba skala kecil diperoleh data
hasil uji coba dengan persentase 84% valid pada keterampilan passing dan 83% pada
kerja sama tim tanpa revisi dan uji coba skala besar mendapat persentase nilai 95,2%
valid pada keterampilan passing dan 84,9% pada kerja sama tim tanpa revisi.
B. Implikasi

Penelitian dan pengembangan model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan passing dan kerja sama tim pada atlet sepak bola di

Palembang mempunyai beberapa implikasi, diantaranya sebagai berikut:
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1. Pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim berperan penting terhadap
keterampilan passing atlet sepak bola dan kerja sama tim.

2. Pengembangan model latihan passing berpasangan untuk meningkatkan
keterampilan passing dan kerja sama tim ini dapat dijadikan sebagai Latihan
bagi atlet, dan bahan pelatihan untuk pelatih di sekolah sepak bola (SSB).

3. Penelitian dan pengembangan ini membuat atlet lebih aktif dalam melaksanakan
pelatihan sepak bola untuk meningkatkan keterampilan passing atlet dan kerja
sama tim.

C. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Pelatih sebaiknya menggunakan model latihan passing berpasangan sebagai
materi atau media pelatihan sepak bola junior usia 15-18 tahun, karena model
latihan ini sudah disesuaikan pada kondisi dilapangan dan dikemas dengan
bentuk buku panduan yang mudah dipahami.

2. Peneliti berharap model latihan passing berpasangan ini lebih diperbanyak lagi
dan perlu dikembangkan lagi agar menjadi lebih baik, dengan cara penambahan

atau penggabungan materi tentang teknik dasar sepak bola lainnya.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | og-knu 55281
Telepon (0274) 586168, ext, $60, $57, 0274350826, Fax 0274-513092
Laman: fik,uny.ac.id E-mail- humas_fik@uny.ac.id

Nomor ; B/961/UN34.16/PT.01.04/2023 8 Maret 2023
Lamp. : | Bendel Proposal
Hal : lzin Penelitian

Yth.  SSB Pusri NPK, SSB Kobar Junior dan Planet Soccer School

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ¢ Rendi Alfani

NIM ¢ 21611251061

Program Studi : llmu Keolahragaan - S2

Tujuan ¢ Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir ¢ Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan untuk Meningkatkan

Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak
Bola di Palembang

Waktu Penelitian : 10 Maret - 6 April 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/lbu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

S Waknl Dekan Bidang Akademnk

Tembusan : Sttt e ¥ umux: M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yung bersangkutan,
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian
1) Surat Keteragan Penelitian Planet Soccer School

Sekolah Sepak Bola (SSB)

on
PLANET SOCCER SCHOOL @

Sckretariat - 1 Taman Siswa, Kepandean Bary, Kec. Hir Timor 1. /j
Kota Palembang, Sumatera Selatan 30114 ‘%“.. ¢
Felepon: 62 831 447) 3316

Nomor : T/ISSB.PSC/12023
Lampiran -
Perihal : Surat Keterangan Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rionardo Ayubi Tama
Jabutan : Pelatih Kepala Planet Soccer School

Dengan ini memberikan keterangan yang sebenar-benamya bahwa nama dibawah ini:

Nama : Rendi Alfani

NIM 1 21611251061

Program Studi : llmu Keolahragaan S-2

Asal Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar data mahasiswa diatas telah selesai melaksanakan penelitian di Planet Soccer School
dalam rangka penulisan tesis dengan judul: *“Pengembangan Model Latihan Passing
Berpasangan Untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja Sama Tim
pada Atlet Sepak Bola di Palembang™ pada tanggal 10 Maret s/d 6 Apnil,

Demikian surat ini disampaikan, agar digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan
kerjasama diucapkan terima kasih,

Palembang, 9 April 2023
Pelatih Kepala Planet Soccer School,

Rionardo Ayubi Tama
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2) Surat Ketrangan Penelitian SSB Kobar Junior

T
Sekolah Sepak Bola (SSB) St .
KOBAR JUNTOR PALEMBANG 3 o 7
Sekretanat - J1 Mayor Santoso. 20 i 1) 1), Kee. Hlir |, - ‘I
Kota Pakembang, Sumatera Selatan \ccm

Lelepon: +62 853 6662 1684

Nomor L 12/8SB.KIANI2023
Lampiran
Perihal : Surat Ketrangan Peneltian

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Jumali Yusuf, S.Kom.
Jabatan : Pelatih Kepala SSB Kobar Junior

Dengan ini memberikan keterangan yang sebenar-benarnya bahwa nama dibawah ini:

Nama : Rendi Alfani

NIM : 21611251061

Progrum Studi : imu Keolahragaan S-2

Asal Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar data mahasiswa diatas telah selesal melaksanakan penelitian di Sekolah Sepak Bola
Kobar Junior dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “Pengembangan Model Latihan
Passing Berpasangan Untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja
Samu T'im pada Atlet Sepak Bola di Palembang™ pada tanggal 10 Maret s/d 6 April.

Demikian surat ini disampaikan, agar digunakan sebagaimans mestinya. Atas perhatian dan

kerjasama diucapkan terima kasih,

Palembang. 9 April 2023
Pelatih Kepala SSB Kobar Junior,

Jumali Yusuf, S.Kom.
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3) Surat Keterangan Penelitian SSB Pusri NPK

Sekolah Sepak Bola (SSB) PUSRI
PUSRI NPK "

Sekretariat | Komp. P1 Pupuk Sriwiiasa Jn. Mayor Zen 1 Timer 11, 5 :

Kota Palembang, Sumatera Selatan 30123 %'m .j

Telepon <62 813 7214 3814 ~=

Nomor : 16/SSB.PUSRITIN2023
Lampiran ‘-
Perihal : Surat Keterangan Peneltian

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nuama : Musharyanto
Jubatan : Pelatih Kepala SSB Pusri NPK

Dengan ini memberikan keterangan yang sebenar-benamya bahwa nama dibawah ini:

Nama : Rendi Alfani

NIM : 21611251061

Program Studi : limu Keolshragaan S-2

Asal Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar data mahasiswa diatas telah selesai melaksanakan penelitian di Sekolah Sepak Bola
Pusti NPK dalam rangka penulisan tesis dengan judul: “Pengembangan Model Latihan
Passing Berpasangan Untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja
Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang™ pada tanggal 10 Maret s/d 6 April.

Demikian surat ini disampaikan, agar digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan
kerjasama diucapkan terima kasih.

Palembang, 8 April 2023
Pelatih Kepala SSB Pusni NPK,
PuUs

Musharyanto
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Ahli

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakurta 55281
Telepon (0274) 513092, SB6168 Fax, (0274) 513092
Laman: fik.uny.acid Email: humas_fik@uny.ac,id

Nomor : B/27.72/UN34.16/KM.07/2023 15 Februan 2023
Lamp, | -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibu/Sdr;
Dr, Widiyanto, M.Kes.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi Validator Model Latihan dan
Instrumen bagi mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani

NIM 121611251061

Prodi : S-2 limu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr, Suharjana, M.Kes,

Judul : Pengembangan Model Latiban Passing Berpasangan untuk Meningkatkan
Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak
Bola di Palembang

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibw/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami vcapkan terimakasih,

Wakil Dekan
ang Akademik, Kemahasiswaan,
Jumni FIKK

\\ '4.&0':.‘
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax, (0274) 513092
Laman: fikuny.acid Email: humas fik@uny.ac.id

Nomor: B/27.73/UN34.16/KM.07/2023 15 Februari 2023
Lamp. : -
Hal : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibw/Sdr:
Dr. M. Haris Satria, M.Pd.
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibw/Sdr bersedia menjadi Validator Model Latiban dan

Instrumen bagi mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani

NIM 121611251061

Prodi : §-2 llmu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Suharjana, M.Kes,

Judul : Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan untuk Meningkatkan
Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak
Bola di Palembang

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan

."\- ang Akademik, Kemahasiswaan,

( ¢
M 7 0 c " A ;
oz NP 19810926 200604 1 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colambo Nomor 1 Yogyakarts 55281
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Loman: fikuny.acad Email: humas_fik@uny.ac.id

Nomor: B/27.74/UN34.16/KM.07/2023 15 Februari 2023
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Ibw/Sdr:

Jumali Yusuf, S.Kom.

di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Tbw/Sdr bersedia menjadi Validator Mode! Latihan bagi

mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani

NIM 121611251061

Prodi : S<2 llmu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Suharjana, M.Kes.

Judul : Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan untuk Meningkatkan
Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak
Bola di Palembang

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
Rigdang Akademik, Kemahasiswaan,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta $5281

Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikkuany.acad Emal: humas fikk@uny.ac.id

Nomor: B/27.113/UN34. 16/KM.07/2023 8 Maret 2023
Lamp. : -

Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/Tbuw/Sdr:

Musharyanto
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapak/Ibw/Sdr bersedia menjadi Validator Model Latihan bagi

mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani

NIM : 21611251061

Prodi : §-2 llmu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Suharjana, M.Kes.

Judul : Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan untuk Meningkatkan
Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak
Bola di Palembang

Kami sangat mengharapkan Bapak/Ibw/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih.

Wakil Dekan
ang Akademik, Kemahasiswaan,

719810926 200604 1 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta $5281

Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 513092
Laman: fikkuany.acad Emal: humas fikk@uny.ac.id

Nomor: B/27.114/UN34,16/KM.07/2023 8 Maret 2023
Lamp. : -

Hal  : Permohonan Validasi

Yth. Bapak/TbwSdr:

Rionardo Ayubi Tama
di tempat

Dengan hormat, kami mohon Bapuk/Ibw/Sdr bersedia menjadi Validator Model Latihan bagi

mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani

NIM 121611251061

Prodi : §-2 llmu Keolahragaan

Pembimbing : Prof. Dr. Suharjana, M.Kes.

Judul : Pengembangan Mode! Latihan Passing Berpasangan untuk Meningkatkan
Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak
Bola di Palembang

Kami sangat mengharapkan Bapak/Tbu/Sdr dapat mengembalikan hasil validasi paling lambat
2 (dua) minggu, Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan terimakasih,

Wakil Dekan
dang Akademik, Kemahasiswaan,
' lumni

ntur, M.Pd.
. 19810926 200604 1 001
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Lampiran 4. Surat Keterangan Validasi Ahli
1) Keterangan Validasi Model Latihan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET. DAN TEKNOLOG]I
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jalan Colombe Sormor 1 Yogsaharta SS2%1. Telepon (1274) S13002. SKA16E
Fax (0274) S1002 Laman Gk vy ac id Frael bumce koo uen ac d

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. Widiyanto, S.0r., M.Kes.
Jabatan/Pekerjaan : Dosen
Instansi Asal - Universitas Negen Yogyakana

Menyatakan bahwa model latihan passing berpasangan pada penchitian dengan judul:
Pengembangan Model Latthan Pavsorg antuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak
Bola dan Kenja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang
dan mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani

NIM 21611251061

Prodi - llmu Keolahragaan
(sudah siapbelum—siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa
saran sebagal berikut

I. Urutan penomoran model disesuaikan dengan mempertimbangkan tingkat

kesulitannya.
2. Model yang akan dikembangkan belum nampak akan diberikan pada subyek
dengan kelompok umur berapa

Duniﬁanmkm-nmhikmibmtmkdapudipagmkmscbauimm

Yogyakarta, 15 Februan 2023
Validator,

<A

Dr. Widiyanto, S.Or., M Kes.
NIP. 19820605200501 1002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jalan Cobombo Nomior | Yopyvahatta SS2R1 Telepn (02 747 $1 3092 SK0 16K
Fax (02740 STWN2 Laoan Dk wiy ac sl Fisanl Busas Ghauny o ol

e
SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama : Dr, M. Haris Satria, M.Pd.
Jabatan/Pekerjaan  : Dosen
Instansi Asal . Universitas Bina Darma

Menyatakan bahwa model latihan pasying berpasangan pada penelitian dengan judul:
Pengembangan Model Latihan Passing untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Scpak
Bolu dan Kerja Sama Tim pada Atlet Scpak Bola di Palembang
dari mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani

NIM 1 21611251061

Prodi : llmu Keolahragaan
(sudah siap/weksm—siap)® dipcrgunakan untuk penclitian dengan menambahkan beberapa
saran sebagai benkut:

. ACC, Hanya kamu harus paham dan mengerti sctiap variasi model yang kamu

buat, harus dijawab sccara ilmiah

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembung.q Februan 2023
Validator,

Gr——

Dr. M. Hanis Satria, M.Pd.
NIP/NIDN: 120109367/0292128891
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jalan Coloanbo Nomor | Yogyukiara SS2RE, Telepon (0274) §13092, SK616%
Fax. (0274) 13002 Laman: fik uny ac sl Email: bumis likauny acid

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Jumali Yusuf, S.Kom.
Jabatan/Pekerjaan  : Pelatih SSB Kobar Junior Palembang
Instansi Asal : SSB Kobar Junior Palembang

Menyatakan bahwa model latihan passing berpasangan pada penelitian dengan judul:
Pengembangan Model Latihan Passing untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Scpak

Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang

dari mahasiswa:
Nama : Rendi Alfani
NIM : 21611251061
Prodi - Timu Keolahragaan

(sudah siap/belusm—siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa
saran scbagai berikut:
1. Tambah ketcrangan teknik passing dalam scpak bola Agar lebih jelas pada saat

pelaksanaan latihan.
2. Teknik passing dalam sepak bola harus ditulis, posisi badan lurus menghadap

kearah datangnya bola, satu kaki menahan kescimbangan atau scbagal tumpuin
dan satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajar, lalu tending bola menggunakan kaki bagian
dulam, luar, dan punggung kuki sesuai arahan,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakin sebagaimanis mestinya.

Palembang, 17 Februan 2023
Validator,

Jumali Yusuf, S.Kom.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jakan Colombo Nomor | Yogsaharta 3281, Telepon (0274) $13092. 586168
Fax, (0274) S13092 Lasman: fikounsoc id Email: humas 0Ok @umy ac il

e ——————
SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Musharyvanto
Jabatan/Pekerjaan  : Pelatih SSB Pusri NPK
Instansi Asal : SSB Pusri NPK

Menyatakan bahwa model latihan passing berpasangan pada penelitian dengan judul;
Pengembangan Model Latihan Paxsing untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak
Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang

dari mahasiswa:

Nama : Rendi Alfani
NIM : 21611251061
Prodi : Nmu Keolahragaan

(sudah siap@eium—siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa

saran sehagai berikut:

120G QS“!‘UM“W‘%"(‘*" ....... bote |, bapl
...... fambah RRnsun ok nE ey dound,,
SN

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, 9 Maret 2023
Validator,

Musharyanto
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET. DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jatam Colonnbo Nomor 1Y owvaharta SS281 Felepon (0274) S| 30092 586168
Fay, (02743513092 Laman Ghouns acnd il bunis 055 a any acd

———— e —————— e ———
SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rionardo Ayubi Tama

Jabatan/Pekerjaan  : Pelanih Planet Soceer School

Instansi Asal : Planet Soccer School
Menyatakan hahwa model latihan passing berpasangan pada penelitian dengan judul:
Pengembangan Model Latihan Passing untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak
Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang

dan mahasiswa;

Nama : Rendi Alfam
NIM (21611251061
Prodi : limu Keolahragaan

(sudah siap belum siap)* dipergunakan untuk penclitian dengan menambahkan beberapa

saran sebagai berikut!

L lemban foruurepn  gumlah. poizlearun. Yang
..... £Wm¥wﬂ

....................................................................................................................................

----------------------------------------------------

...................................................................................

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, 9 Maret 2023
Validator.

J \_/
Rionarda Ayubi Tama
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2) Keterangan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN PENDIDIKAN. KEBUDAYAAN,
RISET. DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Jalan Colombo Nomos 1 Yogvaharia SS2RT Felepon (027 1) S1 002 S8G164
Fax (0274) 13002 Laman 11k uery ac od Erund bamss 19k cuny ac o

_— —_— e, — ——— —
SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Dr. Widiyanto, S.Or., M Kes.
Jabatan/Pckerjaan  : Dosen
Instansi Asal : Universitas Negen Yogyakana

Menyatakan bahwa instrumen pada penelitian dengan judul:
Pengembangan Model Latthan Pasxing untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak
Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang

dan mahasiswa

Nama : Rendi Alfani

NIM 121611251061

Prodi - limu Keolahragaan
(sudah siap/belum—siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa
saran sebagai benkut:

I. Teknik yang digunakan, pertanyaan, dan Indikator harus konsisten (misal teknik
kaki bagian dalam, pertanyaannya dimulai dengan perkenaan kaki bagian

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakarta, 15 Februari 2023
Validator,

<A

Dr. Widiyanto, $.0r., M Kes.
NIP. 198206052005011002

146



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Talan Colombo Nomaor | Yogyakarta 55281, Telepon (0274) 513092, 586168
Fax, (0274) S13092 Laman: fik uny acod Fosod s Gkiduny ac w

#

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dr. M. Haris Satria, M.Pd.
Jabatan/Pekerjaan  : Dosen
Instansi Asal : Universitas Bina Darma

Menyatakan bahwa instrumen pada penelitian dengan judul:

Pengembangan Model Latihan Passing untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak
Bola dan Kerja Sama Tim pada Atlet Sepak Bola di Palembang

dari mahasiswa;

Nama : Rendi Alfani
NIM : 21611251061
Prodi : limu Keolahragaan

(sudah siapMelsm—siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa

saran sebagai berikut;
1. Skor didapat sebaiknya 4,3,2,1,0 jangan hanya 4,3,2,1. Supaya instrument lebih
spesifik dalam menilai keterampilan passing dan kerja sama tim.

.............................................................

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang 2§ Februan 2023
Validator,

Dr. M. Haris Satria, M.Pd.
NIP/NIDN: 120109367/0292128891
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Lampiran 5. Lembar Evaluasi Produk
1) Lembar Evaluasi Produk Dr. Widiyanto, S.Or., M.Kes.

A. ldentitas Validator

LEMBAR EVALUASTHUNTUK AHLI PEMBELAJARAN SEPAK BOLA

Pengembangan Model Latihan  Passimg  Berpasangan  Untuk

Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kena
Sama Tim Pada Atlet Sepak Bola di Palembang

Nama ¢ Dr. Widiyanto, S.Or,, M.Kes.
Jabatn ¢ Dosen

Ahli Permainan Sepak Bola
Tanggal ¢ 15 Februan 2023

Materi pokok

B. Petunjuk:

C.

umum, serta kesimpulan,

. Evaluasi mencakup aspek bentuk/isi model pengembangan, komentar dan saran

Rentangan evaluasi mulai dari “sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak
setuju”dengan cara memberi tanda "V 7 pada kolom yang tersedia.

Sangat Setuju SS
Setuju S
Ragu-ragu R
Tidak Setuju TS
Sangat Tidak Setuju STS

. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang teluh disediakan dan

apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.

Kualitas Model Permainan

Tabel 1. Penilaian Model Latihan Passing Berpasangan

No.

Pernyataan

Skala Penilaian

1 v A I

-

Komentar

Penulisan  Kalimat  benar  sesuai
EYD

v

Kalimat mewakili 1si pesan atau
informasi yang ingin disampaikan

Kalimat yang dipakai sederhana
dun langsung ke sasaran

Bahasa yang digunakan  sudah
komunikatif

Cover menarnik

Gambar cover sesuai tema buku

NESUSCSC

Pemilihan wama cover tepat

Judul pada cover buku mudah
dipahami

<<

Daftar pustaka menyajikan urutan
yang tepat

Menggunakan  penistilahan  yang

S S
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No,

Pernyataan

Skala Penilaian

1 2|3

Komentar

sesuai  dengan  konsep  pokok
bahasan

Menyajikan strukiur bagian-bagian
yang lengkap

12,

Gambar mudah dipahami

13.

Gambar berwarna

14,

Gambar jelas dan detail

I5.

Ukuran gambar tepat

16.

Memberikan  pembahasan  gambar
dengan jelas

17,

Pemilihan bahasa dalam
menggunakan materi

Konsisten menggunakan  istilah
sesuai cabung olahraga

19.

Bahasa yang digunakan lugas dan
mudah dipahami

20.

Variasi lathan sesuai  dengan
karakteristik atlit sepak bola

21.

Dapat digunakan oleh atlet sepak
bola yang terampil maupun tidak
terampil

SUSIS SIS -] «

Dapat digunakan oleh atlet sepak
bola putra maupun putri

23,

Dapat  digunakan oleh semua
kalangan

24,

Media yang digunakan aman

Ketepatan memilih media latihan
bagi atlet sepak bola

Model  latihan  meminimalkan
terjadinya cedera

27.

Sarana dan  prasaran  yang
digunakan

28,

Variasi yang digunakan menarik

Variasi yang digunakan memotivasi
atlet sepak bola

30,

Mendorong atlet scpak bola aktif
bergerak

S R R ERRER

31,

Variasi latihan tidak monoton
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2) Lembar Evaluasi Produk Dr. M. Haris Satria, M.Pd.

LEMBAR EVALUASTUNTUK AHLI PEMBELAJARAN SEPAK BOLA

A, ldentitas Validator

Nama ¢ Dr. M. Haris Satria, M.Pd,

Jabatan ¢ Dosen

Ahli Permainan Sepak Bola

Tanggal ¢ 20 Februari 2023

Maten pokok ¢ Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan  Untuk

Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja
Sama Tim Pada Atlet Sepak Bola di Palembang

Petunjuk:

. Evaluasi mencakup aspek bentuk/isi model pengembangan, komentar dan saran

umum, serta kesimpulan,

2. Rentangan evaluasi mulai dari “sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak
setuju”dengan cara memberi tanda "V " pada kolom yang tersedia.
Sangat Setuju sS
Sctuju S
Ragu-ragu R
Tidak Setuju s
Sangat Tidak Setuju STS
3. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada Kertas tambahan yang telah disediakan.
€. Kualitas Model Permainan
Tabel 1. Penilaian Model Latihan Passing Berpasangan
No. Pernyataan Shtels Fentinian Komentar
0 1 I3
Penulisan  kalimat  benar  sesuai
ke EYD '/
2 Kalimat mewakili ist pesan atau \/
" | informasi yang ingin disampaikan
3 Kalimat yang dipakai sederhana /
" | dan langsung ke sasaran
4 Bahasa yang digunakan sudah ‘/
| komunikatif’
5. | Cover menarik Vv
6. | Gambar cover sesuai tema buku \/‘
7. | Pemilihan warna cover tepat v
8 Judul pada cover buku mudah v
© | dipahami
Ao_ Daftar pustaka menyajikan urutan
" | yang tepat vV
10. | Menggunakan penistilahan _ yang V4
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No.

Pernyataan

Skala l’cnihiag

2

3

-

Komentar

sesuai  dengan  Konsep  pokok
hahasan

Menyajikan struktur bagian-bagian
yang lengkap

v/

12

Gambar mudah dipahami

13.

Gambar berwama

14,

Gambar jelas dan detail

15.

Ukuran gambar tepat

6.

Memberikan pembahasan gambar
dengan jelas

NSNS

Pemilihan bahasa dalam
menggunakan mater

Konsisten menggunakan  istilah
sesuai cabang olahraga

Bahasa yang digunakan lugas dan
mudah dipahami

<J<

Variasi latihan  sesuai  dengan
karaktenistik atlit sepak bola

21

Dapat digunakan oleh atlet sepak
bola yang terampil maupun tidak
terampil

22.

Dapat digunakan oleh atlet sepak
bola putra maupun putri

23;

Dapat  digunakan oleh semua
kalangan

Media yang digunakan aman

Ketepatan memilih media latihan
bagi atlet sepak bola

26.

Model  latihan  meminimalkan
terjadinya cedera

SEAS SIS

27.

Sarana  dan  prasaran  yang
digunakan

Variasi yang digunakan menarik

29.

Variasi yang digunakan memotivasi
atlet sepak bola

Mendorong atlet sepak bola aktif
bergerak

3l

Variasi latihan tidak monoton

SRS
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3) Lembar Evaluasi Produk Coach Musharyanto

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI

A. Identitas Validator

Nama © Musharyanto

Juhatan : Pelatih

Ahli Praktisi Pelatih

Tanggal ¢ 9 Maret 2023

Materi pokok : Pengembangan Model Latihan Passing Berpasangan  Untuk

Meningkatkan Keterampifan Bermain Sepak Bola dan Kerja
Sama Tim Pada Atlet Sepak Bola di Palembang

B. Petunjuk:
1. Evaluasi mencakup aspek bentuk/isi model pengembangan, komentar dan saran
umum, serta kesimpulan,
2, Rentangan evaluasi mulal dari “sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak
setuju”dengan cara memberi tanda "V ™ pada kolom yang tersedia.
Sangat Setuju SS§
Sctuju S
Ragu-ragu R
Tidak Setuju TS
Sangat Tidok Setuju ST1S
3. Komentar, Kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan dan

apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan,

C. Kualitas Model Permainan

No.

Tabel 1. Penilaian Model Latihan Passing Berpasangan
Skala Penilaian

Aspek yang dinilai

3

Komentar

Sesuai dengan  karakteristik  atlet
sepak bola

Ketepatan memilih model latihan
bagi atlet sepak bola

Dapat digunakan oleh atlet  sepak
bols yang terampil maupun tidak
terampil

< |<|< ]~

Dapat digunakan oleh atlet  sepak
bola putra maupun putri

Mendorong atlet  sepak bola aktif
bergerak

Meningkatkan motivasi atlet sepak
bola

Kejelasan  petunjuk  penggunaan
produk

S NN

Kesesuaian alat dan bahan yang
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dinilai
No. Aspek yang o B B B Komentar
digunakan
Aman untuk  diterapkan  dalim
9 | istihan v

D. Komentar dan Saran Umum

...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................

...............................................................................................

...............................................................................................

E. Kesimpulan
Buku variasi latihan smash sepak bola ini dinyatakan:
I. Layak untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan tanpa revisi.
2. Layok untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan dengan revisi sesuai
saran,
3. Tidak layak untuk digunakan / uji coba skala kecil dan lapangan.

(Mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai dengan kesimpulan Anda)

Evaluator,

e

Musharyanto
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4) Lembar Evaluasi Produk Coach Rionardo Ayubi Tama

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLIL

A. ldentitas Validator

Nama : Rionardo Ayubi Tama

Jabatan . Pelatih

Ahli Praktisi Pelatih

Tanggal : 9 Maret 2023

Materi pokok . Pengembangan Model Latihan  Pasving  Berpasangan  Untuk

Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak Bols dan Kerja
Sama Tim Pada Atlet Sepak Bola di Palembang

B. Petunjuk:

Evaluasi mencakup aspek bentuk/isi model pengembangan. komentar dan saran

umum, serta kesimpulan,

2. Rentangan cvaluasi mulai dari “sangat setuju” sampai dengan “sangot tidak
setuju”dengan cara memberi tanda "V pada kolom yang tersedia,

Sangat Setuju SS
Sctuju S
Ragu-ragu R
Tidak Setuju TS
Sangat Tidak Setuju STS

3, Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.

C. Kualitas Model Permainan
Tabel 1. Penilaian Model Latihan Passing Berpasangan

No. Aspek yang dinilai o s‘;.l. l;nn-;“ r Komentar
| Sesuai dengan  karakteristik  atlet \/
" | sepak bota
) Ketepatan memilih model latihan \/
" | bagi atlet sepak bola
Dapat digunakan oleh atlet sepak \/
3. | bola yang terumpil maupun tidak
terampil
4 Dapat digunakan oleh atlet  sepak \/
" | bola putra maupun putri
s Mendorong atlet  sepak bola aktif ]
" | bergerak
Meningkatkan motivasi atlet sepak
B bola \/
Kejelasan  petunjuk geunaan
% produk i \/:
8. | Kesesunian alat dan bahan yang V4
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Aopak yang daitel Skala Penilaian T

o123 +
digunakan

Aman untuk diterapkon  dalam
latihan

D. Komentar dan Saran Umum

E. Kesimpulan
Buku variasi latihan smash sepak bola ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan dengan revisi sesuai
saran.

3. Tidak layak untuk digunakan / uji coba skala kecil dan lapangan.

(Mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai dengan kesimpulan Anda)

Evaluator,
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5) Lembar Evaluasi Produk Coach Jumali Yusuf

LEMBAR EVALUAST UNTUK AHLI

A. Identitas Validator

Nama o Jumali Yusul

Jubutan ¢ Pelatih

Ahli Praktis| Pelatih

Tanggal : 17 Februari 2023

Materi pokok ¢ Pengembangan Model Latihan Passing  Berpasangan  Untuk

Meningkatkan Keterampilan Bermain Sepak Bola dan Kerja
Sama Tim Pada Atlet Sepak Bola di Palembang

B. Petunjuk:

. Evaluasi mencakup aspek bentuk/isi model pengembangan, komentar dan saran

umum, serta kesimpulan.

2. Rentangan evaluasi mulai dari “sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak

setuju”dengan cars memberi tanda vV pada kolom yang tersedia.

Sangat Setuju SS
Setuju S
Ragu-ragu R
Tidak Setuju s
Sangat Tidak Setuju STS

Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan dan
apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.

C. Kualitas Model Permainan

Tabel 1. Peniluian Model Latihan Passing Berpasangan
No. Aspek yang dinilai 0 Sk:hl’;.ih;n ] Komentar
1 Sesuai dengan karskteristik atlet '/
" | sepak bola
3 Ketepatan memilih model latihan ‘/
* | bagi atlet sepak bola
Dapat digunakan oleh atlet  sepak
3. | bola yang terampil maupun tidak \/
terampil
Dapat digunakan oleh atlet  sepak
4. : v
bola putra maupun putri
5 Mendorong atlet sepak bola aktif \/
" | bergerak
6 Meningkatkan motivasi atlet sepak \/
© | bola
1 Kejelasan  petunjuk  penggunaan \/
" | produk
8. | Kescsuaian alat dan bahan yang v
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No. Aspek yang dinilai San: Pentuien Komentar
01 ]|2|3]|4
digunakan
0 Aman untuk  diterapkan  dalam '/
* | latihan

D. Komentar dan Saran Umum

...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................

...............................................................................................

E. Kesimpulan
Buku variasi latihan smash sepak bola ini dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan / uji coba skala kecil / lapangan dengan revisi sesuai
saran.
3. Tidak layak untuk digunakan / uji coba skala kecil dan lapangan.
(Mohon diberi tanda silang pada nomor sesuai dengan kesimpulan Anda)

Evaluator,
d-5 .

ali Yusuf
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Lampiran 6. Produk Akhir Model Latihan Passing Berpasangan
1) Cover Model Latihan Passing Berpasangan

MODEL LATIHAN

= e

BERPASANGAN

MDDELLKHHAN

ING

BERPASANGAN

Published by @%m

& http://unypress.uny.ac.id/
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2) Model Latihan Passing Berpasangan

A. Teknik Dasar Passing dalam Sepak Bola

Keterampilan teknik dasar adalah aspek penting dalam pengembangan pemain
sepak bola. Selain itu, para pemain sepak bola harus menguasai teknik passing sepak
bola karena sangat menduconeg mereka dalam bermain sepak bola. Teknik passing
sendiri merupakan salah satu teknik penting yang harus dikuasai oleh para pemain. Ini
memiliki manfaatnya ketika seorang pemain mengoper bola ke rekan setimnya dalam
jarak dekat untuk mengatur serangan dan menciptakan gol dalam pertandingan. Oleh
karena itu, memiliki keterampilan passing yang baik mendorong para pemain untuk
mengontrol permainan tim saat menyerang, dan juga memiliki peluang yang lebih besar
untuk menang.

Menurut (Putranto & Andriadi, 2019) Passing merupakan aspek atau teknik
dasar yang sangat penting dalam sepak bola, karena dalam melakukannya
membutuhkan kecepatan, kekuatan, dan ketepatan. Passing bola bertujuan untuk
melakukan operan bola kepada teman satu tim yang kemudian dilanjutkan dengan
memasukkan bola kegawang lawan. Teknik passing terbagi menjadi beberapa bagian
diantaranya passing menggunakan kaki bagian dalam, teknik passing menggunakan
kaki bagian luar, dan teknik passing menggunakan punggung kaki.

Passing adalah salah satu teknik dasar dalam permainan sepak bola. Passing
adalah keterampilan setiap pemain dalam permainan sepak bola dengan tujuan untuk
memberikan atau mengoper bola kepada teman supaya tujuan dalam permainan sepak
bola bias tercapai yaitu terjadinya sebusgh gol. Seorang pemain sepak bols harus
menguasal teknik passing dengan baik dan benar agar dapat memberikan passing yang
sempurna, Penguasaan teknik dasar passing yang baik dapat membantu untuk
menciptakan sebuah kerja sama tim. Menurut Luxbacher (Jatmiko et al., 2021) terdapat
tiga teknik dasar untuk mengoper bola diatas permukaan lapangan: inside of the foot
(dengan menggunakan kaki bagian dalam), outside of the foot (dengan kaki bagian luar),
dan instep (dengan menggunakan punggung kaki). Teknik-teknik tersebut dapat dipilih
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di dalam pertandingan.

Menurut Sukatamsi (Prasetyo & Awang lIrawan, 2020) Passing adalah bagian
dari teknik menendang. Dalam sepak bola, passing adalah teknik yang paling banyak
digunakan. Seorang pemain yang tidak menguasai teknik passing dengan baik, pemain
tersebut tidak skan menjadi pemain yang baik, dan tim yang baik adalah tim yang
semua pemain menguasai teknik passing bola dengan baik. Berdasarkan kegunaan atau
fungsinys, terdapat beberapa macam tendangan, antara lain (8) memberikan umpan
balik kepada teman (passing), (b) menembakkan bola ke argh gawang lawan, untuk

1
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membuat gol kemenangan, (c) untuk membersihkan atau menyapu bola ke area

pertzhanan depan langsung, biasanya dilakukan oleh bek, (d) untuk melakukan berbagai

tendangan, Aspek penting dalam meningkatkan kemampuan adalah melakukan

pembingan dan pelatihan, khususnys dalam meningkatkan prestasi sepak bola di

Indonesia.

Keterampilan passing yang baik akan membantu pemain mudah dalam
menjalani pertandingan. Pemain bisa memberikan passing kepada teman sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Tejuan inl tergantung situasi di lapangan, jika berada di area
pertshanan lawan, passing sebagai umpan matang (assist) kepada teman untuk
mencetak gol. Sebaliknya, jika diarea pertahanan sendiri, passing bisa dilakukan untuk
mengamankan daerah pertahanan sendiri (clearing). Berikut ini beberapa tujuan passing
yang dilakukan pemain dalam pertandingan sepak bola, antara lain:

a  Untuk memberikan bola kepada teman (mengoper)

b. Memasukkan bola ke gawang lawan (mencetak gol)

¢. Untuk menghidupkan bola kembali setelah terjadi suatu pelanggaran seperti
tendangan bebas, tendangan penjuru, tendangan hukuman, tendangan gawang dan
sebagainya (memulai pertandingan)

d. Untuk melakukan clearing untuk pembersihan dengan jalan menyapu bola yang
berbahaya di daerah sendiri atau dalam usaha membendung serangan lawan pada
daerah pertahanan sendiri.

(Prasetyo & Awang Irawan, 2020).

Passing yang baik adalah passing yang akurat dan memiliki kekuatan yang pas
sampai ke pemain yang menerima passing. Passing yang berkualitas akan memberi
peluang yang lebih baik untuk mencetak gol karena pada saat menerima bola berada
pada lokasi yang lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan passing yang
dilakukan dengan lemah atau tidak terarah. Passing harus diberikan kepada teman tepat
berada di depan telapak kakinya sehingga dia dapat melakukan control dengan baik dan
dapat segera melakukan passing ke pemain lain atau melakukan eksekusi tendangan ke
gawang lawan, Maka pemain yang akan melakukan passing harus melihat posisi teman
yang akan menerima bola, apakah dalam keadaan bebas atau dalam penjagaan lawan,
Hal ini untuk menentukan arah passing yang akan diberikan agar bola tidak bisa direbut
atau diintersep lawan,

Pelaksanaan passing harus sesuai dengan komponen-komponen dalam
melakukan passing, seperti posisi badan, posisi kakl tumpu dan kaki yang menendang
dan padangan ketarget. Agar pemain memiliki passing yang baik maka harus paham

2
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coaching point atau faktor coneci yang ada dalam passing itu sendirl. Coaching point
ini merupakan faktor-faktor coneci dalam pelaksanaan passing, agar passing yang
dilakukan tearah dan tepat sasaran. Berikut beberapa coaching point dalam passing
yang harus dipahami pemain sepak bola:
a. Awerness
b. Kaki tumpu satu kepal di samping bola
¢. Kaki tumpu mengarah ke target
d. Badan agak condong ke depan
e. Bola ditendang pada bagian tengah bola
f. Pengenaan di keki pada kaki bagian dalam
9. Sikap badan dalam keadaan rileks
h. Adanya gerakan Follow through
(Sumber: Prasetyo & Awang Irawan, 2020)

Dalam pelaksanaannya di lapangan, teknik passing atau mengoper bola di bagi
atas dua. (Mazzantini & Bombardieni, 2013) mengemukakan bahwa dalam teknik
mengoper bola (passing) ada dua jenis, yaitu short pass dan long pass. Pelaksanaan
short pass dilakukan untuk jarak yang tidak terlalu jauh dan dengan kekuatan yang
sedang. Sedangkan long pass dilakukan untuk jarak yang jauh dan menggunakan bagian
kaki yang diinginkan dengan kekuatan penuh. Namun, terkadang jarak antar pemain
tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh, maka ini sering disebut dengan medium pass
(passing jarak menengah). Maka saat melakukan passing pemain harus memperhatikan
jaraknya dengan jarak teman, sehingga passing akan tepat kesasaran yang dituju.

Menurut Uscachi Huillcahuaman (Murillo & Morocho, 2021) lima Jenis atau
cara membuat umpan dalam sepak bola, yaitu: Short pass, Mid-distance pass, Long
pass, Head pass, dan Wall pass. Karakteristik utama dirinci di bawah ini:

a. Short pass
Dikenal sebagai umpan yang dieksekusi dengan bagian dalam kaki. Dengan
demikian, presisi yang lebih besar dan lebih baik tercapai, serta memungkinkan bola
untuk melakukan perjalanan di permukaan tanah, yang memungkinkan pemain
penerima untuk menerimanya dengan lebih mudah.

b. Mid-distance pass

Seperti umpan pendek, umpan jarek menengah adalah salah satu umpan bola
yang digunakan pemain secara teratur. Eksekusi yang benar adalah dengan
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punggung kaki bagian dalam kaki. Hal ini ditandai dengan menjadi yang paling
akurat dari semua operan.

c. Long pass
Dari berbagai operan sepak bola, ia dikenal sebagai orang dengan perpindahan
bola terbesar, karena jaraknya lebih dari 30 meter. lulus kepala. Ini bukan pass yang
dibuat dengan banyak pengulangan, meskipun jika dilakukan dengan benar,
keuntungan yang dicapai sangat besar karena melayani tujuan menguntungkan yang
berbeda.

d. Head pass
Ini terdiri dari tindakan teknis yang dilakukan secara individual. Sama seperti
bola bergerak di udara, pemain mengambil keuntungan dan memukulnya dengan
kepalanya yang relatif keras. Umpan kepala mungkin defensif dan juga ofensif.

¢. Wall pass

Ini adalah umpan yang sangat khusus karena kinerjanya melibatkan kombinasi
dua pemain, yang tujuannya adalah untuk mendapatkan ruang kosong bagi pemain
yang memulai dinding. Dalam pengertian ini, penerima bola melemparkannya
dengan sentuhan ke ruang angkasa di depan penyerang pertama. Wall pass berfungsi
sebagai solusi efektif untuk membuka celah ketika pertahanan sangat ketat, yaitu,
mereka sangat baik dalam menyebabkan pertahanan yang lambat kehilangan
keseimbangan.

B. Definisi Model Latihan Passing Berpasangan

Latihan passing berpasangan arzh tepat adalah latihan passing dengan teknik
Push pass, bentuk latihan passing yang dilakukan dalam jarak 10 meter dengan posisi
saling berhadapan dengan satu bola dan passing secara bergantian dengan pasangannya,
Passing dengan kaki bagian dalam sangat cocok dilakukan jika ingin mengoper bola
kepada rekan yang berada dalam jarak yang dekat, Peneliti memilih latihan passing
berpasangan karena latihan ini sangat mudsh dilakukan karena tiap pemain hanya
mengarahkan bola yang akan di passing kepada rekan rekan yang selalu berada di
depannya, arah sasaran nyata yaitu kepada teman sepasanganya, lebih menarik karena
berpasangan, lebih bisa saling mengotrol gerakan temannya (Candra et al., 2022).
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Latihan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keterampian passing
sekaligus untuk meningkatkan kemampuan kontrol bola dari pemain yang
melakukannya. Latihan ini dapat menunjang kemampuan pemain dalam ball feeling
ketika akan mengoper bola kepada rekannya, sejauh mana kekuatan passing yang akan
dilakukan dengan jarak yang ada. Keuntungan dari latihan ini sangat mudah dilakukan
karena tiap pemain hanya mengarahkan bola yang akan di passing kepada rekan yang
selalu lurus berada di hadapannya, sehingga rangsangan untuk bersungguh-sungguh
dalam melakukan latihan akan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
ketepatan passing (M. Setiya, C. Dewi, 2022).

Latihan ini dimaksudkan guna meningkatkan akurasi pemain dalam memberikan
umpan kepada rekan satu tim. Tujuan latihan passing ini, pemain agar tidak jenuh pada
saat berlatih, Latihan ini juga untuk menunjang kemampuan pemain dalam ball feeling
ketika akan mengoper bola kepada rekannys, sejauh mana kekuatan passing yang akan
dilakukan dengan jarak yang ada, Model latihan passing berpasangan pada penelitian ini
menggunakan peralatan yaitu bola dan cone (kun). Teknik passing dalam sepak bola
dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap kearah datangnya bola, satu kaki
menahan keseimbangan atau sebagal tumpuan dan satu kaki bersiap menendang bola.
Posisi kaki yang menendang bola berputar menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang
bola menggunakan kaki bagian dalam, luar, dan punggung kaki sesuai instruksi.

C. Bentuk Model Latihan Passing Berpasangan

Model latihan passing berpasangan ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan bermain sepak bola dan kerja sama tim pada atlet junior usia 15-18 tahun
atau pada fase remaja pertengahan (middle adolescent). Dengan model latihan passing
berpasangan ini diharapkan sebagai salah satu alternatif pelatihan, dorongan, dan
motivasi kepada pelatih untuk menciptakan inovasi baru dalam latihan sehingga
memberikan motivasi kepada para atlet dalam mengikuti latihan sepak bola terkhusus
pada bidang passing. Berikut 10 bentuk model latihan passing berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan bermain sepak bola dan kerja sama tim:
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1. Passing 1 Sentuhan dengan Arah Silang

a. Peralatan
1) 1bola
2) 2cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilzakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagai tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

¢. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone

2) Pemain menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah sebelah kanan cone 2
mengunakan kaki kanan.

3) Pemain pada cone 2 melakukan passing kaki kanan kearah kiri lalu menendang
bola ke arah sisi kiri pada cone 1 menggunakan kaki kiri

4) Pemain pada cone 1 menerima bola dengan kaki kiri dan mempassing bola
menggunakan kaki kiri kekanan lalu menendang bola dengan kaki kanan kearah
sebelah kanan cone 2
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2. Passing 1 Sentuhan Maju Mundur

a. Peralatan
1) 1bola
2) 3cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagai tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesual instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

¢. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri di setiap cone
2) Pemain 1 menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah cone 2 mengunakan
kaki kanan, lalu pemain 1 berlari kearah cone 1.
3) Pemain 2 mempassing kearah cone 1 dan berlari kearah cone 2
4) Pemain 1 mempassing kearah cone 2 dan pemain 2 mempassing ke cone 1 lalu
berlari kearah cone 3
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3. Passing Panjang Pendek Melalui Cone

a. Peralatan
1) 1bola
2) 3cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagai tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bole berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksl. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usiz 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiep cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola.

2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan
dan berlari ke arah cone 3 dan pemain 2 berlari kerah cone 2.

3) Posisi pemain 1 mengambil bola pada cone 3 dan mempassing bola ke pemain 2
pada cone 1 dilakukan 2 kali passing.

4) Pemain 1 pada cone 3 passing panjang kearah cone 2 dan diambil oleh pemain 2
dan pemain 1 berlari kearah cone 1.
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4. Passing Tanpa Bola

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearsh datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagal tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola.

2) Pemain mempassing bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan,
lalu pemain 1 berlari tanpa bola kerah cone 3 bersaman dengan pemain 2
menendang bola kearah cone 3.

3) Pemain 1 mengambil bola dan pemain 2 berlari kerah cone 4. Passing dilakukan
2x.

4) Setelah itu Pemain 1 mempassing bola pada cone 2, lalu pemain 2 berlari tanpa
bola kerah cone 2 bersaman dengan pemain 1 menendang bola kearah cone 2.
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5. Passing Tanpa Bola Membentuk Segi Empat

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagai tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola,

2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan
dan berlari ke arah cone 3.

3) Pemain pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki kirl dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 3 dan berlari ke arah cone 4.

4) Pemain pada cone 4 mengambil bola menggunakan kaki kirl dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 1 dan berlari ke arah cone 2.
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6. Passing Estafet Bentuk Segi Empat

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4 cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagal tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan pungaung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

¢. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone bersiap mempassing bola dan dan menerima bola.

2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah cone 2 menggunakan kaki kanan
dan berlari ke arah cone 2.

3) Pemain pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 3 dan berlari ke arah cone 3,

4) Pemain pada cone 3 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 4 dan berlari ke arah cone 4.

5) Pemain pada cone 4 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 1 dan berlari ke arah cone 1.

n
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7. Passing 1 Sentuhan Menempati Cone

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagai tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bela. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middie adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri setiap cone
2) Pemain 1 mempassing bola ke pemain 2 dan berlari kearah cone 1.
3) Pemain 2 mempassing bola ke pemain 1 (cone 1) dan berlari kearah cone 3
4) Pemain 1 mempassing bola ke pemain 2 (cone 3) dan berlari kearah cone 4
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8. Passing 1, 2 Panjang

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagai tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, 1alu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan
1) Pemain berdiri di setiap cone
2) Pemain 1 mempassing bola kearzh pemain 2 secara bola balik, lalu pemain 2
passing panjang ke pemain 3.
3) Pemain 3 mempassing bola kearah pemain 4 secara bola balik, lalu pemain 4
passing panjang ke pemain 1
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9. Passing 1 Sentuhan Dengan Perpindahan Cone

a. Peralatan
1) 1bola
2) 6cone

b. Teknik dan Keteragan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagal tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

c. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone 1 dan 2 bersiap mempassing bola dan dan
menerima.

2) Pemain menendang bola pada cone 1 kearah sebelah kiri ke cone 2
menggunakan kaki kiri dan berlari ke arah cone 3.

3) Peman pada cone 2 mengambil bola menggunakan kaki kiri dan mempassing
dengan kaki kanan kearah cone 3.

4) Permainan dilanjutkan hingga pada cone 6.
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10. Passing 1 Sentuhan Kombinasi

a. Peralatan
1) 1bola
2) 4cone

b. Teknik dan Keterangan Model

Teknik passing dalam sepak bola dilakukan dengan posisi badan lurus menghadap
kearah datangnya bola, satu kaki menahan keseimbangan atau sebagai tumpuan dan
satu kaki bersiap menendang bola. Posisi kaki yang menendang bola berputar
menyamping hingga 90 derajat, lalu tendang bola menggunakan kaki bagian dalam,
luar, dan punggung kaki sesuai instruksi. Model latihan passing berpasangan ini usia
ditujukan kepada atlet sepak bola junior dengan usia 15-18 tahun atau pada fase
remaja pertengahan (middle adolescent).

¢. Pelaksanaan Permainan

1) Pemain berdiri di setiap cone

2) Pemain 1 menendang bola dari sebelah kanan cone 1 kearah sebelah kanan cone
2 mengunakan kaki kanan.

3) Pemain 2 pada cone 2 melakukan passing kaki kanan kearah kiri lalu
menendang bola ke arah sisi kiri pada cone 1 menggunakan kaki kiri

4) Pemain pada cone 1 menerima bola dengan kaki kiri dan mempassing bola
menggunakan kaki kiri kekanan lalu menendang bola dengan kaki kanan kearah
sebelah kanan cone 2

5) Pemain 1 menggiring ke cone 3 dan mempassing lurus ke cone 4 menggunakan
kaki kanan dan pemain 2 menerima dengan kaki kiri satu sentuhan dan
mempassing dengan kaki kanan kearah pemain 1
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

1) Pemanasan sebelum memulai latihan
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2) Peneliti memberikan arahan kepada Atlet sebelum menggunakan mode
latihan
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3) Peneliti memantau dan mengarahkan Atlet saat menggunakan model latihan
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4) Peneliti merancang penilaian keterampilan bermain sepak bola 11 vs 11
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5) Foto bersama atlet SSB Kobar Junior dan Planet Soccer School
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6) Foto Peneliti bersama Pelatih dan Official SSB Pusri NPK
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